Prologue 


Suasana malam hari membuat Karina tenang sejenak. Gadis 
itu lalu membukakan gorden jendela dan menatap binar 
kelap-kelip kota Paris saat ini. Karina sudah puluhan kali 
memanggil nama Damian tapi sama saja tidak ada sahutan 
sama sekali. 

Ya, tidak salah lagi ini pasti Damian sedang marah padanya 
dan Karina akan meminta maaf padanya jika pria itu sudah 
muncul kembali. 


Kali ini Karina bertekat ingin memainkan permain keramat 
yaitu Devil Face sebutan untuk memanggil roh Damian. 
Tentu saja ia lakukan hal untuk meminta maaf padanya. 
Tanpa memperdulikan bahaya saat bermain permainan itu. 


Karina lalu menyiapkan bahan berupa dua belas lilin 
bewarna hitam dan granfather's clock atau jam tinggi yang 
bisa berbunyi. Tadi sebelum pulang ia mampir sebentar 
untuk membelinya. 


Pertama yang harus ia lakukan adalah masuk kedalam 
kamar mandi yang sudah ada cermin-nya, mengingat 
hampir lima menit lagi jam dua belas malam tiba. Ia lalu 
memadamkan lampu kamar mandi, setelah itu ia lalu 
menyalakan seluruh lilin hitam dan menyusunnya di depan 
cermin. 


Karina kemudian berdiri di depan cermin seraya menutup 
kedua matanya. Detik berganti menit, menit berganti jam. 
Bunyi jam berdering menandakan pukul dua belas malam 
sekarang yang artinya, permainan dimulai! 


Karina masih menutup matanya. Tapi, tidak ada yang terjadi 
sama sekali. Terlalu gelap di dalam kamar mandi hanya lilin 


kecil saja yang menerangi. Namun, perlahan kesunyian itu 
seketika musnah digantikan dengan suara ketukan di pintu. 


Tok... tok... tok... 


Tubuh Karina mulai gementar, suara pintu terbuka serta 
suara langkah yang berat seakan-akan sesuatu itu mulai 
melangkahkan kakinya masuk kedalam apartemennya. 
Karina sontak saja membuka matanya. la menatap sebentar 
pantulan dirinya di cermin dan bergegas memeriksa diluar 
ruangan. Tetapi, nihil tidak ada orang sama sekali, mungkin 
ini hanya perasaannya saja. Gadis itu kembali masuk ke 
dalam kamar mandi. 


Suara ketukan mulai terdengar lagi, membuat bulu 
kuduknya meremang seketika. Perlahan hawa dingin mulai 
menerpa punggungnya. Karina masih menutup matanya 
seraya memanggil nama Damian dalam hati. Gadis itu 
samar-samar mendengar suara tawa cekikikan dari segala 
arah, serta anak kecil yang mulai menarik ujung bajunya 
berpadu dengan suara minta tolong. 


Help me! katanya dengan nada lirih. Kemudian, Karina juga 
mendengar suara tawa kegirangan dari anak kecil yang 
sedang menarik bajunya itu. 


Did you wanna play with me? Let's play, come on let's play! 
ujar anak kecil itu lalu suara-suara itu perlahan 
menghilangkan. 


Pintu terus saja diketuk, tidak diragukan lagi, itu adalah 
suara seseorang mengetuk pintu. Tapi, mana mungkin ada 
orang yang mengetuk pintu dari luar. Jika itu Damian 
kenapa tidak langsung datang ke Karina saja? 


Dan sekarang gadis itu mulai merasa takut. Karina lalu 
membukakan matanya. Karina langsung  tercekat. 


Jantungnya terasa berhenti berdetak saat melihat bayangan 
pantulan sosok gadis berwajah pucat pasi dengan mata 
kelam sedang menatapnya tajam, seakan ingin 
menelanjangi jiwanya seraya tersenyum begis. 


Karina sontak menoleh kebelakang, tapi tidak ada gadis itu 
disana. Hanya ia sendiri yang berada disini. Suara ketukan 
pintu kembali terdengar membuat Karina langsung berlari 
keluar. Lampu di ruangan itu tiba-tiba saja berkedip-kedip 
dengan sendirinya. 


Damian, jangan menakutiku! pinta Karina. Namun, tidak ada 
sahutan sama sekali. Dengan beraninya ia memutuskan 
untuk membukakan pintu keluar. 


Gadis itu langsung mematung, saat ia melihat sosok Damian 
dengan wajah pucat. Sosok itu menatap kosong kearah 
Karina. Damian juga meneteskan cairan merah kehitaman 
dari lubang mata dan hidungnya. Pria itu langsung 
menangis, ia juga mengengam kapak dengan darah yang 
melumurinya. 


Tubuh Karina bergetar hebat, saat ia melihat dengan jelas 
wajah mengerikan Damian. D-Damain? 


Karina... aku kedinginan, lirih Damian disela tangisannya. 
Setelah itu tangisannya digantikan dengan gelak tawa 
membuat Karina semakin ketakutan. 


Sosok Damian mulai melangkahkan kakinya masuk, refleks 
gadis itu mundur kebelakang. M-m-mau apa kau? J-jangan 
coba-coba untuk mendekat! 


Damian tidak menggubris. Ia langsung menerjang Karina, 
berusaha merobek dadanya untuk mengambil jantung 
Karina. Gadis itu tidak tinggal diam, ia menghentikannya 
dengan menendang muka Damian dengan telak. 


Karina berlari menuju kamarnya. Akan tetapi, belum sampai 
didepan pintu sesuatu telah menancap tepat dibetisnya. 
Karina jatuh tidak berdaya seiring keluarnya darah segar 
mengalir deras, sosok Damian mulai melangkahkan kakinya 
maju sambil menyiulkan lagu Mickey Mouse's Marth lalu 
mengangkat tubuh Karina ke atas setelah itu ia 
membantingkan gadis itu keras di lantai, membuat Karina 
berteriak kesakitan dikala punggungnya terbentur keras. 


Da-Damian... jangan bunuh aku! pinta Karina seraya 
menahan rasa sakit yang menjalar di betisnya. Darah kental 
masih mengalir keluar dari kakinya dan mengotori lantai 
putih itu. 


Sosok Damian langsung berjongkok di samping tubuh 
Karina dengan mengengam kapak berumuran darah yang ia 
gunakan tadi untuk melemparkannya ke betis gadis itu. 


Damian tertawa bak iblis. Kau tahu Karina? Aku baru saja 
membunuh seorang anak kecil namanya Thomas. Aku lalu 
melepaskan semua pakaiannya, mengikat tangan dan 
kakinya, lalu menyumpal mulutnya dengan selembar kain. 
Aku menusuk punggung Thomas dari belakang hingga 
darah segar mengalir. Aku juga memotong telinga, hidung 
dan menyayat wajah Thomas dari kuping kanan ke kuping 
kiri. Aku juga mencongkel bola matanya. Dan kau tahu? Aku 
juga menghisap darah yang keluar dari tubuh Thomas 
setelah tewas lalu memotong-motong tubuh kecilnya dan 
meninggalkannya begitu saja, jelas sosok Damian dengan 
santainya seraya memainkan alatnya di udara sesekali 
menjilati darah di benda tajam itu. 


Karina yang masih setengah sadar menelan salivanya kasar. 
la tidak menyangka sosok Damian yang ia kenal selama ini 
hanya berpura-pura baik padanya. Ta-tapi kenapa kau 
melakukannya? 


Hanya ingin bersenang-senang. Kau 'kan sudah tahu aku 
kesepian disini, tidak ada teman, aku sebenarnya adalah 
hantu pembunuh berdarah dingin dan aku akan 
mencontohnya padamu, Karina. Aku tidak tidak mau jauh 
darimu. Kau harus tetap bersamaku! Menemani di setiap 
sisiku! SELAMANYA!! teriak Damian menggelegar hingga 
membuat beberapa kaca retak dan pecah. 


Karina mengeleng kepalanya pelan dengan air mata 
sebening kristal mengalir dari sela-sela pelupuk indahnya. 
Tidak! jangan! Aku minta maaf jika ada salah padamu, 
Damian. 


Kenapa kau tidak mengerti aku? Aku disini kesepian! Jadi 
aku akan membawamu bersamaku, ha-ha-ha. Tangan pria 
itu mulai membuat sayatan-sayatan di tubuh Karina. 
Teriakan gadis itu memenuhi seisi ruangan berpatu dengan 
tawa iblis darinya. Jeritan kesakitan semakin menjadi kala 
Damian menginjak kakinya. 


Hentikan! Aaaghkkkkk... jerit Karina menahan rasa sakit 
yang luar biasa. Bahkan untuk sekedar bergerak saja tidak 
bisa. 


Damian mengangkat tinggi-tinggi kapaknya sambil 
tersenyum mengerikan lalu dengan cepat ia melayangkan 
benda itu pada tubuh Karina. 

TIDAK!!! 


Crakk! 
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BAB 1 


"Sahabat? 

Mungkin dalam artian adalah orang yang mampu 
menghiburmu disaat kamu sedih dan selalu ada disaat 
kamu butuhkan." 


Seperti hari-hari biasa, jalanan selalu saja diramaikan 
dengan kendaraan beroda empat dan dua berlalu lalang dan 
banyak juga para pekerja kantoran yang mulai berjalan 
menuju kantor mereka masing-masing. 


Seperti halnya dengan gadis yang berketurunan Indonesia- 
Inggris itu, sebut saja Karina Bakhri. Gadis yang baru 
menginjak usia dua puluh satu tahun dengan paras 
cantiknya selalu menjadi dambaan semua kaum adam, terus 
saja mondar mandir, ke sana dan ke mari. Sesekali ia melirik 
arloji yang melingkar cantik di pergelangan tangan kirinya. 


"Cepatlah!!" gumamnya tidak sabaran. Sepertinya ia sedang 
menunggu bus Transjakarta yang akan datang 
menjemputnya. Karina meruntuki kebodohannya sendiri 
karena semalam ia telah menghabiskan dua puluh episode 
drama Koreanya sampai larut malam. Akibatnya ia bangun 
kesiangan belum lagi sekretaris baru di perusahaan tempat 
ia bekerja meneleponnya agar segera ke kantor sekarang. 


Tidak lama kemudian, sebuah bus tujuan xxx berhenti di 
samping halte busway. Karina bergegas membenarkan 
tasnya dan sedikit berlari masuk ke dalam bus diikuti 
beberapa orang lainnya yang mungkin searah dengan jalur 
yang Karina tuju. 


Dua puluh menit kemudian, bus yang ditumpangi Karina 
berhenti setelah sampai ditempat tujuan. Langsung saja ia 


turun dan sedikit berlari masuk ke dalam gedung pencakar 
langit tempat ia kerja itu. 


Ketukan sepatu hils hitamnya bergema di dalam gedung 
menandakan ia sedang terburu-buru. Sesekali ia 
memperlihatkan senyumannya kepada para karyawan yang 
sedang menyapanya. Karina kemudian menuju ke arah lift 
dan masuk ke dalamnya. Sekretaris terus saja 
meneleponnya agar ia segera tiba karena bos besarnya 
sedang ingin bertemu dengannya, penting. 


Ingin bertemu dengannya? 
Penting? 


'Tidak mungkin! Apa aku terlalu lama cuti yah?' pikir Karina, 
takut. Sesekali telunjuk jarinya menekan tombol dua puluh 
berulang-kali. 


Ting! 


Dentingan pintu lift terbuka menandakan gadis itu sudah 
sampai di tempat tujuan. Langsung saja ia keluar dan 
menuju ruang khusus atasannya. 


Karina kemudian mengetuk pintunya. Tidak lama kemudian 
pintu di buka dan langsung menampilkan seorang wanita 
yang berpakaian kekurangan bahan serta gincu merah tebal 
yang melekat di bibir tebalnya. 


"Cepat masuk! Lama banget!" suara ketus sang sekretaris 
baru yang bedge name Zarah itu hampir saja membuat 
Karina rasanya ingin mencakar wajah sok cantiknya itu. 


'Dasar sekretaris centilan baru aja kerja beberapa hari udah 
bikin punya-punya,' cibir Karina dalam hati. 


Karina membalas tatapan sinis si sekretaris. "Minggir, aku 
mau lewat!" titah Karina tidak kalah ketusnya. 


'Cih, dia pikir dia siapa? 


Zarah kemudian bergeser sedikit ke samping dan memberi 
jalan untuk Karina masuk ke dalam ruangan. Karina 
menatap sang bos besar yang sedang duduk 
membelakanginya sambil membaca sesuatu yang entah 
Karina tidak tahu apa itu. Langsung saja pria berumur tiga 
puluh tahun itu berbalik dan menatap tajam Karina. 


"Kamu terlambat lima belas menit Ms. Bakhri." suara bariton 
dari sang bos besarnya itu membuat Karina berkeringat 
dingin di tempat. 


"Ya tuhan, jangan sampai aku dipecat!' 


"Tapi tidak apa-apa, saya hanya ingin menyampaikan bahwa 
ada pertukaran karyawan untuk menggantikan rekan kerja 
kita di Paris," ujar sang bos yang bernama Alaric Regan. 
Membuat Karina mengerutkan dahinya. 


'Terus apa masalahnya sih? 


"Karena profesi kamu sebagai sekretaris sangatlah bagus 
jadi mau tidak mau saya memilihmu untuk pertukaran 
karyawan," sambung Alaric. 


Karina yang sebelumnya berkeringat dingin kini tergantikan 
dengan binar bahagia. Gadis itu berdehem tidak percaya. 
"S-saya pak?" 


Alaric mengangguk. "Iya kamu. Password dan unit 
apartemen telah saya urus di sana. Kamu tinggal siapkan 
dokumen penting dan dirimu sebaik mungkin! Dan terima 
kasih telah berkerja selama lebih dua tahun sebagai 


sekretaris Regan Company, Ms. Bakhri," ujar Alaric seraya 
menyerahkan dokumen lamaran pindahan untuk Karina. 


Di pindahkan? Ke Paris? Impossible! Karina mungkin setelah 
pulang ini akan membuat pesta meriah untuk menyambut 
pekerjaan barunya di negara impiannya itu. 


Karina menampilkan senyumannya dan berkata, "Saya juga 
ingin mengucapkan terima kasih kepada anda karena anda 
telah menerima saya disini." Seraya mengambil dokumen 
yang Alaric berikan padanya. "Kalau begitu saya permisi," 
pamitnya. 


Setelah berpamitan kepada sang bos ralat mantan bos 
tepatnya, Karina langsung keluar. Sebelum keluar ia sempat 
menatap sinis ke arah Zarah yang duduk tidak jauh dari 
mantan bos-nya itu. Di luar ruangan Karina berjingkrak 
penuh bahagia. Akhirnya doa-doanya selama ini telah 
dikabulkan. 


Karina mengambil ponsel di dalam tas miliknya, setelah itu 
ia menghubungi sahabat kuliahnya yang sedang bekerja di 
kota Paris memberitahukan bahwa ia besok akan segera ke 
sana. Tentu saja sahabatnya itu sangat bahagia dan berjanji 
akan membawanya jalan-jalan mengelilingi kota Paris. 
Setelah memutuskan panggilannya secara sepihak Karina 
langsung melangkahkan kakinya pergi. 


"Paris i'm coming...' 


Karina baru saja keluar dari bandara Internasional Carles de 
Gaulle Paris dengan menyeret dua koper besar dan kecil di 
samping kanan dan kirinya. Udara sejuk langsung 
menyambut kedatangan sang gadis itu. Kaki jenjangnya 
menuju ke arah parkiran untuk menunggu seseorang yang 
akan menjemputnya. 


Kedua mata Karina menyipit ke arah seorang gadis sedang 
melambaikan tangan kepadanya. Setelah Karina membalas 
lambaiannya, orang itu lalu berlari dan langsung memeluk 
Karina erat sedangkan yang di peluk hampir saja jatuh 
kebelakang. Mereka kemudian melepaskan pelukannya. 


Welcome to Paris, sambut sahabatnya itu seraya 
merentangkan kedua tangannya. 


Kamu lama banget sih, kesal Karina kepada sahabatnya 
yang bernama Laura Cassandra. 


Laura menyengir kuda dan membantu membawa salah satu 
koper miliknya. Maaf, Kar, tadi ada sedikit urusan kantor. 
Jadi aku lama menjemputmu. Karina hanya mengangguk 
dan berjalan mengikuti Laura. 


Wow! tiga huruf itu langsung keluar begitu saja dari mulut 
Karina. Sebuah Ferarri F12 Berlinetta yang Karina yakin 
seharga 10M itu tidak menyangka bahwa Laura juga 
memilikinya. Bahkan di Indonesia hanya sekitar sepuluh 
orang saja yang memilikinya. 


Sekaya itukah Laura sekarang? Pikir Karina. 
Bip! 


Hey, ada apa dengan mu? Cepat masuk! teriak Laura dari 
dalam mobil sukses membuat Karina tersadar dari 
lamunannya. Langsung saja gadis itu masuk kedalam mobil 
tidak lupa ia memasang sabuk pengaman dan menutup 
pintu mobil. 


Mobil Ferrari F12 Berlinetta keluar dari area bandara. Karina 
berulang-ulang kali menatap takjub arsitektur bersejarah 
yang berjejeran disamping jalan setiap mereka melewatinya 
membuat Karina rasanya ingin menangis sekarang. 


Oh ya, Karina! panggil Laura memecahkan keheningan yang 
terjadi antara mereka berdua. Karina hanya menanggapinya 
dengan berdehem dan enggan melihat ke arah Laura karena 
pandangannya masih terfokuskan pada karya-karya seni 
dan bangunan itu. 


Kenapa kamu sampai dipindahkan? tanya Laura. 


Kali ini Karina benar-benar menatap sahabatnya itu dan 
berkata, Mantan atasanku mengatakan ada pertukaran 
karyawan setiap empat bulan dengan kantor tempat ku 
bekerja dengan kantor disini. 


Laura manggut-manggut tanda mengerti. Terus kamu 
dipindahkan ke perusahaan mana? Laura melirik Karina 
sejenak lalu kembali fokus ke depan. 


Stone Company, sebagai sekretaris disana, ucap Karina. 
Hingga tiba-tiba Laura menginjak pedal remnya serempak 
membuat Karina langsung menatap wajah Laura dengan 
raut wajah ingin marah. 


Kau mau mencari mati, huh?! sentak Karina kesal. Pasalnya 
kepalanya hampir saja terbentur di dasboard mobil. Laura 
tidak menjawab, ia kemudian melihat Karina dengan 
tatapan tidak percaya. 


S-stone Company? Kamu bekerja disana? 


Kedua alis Karina berkerut, binggung. Iya, emang kenapa 
sih? 


Laura menarik napasnya dan kembali melajukan mobil saat 
rambu lalu lintas menjadi hijau. Oh my God, Karina apa 
kamu tidak tahu? Stone Company adalah salah satu 
perusaan yang menduduki peringkat teratas di kota ini! 


Laura menjeda. Dan kau tahu? Tidak sembarangan orang 
yang bisa diterima di perusahaan itu, sambungnya. 


Karina berdehem. Oh, begitu ya? Terserah apa katamu dan 
aku tidak perduli. Yang penting dapat penghasilan sudah 
cukup bagiku," ucapnya. Hingga membuat sahabatnya itu 
mendengus kesal dengan sifat tidak perduli sahabatnya 
yang tidak pernah berubah dari dulu itu. 


Kita sudah sampai, kata Laura ketika ia sudah memarkirkan 
mobilnya di area basement gedung apartemen yang akan 
Karina tempati. 


Ingin aku membantumu? tawar Laura sambil mematikan 
mesin mobilnya. 


Tidak perlu. Aku bisa sendiri kok. 


Laura hanya mengangguk dan turun dari mobil diikuti 
Karina menuju bagasi dan langsung mengambil barang- 
barang milik gadis itu. 


Karina tersenyum lalu berkata, Terima kasih atas 
bantuanmu, Laura. 


Laura hanya mengangguk. Baiklah kalau begitu aku pergi 
dulu. Laura masuk ke dalam mobilnya. Jika kamu ingin 
sesuatu, hubungi saja aku. Bye! lanjutnya seraya 
memberika klakson kemudian berlalu pergi. 


Karina menatap mobil bewarna merah itu yang kian lama 
kian tidak terlihat lagi. la masih ingat dengan jelas waktu 
pertama ia dan Laura bertemu. Mereka kebetulan kuliah di 
Universitas yang sama di Indonesia dan mereka pertama 
berjumpa pada semester awal kuliah. Sifatnya yang 
ekstrovert sungguh kontras dengan kepribadian Karina yang 
introver. 


Kesan pertama Karina bertemu dengan Laura adalah gadis 
berketurunan Eropa itu sombong dan kecentilan tapi lama 
kelamaan mereka berdua mulai akrab. Barulah Karina 
mengetahui sifat asli dari temannya itu, tidak terlalu 
sombong orangnya, perhatian juga. 


Satu lagi, Karina ingat betul bahwa Laura adalah gadis yang 
tergila akan dunia fashion. Lihat saja dari cara 
berpenampilan Laura membuat Karina menjadi sedikit iri. 
Tapi tenang saja, Karina bukanlah orang yang gila akan 
dunia fashion seperti Laura. 


Karina menyeret koper miliknya memasuki area dalam 
gedung menuju tempat resepsionis. 


Apakah anda Ms. Karina Bakhri? tanya sang resepsionis 
dengan menggunakan bahasa Prancis, untung saja Karina 
fasih dengan bahasa tersebut. 


Karina menganggukkan kepalanya. Iya saya sendiri, Ms. 
Liliyana, jawabnya dengan menggunakan bahasa Prancis 
juga. 


Apartemen yang akan anda tepati berada dilantai tiga. 314 
adalah nomor apartemen anda. Ini kartu unit apartemen 
milik anda dan semoga betah disini, ujar Lilyana sambil 
memberikan kartu apartemen dengan senyum manis yang 
masih terukir di wajahnya. 


Terima kasih. 


Setelah Karina menerima kartu apartemen itu dan langsung 
saja ia kembali menyeret kopernya menuju kearah lift dan 
menekan tombol disamping lift. 


Ting! 


Pintu lift perlahan terbuka dan keluar beberapa orang dari 
dalam, setelah orang-orang itu keluar barulah Karina masuk 
ke dalam kabin lift dan diikuti dengan seorang wanita yang 
Karina tebak berumur sama seperti mantan bos besarnya 
itu, tiga puluh tahun. 


Hallo! sapa si wanita membuat Karina yang sempat fokus 
pada ponselnya langsung menatap wanita yang berdiri 
disampingnya itu. 


Bo-bonjour! jeda sebentar. ...pars-vour anglais? tanya 
Karina. 


Tidak usah berbahasa Prancis. Aku juga bisa berbahasa 
Indonesia kok, ungkap si wanita membuat Karina salah 
tingkah. 


Oh iya yah. Wajahnya saja hampir mirip orang Indo. 


Wanita itu langsung menjulurkan tangannya, tanda ingin 
berkenalan. Aku Teresa. Senang berkenalan dengan mu Ms? 


Karina, panggil saja aku itu, katanya seraya membalas jabat 
tangannya. 


Oh ya, kamu ingin menuju ke lantai berapa? tanya Teresa. 
Aku sekarang tinggal di lantai tiga. 


Teresa mengangguk paham. Ooh, lalu nomor apartemen mu 
berapa? Mungkin kita tetangga. Karena aku juga tinggal di 
lantai tiga. 


Karina tersenyum lalu menjawab, 314 


Teresa yang tadi tersenyum sekarang berubah menjadi 
terkejut lalu kemudian badannya keringat dingin. 314? Be- 


benarkah? Kau menempati unit itu? 


Pertanyaan dari tetangga barunya itu membuat Karina 
mengerutkan keningnya. "Iya, emangnya ada masalah 
dengan apartemen itu?" 


Teresa mengangguk kepalanya pelan. I-iya, apartemen itu 
sebe " 


Ting! 


Kalimat Teresa terpotong ketika dentingan lift terdengar. 
Mereka berdua terlalu larut dalam pembicaraan hingga 
tidak sadar mereka sudah sampai di lantai tiga. Teresa 
melangkahkan kakinya keluar diikuti dengan Karina yang 
menyeret kopernya. 


Mereka berdua berjalan beriringan dan kemudian berbelok 
masuk kedalam lorong unit apartemen. 


K-karina! panggil Teresa membuat Karina yang sempat 
melangkahkan kakinya untuk masuk ke dalam 
apartemennya berhenti dan menatap binggung kearah 
Teresa. 


Iya ada apa? tanya Karina. 


Teresa tampak melirik ke dalam apartemen Karina 
melihatnya kesana kemari pandangannya kembali menatap 
kearah gadis itu yang sedang menatapnya dengan tatapan 
kurang mengerti atau tepatnya binggung. Ti-tidak aku 
hanya... hanya ingin memberitahu mu bahwa aku tinggal di 
samping apartemen milikmu, 311," ujarnya. 


Karina hanya mengangguk tanda mengerti dan lalu 
mengambil kopernya. Sampai nanti. Karina masuk lalu 
menutup pintunya. 


Sedangkan di luar, Teresa tampak berkeringat dingin 
dengan tubuhnya sedikit bergetar ketakutan langkahnya 
terhenti tepat di depan pintu apartemen miliknya tapi 
pandangannya masih tidak lepas dari area depan pintu 
apartemen Karina. 


Aku harap kau akan baik-baik saja selama tinggal disitu, 
Karina. Sebab ruangan itu, berhantu. Teresa lalu masuk dan 
mengunci rapat pintu apartemennya. 


19 November 2020 


BAB Il 


"Aku tidak percaya, bahwa takdir akan mempertemukan kita 
secara tak sengaja." 


Kedua kaki Karina mulai memasuki ruangan yang tampak 
gelap itu. la kemudian meraba tembok disampingnya dan 
mencari saklar lampu. Setelah lampu menyala barulah 
Karina bisa melihat setiap sudut ruangan. 


Tidak terlalu buruk, ujar Karina seraya menyeret kopernya 
menuju kamar tidur yang mungkin sebentar lagi akan 
menjadi miliknya. Gadis itu langsung mengangkat salah 
satu kopernya yang sedikit besar dengan sekuat tenaga dan 
meletakkannya di atas kasur berukuran gueensize dan 
mulai membukanya. 


Tangan mulusnya mulai mengeluarkan barang-barang 
seperti pakaian, sepatu serta make up lalu menyusunnya 
rapi didalam lemari yang berukuran besar itu. Tangannya 
kembali mengangkat koper yang satunya lagi dan 
mengambil berkas-berkas penting yang akan ia bawakan 
besok di perusahaan tempat kerja barunya itu dan 
meletakkannya di atas nakas. 


Setelah barang-barang pribadinya sudah tersusun dengan 
rapih Karina lalu menuju ke arah dapur untuk memeriksa 
seperti apa dapurnya itu mengingat cacing yang didalam 
perutnya itu mulai berdemo untuk segera diisi. 


Hais, berdebu. Mungkin udah lama kali ya? Enggak di pake, 
pikir Karina. 


Tangan Karina mulai memeriksa setiap nakas, mencari 
sesuatu yang berguna untuk membersihkan tempat yang 
berdebu. Ketika ia berhasil dapatkan apa yang ia cari 


barulah Karina membersihkan tempat itu. Setelah selesai 
Karina pergi menuju kamarnya dan kembali ke dapur 
dengan membawa dua bungkus mie goreng. 


Untung saja aku membawanya kalau tidak bisa mati 
kelaparan disini, gumamnya sering menyalakan kompor gas. 


Karina mulai memasak mie instan miliknya. Tidak perlu 
waktu yang lama, mie itu sudah siap di sajikan. Tetapi 
sebelum itu Karina meninggalkannya sebentar sebab dirinya 
baru mengingat bahwa beberapa ruangan belum 
dibersihkan. Mau tidak mau ia harus menyelesaikannya 
terlebih dahulu. 


Kakinya mulai mengarah menuji sebuah ruangan berukuran 
4 meter tempat penyimpanan semua peralatan. Kemudian 
membukanya dan benar saja sudah tersedia berbagai 
peralatan pembersih ruangan. Tangannya mulai mengambil 
sapu dan alat pel. Setelah membersihkan ruangan itu Karina 
kembali melangkahkan kakinya lagi untuk membersihkan 
toilet. Pekerjaannya termakan waktu hampir empat puluh 
menit. Setelahnya ia kembali ke dapur dan keluar menuju 
depan televisi. 


Karina lupa bahwa tirai jendelanya belum ia buka. Dengan 
gerakan malas ia hanya memakan sedikit makanannya dan 
berdiri untuk membukakan tirai jendela agar cahaya 
matahari bisa masuk ke dalam ruangan. Kedua mata Karina 
melebar melihat pemandangan yang indah didepannya itu. 
Patung Liberty langsung terlihat dari atas sini dan matahari 
yang berada hampir di ufuk barat membuat langit sedikit 
bewarna jingga. Tapi setelah tirai itu di buka beberapa menit 
kemudian. 


Prangg! 


Bunyi benda jatuh dari arah dapur membuat Karina yang 
sedang menikmati ciptaan Tuhan itu tiba-tiba langsung 
terkejut dan sedikit berlari kearah dapur untuk melihat apa 
yang terjadi. 


What the hell?! pekik Karina dengan tatapan melongo tidak 
percaya dengan apa yang ia lihat didepan matanya itu. 


Ada beberapa piring dan gelas sudah pecah dan tergeletak 
begitu saja di lantai itu. Siapa yang membuatnya? Apa ada 
tikus di apartemen ini? Langsung saja gadis itu berjongkok 
dan membersihkan pecahan beling itu dan membuangnya 
di tempat sampah. la kemudian kembali lagi kearah ruang 
santai dan akan melanjutkan makanan yang sempat 
tertunda tadi. Tatapi, ketika ia kembali tatapannya melongo 
lagi melihat tirai jendela yang tadi sempat terbuka sudah 
tertutup. 


Perasaan tadi udah di buka deh? 


Apa jangan-jangan...? Ah, mana ada setan disiang bolong 
seperti ini. Karina berusaha untuk berpikir positif, mungkin 
saja angin yang menerbangkannya. 


Dengan perasaan berani gadis itu kembali melanjutkan 
langkahnya menuju jendela dan membuka tirainya lagi. 
Setelah itu ia berbalik dan kemudian langsung duduk di 
bawah, punggungnya ia biarkan bersandar di sofa lalu 
memakan mienya yang sudah dingin. 


Srekkk! 


Tirai jendela itu kembali tertutup. Hentikan! Kali ini Karina 
sudah tidak sanggup lagi. Peluh mulai membasahi 
pelipisnya, keringat dingin mulai ia rasakan dan jantungnya 
tiba-tiba saja berdegup kencang kala melihat tirai itu 
tertutup dengan sendirinya mengingat hari sudah mau 


meranjak menjadi malam membuat gadis itu sedikit merasa 
takut. Untung saja lampu di ruangan itu masih tetap 
menyala kalau tidak mungkin saja akan terjadi sesuatu. 


AAAAAA MAMA!! pekik Karina berteriak kencang ketika 
lampu di unit apartemennya tiba-tiba saja padam dengan 
sendirinya. 


Mana ada setan disini? Ayolah berpikir positif Karina! 


Kalau boleh jujur Karina bukanlah gadis indigo ataupun 
paranormal yang bisa melihat hantu dengan mata kepala 
mereka sendiri. Dia hanyalah gadis biasa yang takut akan 
adanya sosok yang tidak kasat mata. Dan sekarang ia 
berusaha untuk tidak takut saat ini. 


Hallo, apakah ada orang disini? tanya Karina sedikit 
berteriak berharap ada yang menjawabnya. Tangannya 
mulai meraba atas meja dan mencari ponselnya, setelah 
berhasil ia temukan langsung saja gadis itu menyalakan 
senter dan mengarahkan cahaya di setiap sudut ruangan. 


Ruangan gelap itu membuat adrenalin Karina teruji, ia lalu 
bangkit berdiri dan berjalan mencari saklar lampu. Tapi 
sesudah ia melewati ujung meja tiba-tiba saja hawa panas 
mulai ia rasakan membuat bulu kuduknya meremang 
seketika. 


DENGAR!! AKU TIDAK AKAN MENGANGGUMU! MUNGKIN 
KITA BISA, berteman. teriak Karina tapi di akhir kata ia 
memelankan kata 'berteman' takutnya mungkin ada yang 
akan marah. Orang-orang yang melihat Karina pasti akan 
berpikir bahwa ia sudah gila sebab gadis itu berteriak 
sendirian dalam ruangan yang kosong. 


Hening, ruangan itu masih saja hening hanya langkah kaki 
Karina saja yang terdengar. 


Aku hanya tinggal empat bulan disini! Aku berjanji akan me 
kalimat Karina langsung terhenti ketika suara pintu 
dibanting. 


BRAK!! 
Astafirullah alhazim. 


Bunyi pintu kamar milik Karina tiba-tiba saja terbuka 
kemudian tertutup kembali begitu saja dengan sendirinya. 
Membuat Karina yakin bahwa apartemen ini berhantu. 


Aku hanya ingin berteman denganmu! Kumohon jangan 
mengangguku, pinta Karina. Tetapi, percuma saja masih 
belum ada jawaban. Setelah Karina menemukan saklar 
lampu langsung saja gadis itu menekannya hingga 
membuat ruangan itu kembali terang. Tapi hanya beberapa 
saat setelah itu lampu kembali padam. 


Aku tidak menyukai cahaya! ujar seseorang yang seperti 
desisan dibawah angin. 


Eeh, si-siapa kamu? tanya Karina pada pria yang tadi ia 
dengar suaranya itu. 


Hening sesaat. 


Baiklah kalau begitu aku akan membuka tirai jendela saja 
bagaimana? tanya Karina kepada ruangan kosong itu. Masih 
tidak ada jawaban membuat Karina berpikir bahwa diam 
adalah 'iya'. Karina mulai melangkahkan kakinya menuju 
jendela kaca besar yang berjarak beberapa langkah darinya 
itu. 


Begini lebih baik! 


Sudut bibir Karina sedikit melengkung keatas saat tirai 
jendela itu sudah terbuka dan cahaya jingga mulai 
menerangi seisi ruangan. 


Srekkk! 
Bugh! 


Tirai jendela itu kembali tertutup dan yang lebih parahnya 
lagi Karina terlempar dengan sendirinya sampai 
punggungnya terbentur keras ke dinding. 


Aku sudah katakan! Bahwa aku tidak menyukai cahaya! 
Kenapa kau keras kepala sekali?! suara itu tiba-tiba 
terdengar kembali. Tapi kali ini nada suaranya sedikit 
meninggi membuat tubuh Karina bergetar ketakutan. Gadis 
itu tidak tahu pria hantu itu dimana yang Karina tahu bahwa 
pasti ia ada di sekitar sini atau mungkin berada tepat 
didepannya. 


Kau harus tanggung akibatnya!! ujar pria hantu itu. Tiba- 
tiba saja leher Karina serasa di cekik oleh seseorang sampai 
membuat gadis itu susah untuk bernafas. 


K-kumohon... le-lepaskan! A-aku tidak bi-bisa bernapas! ujar 
Karina. Tangannya tidak bisa menyentuh tubuh hantu itu, 
karena sangat transparan. Pasokan udara Karina mulai 
menipis. A-aku berjanji tidak akan mengganggumu! berkat 
ucapan Karina perlahan-lahan cekikan dilehernya mulai 
meredah. 


Napasnya memburu dan ia menghirup rakus oksigen 
disekitarnya. Karina kemudian merangkak untuk mengambil 
ponselnya yang tergeletak tidak jauh darinya. Setelah ia 
mengengamnya langsung saja ia membuka aplikasi kamera 
dan mulai merekam dari setiap sudut ruangan mencari 
sosok hantu yang tadi hampir membuatnya mati. 


Berhentilah merekam! Kau tidak bisa melihatku dengan 
benda bodoh itu, ujar si hantu yang entah Karina tidak tahu 
namanya. 


Karina menelan susah salivanya dan langsung mematikan 
layar ponselnya lalu mengarahkan pandangannya ke 
seluruh penjuru ruangan yang tampak kosong itu. Sekarang 
ruangan itu sudah sedikit terang sebab cahaya dari bulan 
masuk ke dalam ruangan melalui fentalasi-fentalasi udara. 


Hei, kamu! panggil Karina entah untuk siapa karena tidak 
ada orang sama sekali hanya dirinya sendiri. 


Hening. 


A-aku hanya ingin menanyakan namamu saja. Mungkin kita 
bisa berteman dan membagi tempat?" ujar Karina berusaha 
bernegosiasi. 


Masih tidak ada jawaban. 
Siapa nama mu kalau bo 
Bruk! 

Klontang! 


Lagi dan lagi sebuah kursi plastik melayang ke udara dan 
membentur punggung Karina membuat sang empunya jatuh 
tersungkur di lantai. Rasa panas mulai keluar dan di 
gantikan dengan rasa sakit secara bersamaan. 


Untung yang ia lempar bukan pisau. 


Jangan mencoba membuat keributan disini, manusia bodoh! 
ancam si pria hantu. 


Cih, dasar hantu temperamental. Kau juga manusia tapi 
bedanya kau sudah berubah menjadi setan, cibir Karina 
dalam hati. 


Aku bisa mendengarkan mu. Jaga ucapan sialan mu itu!! 
peringat pria hantu lagi. Entah ia dimana Karina tidak tahu, 
namun yang Karina rasakan saat ini yakni hembusan napas 
yang mengenai daun telinganya. 


Emang setan bisa bernafas ya? 


Tutup mulut mu! Suaramu membuat tidurku tidak nyenyak! 
ujarnya lagi. 


Hei, keluar kau!! Tunjukan yang sebenarnya rupamu! 
tantang Karina. Tapi, dalam hati ia meruntuki mulut 
embernya yang tiba-tiba saja bersuara. 


Hening. 


Sudahlah, bodoh amat! Karina bersusah untuk berdiri dan 
kemudian berjalan dengan bertatih sambil memegang 
pinggangnya. la tidak ambil pusing dengan rasa laparnya 
itu yang ia butuhkan sekarang adalah istirahat agar besok ia 
bisa bersemangat untuk masuk kerja. 


# To be continue. 


BAB Ill 


"Jangan terlalu berharap pada orang yang benar-benar tidak 
mencintai kita." 


Kring! kring! Kring! 


Bunyi alarm terdengar tiba-tiba. Namun, Karina enggan 
untuk membukakan kedua matanya. la masih bergelut 
nyaman dengan tidurnya bergerak kesana dan kemari tidak 
menghiraukan suara alarm yang terus saja berdering. 
Hingga ia melupakan hari ini adalah hari pertama masuk 
kerja. 


PRAKK! 


Bunyi benda pecah membuat Karina serempak terbangun 
dan mengubah posisi tidurnya menjadi duduk, sesekali ia 
menguap dengan mengaruk kepalanya. Matanya masih saja 
mengerjab, pandangannya menatap samping kanan ranjang 
tepatnya ke lantai, jam weker kesayangannya yang ia 
bawah dari Indonesia sudah hancur begitu saja. 


Dasar hantu perusak barang, gerutu Karina kesal. 


Sepertinya mungkin sehabis ia pulang dari kantor akan 
mampir sebentar ke toko perlengkapan jam untuk tunggu, 
kantor? Pupil mata Karina melebar seketika membuat 
dirinya cepat-cepat mencari ponselnya dan menyalakan 
daya on pada ponselnya. 


06 : 50 AM. 


Oh shit! umpat Karina lalu bergegas menyingkirkan selimut 
dan turun dari ranjangnya langsung berlari menuju kamar 
mandi. la tidak membersihkan diri dengan baik dilihat saja 
baru sepuluh menit yang lalu ia masuk dan kemudian keluar 


Karina dengan cekatan mengambil pakaian kantornya 
kemudian memakainya. la tidak akan membuang-buang 
waktunya saat ini karena prinsipnya, waktu adalah uang dan 
uang adalah waktu. 


Tiga menit Karina gunakan untuk merapikan diri entah itu 
make up-nya atupun rambutnya. Gadis itu kemudian 
mengambil hils hitamnya dan ia kenakan, tidak lupa 
mengambil beberapa berkas-berkasnya dan keluar dari 
kamar. 


Gadis itu tidak perduli sama sekali dengan tv yang sedang 
menyala dan ruangan yang begitu berantakan, pasti ulah si 
setan, gumam Karina. Ah, bodoamat ia sudah terlambat 
sekarang. 


Karina lalu keluar dari apartemennya dan menguncinya 
setelah itu ia bergegas turun ke lantai bawah. Tujuannya 
cuman satu, Stone Company. 


Tiga puluh menit kemudian taxsi yang Karina tumpangi 
menepih di samping trotoar jalan. Gadis itu langsung 
membayar ongkosnya dan tidak lupa mengucapkan terima 
kasih kepada sang sopir, kemudian keluar dari mobil. 


Karina menatap nanar gedung pencakar langit yang 
bertuliskan STONE COMPANY Bahkan perusahaan yang dulu 
ia bekerja tidak setinggi dan sebesar ini. la masih tidak 
menyangka akan bekerja di gedung sebesar ini. Langkahnya 
sedikit di percepat sesekali ia melirik arlojinya, berjalan 
menuju kearah resepsionis untuk menanyakan dimana 
ruang CEO berada. 


Apakah anda sudah membuat janji terlebih dulu dengan 
beliau? tanya sang resepsionis. 


Karina diam sejenak kemudian mengangguk. Iya, saya 
sudah membuat janji dengan beliau. 


Sang resepsionis yang berteg nama Hellena itu menatap 
Karina dengan tatapan mengintimidasi. Tatapi, beberapa 
menit kemudian ia mengangkat panggilan telepon yang 
berdering. 


Yes sir. hanya itu yang ia ucapkan, kemudian terdengar 
Hellena meletakkan kembali telepon itu dan mengarahkan 
pandangannya ke Karina. Ruang CEO berada di lantai 27. 
Karina mengangguk dan langsung saja ia buru-buru pergi ke 
tempat lift berada dan masuk kedalamnya. 


Ayo cepatlah!! Jari telunjuk Karina terus saja menekan 
tombol 27 berulangkali hingga terdengar bunyi dentingan 
menandakan ia sudah berada di lantai yang ia tuju. Gadis 
bersurai kelam itu langsung sedikit berlari keluar ketika 
pintu lift sudah terbuka. Langkahnya membelok pada ruang 
CEO berada. Tidak lama kemudian langkah kakinya terhenti 
tepat didepan pintu ruangan yang bertuliskan: Stone CEO. 


Karina membenarkan tatanan rambutnya dan menarik 
sedikit ujung bajunya kebawah. Setelah penampilannya 
sudah OK ia lalu mengetuk pintu ruangan itu tiga kali. 


Seorang bodyguard berbadan kekar membukakan pintu 
untuknya. Udara dingin langsung keluar dari dalam 
ruangan, gadis itu lalu melangkahkan kakinya masuk dan 
berdiri menatap sang bos yang sedang duduk 
membelakanginya itu. 


Ms. Bakhri, kamu terlambat empat puluh menit! suara 
dingin sang bos barunya itu membuat Karina mati kutu. 
Apakah ada kendala sehingga kamu terlambat? tanya sang 
bos besar. 


Karina menelan salivanya dan menjawab, S-saya sungguh 
minta maaf pak. Tadi saya terjebak kemacetan. 


Kursi kebesaran sang bos berputar 90 derajat hingga 
menampilkan wajah tampan, ah ralat bak malaikat 
tepatnya, membuat Karina terpaku untuk sesaat. "Saya 
tidak menerima kata maaf dari kamu! Tapi tidak apa-apa 
mengingat hari ini hari pertama anda masuk kerja saya 
menerima memaafkan kesalahanmu dan dikantor ini 
memiliki aturan!" 


Karina diam, tidak bisa berkutit sekarang. 


Dengar, kan baik-baik! Yang pertama, berpakaian lah yang 
sopan! Kedua, jangan sekali-kali telat untuk datang ke 
kantor! Dan ketiga, saya tidak suka para pekerja saya yang 
malas dan tidak becus mengurus pekerjaan kantor. Satu 
lagi, jangan mencoba meminta cuti saat masa kerja. Hanya 
alasan yang logis saja yang akan saya terima lain dari itu, 
tidak. Apa kamu sudah mengerti?! 


Me-mengerti pak. 


Bagus, perlihatkan berkas-berkas kamu sekarang! Perintah 
sang bos. 


Eh, ini pak. Karina mulai memberikan map coklat yang berisi 
tentang data-data pribadinya dan beberapa berkas penting. 
Langsung saja sang bos mengambilnya dan mengeluarkan 
semuanya kemudian mulai membacanya. 


Pandangan Karina menelusuri setiap sudut ruangan yang 
luas itu, ada terdapat rak-rrak yang berisi beberapa 
dokumen, pendingin ruangan, jendela transparan, meja- 
kursi kerja dan santai serta sebuah rak yang berisi botol- 
botol wine dan anggur merah dari kalangan atas. Matanya 
tidak sengaja menangkap papan nama yang berada di atas 
meja kerja. 


Damian Stone. 


Dua kata itu Karina simpan di otaknya. la harus mengingat 
nama sang sos barunya itu. Jangan sampai lupa! Sedangkan 
pria yang di hadapannya itu menghembuskan nafasnya dan 
kemudian menatap Karina yang masih terfokus pada papan 
nama tersebut. 


Sang bos berdehem. Panggil saja, saya Nick. 
Kedua alis Karina berkerut, binggung. Eh, t-tapi nama anda 


Itu nama kakak saya. Saya adalah adiknya yang hanya 
menggantikannya sementara, potong Nick cepat. 


Oh, jadi dia bukan CEO-nya. 


Maaf, kalau boleh tahu dimana beliau? tanya Karina hati- 
hati takut pertanyaannya salah. 


Kamu tidak perlu mengetahuinya! Kamu sudah bisa bekerja 
hari ini. Ruangan mu terletak di pojok sana. Nick menunjuk 
pintu yang bertuliskan Stone Secretary yang berada di 
pojok kiri. 


Terima kasih, pak. Karina langsung maju dan mengambil 
kembali berkas-berkasnya. Langkah Karina terhenti ketika 
Nick memanggil namanya, langsung saja gadis itu berbalik. 


Tolong kosongkan jadwal saya hari ini. Karena saya ada 
kepentingan pribadi. Karina mengangguk dan kembali 
melanjutkan langkahnya menuju ruang kerjanya. 


Wow... Wow... WOW 


Karina menganga lebar melihat ruang kerjanya yang sedikit 
lebih luas. Semuanya lengkap bagi seorang sekretaris. 
Karina mulai mendaratkan bokongnya di atas kursi empuk 
kerjanya. 


Tangannya mulai membersihkan meja yang sedikit berdebu 
dan menaruh map coklat di atas meja tidak lupa ia 
mengeluarkan bingkai foto keluarganya tepatnya almarhum 
ayah dan ibunya dan juga fotonya yang masih kecil, 
meletakkannya di samping komputer. Setelah itu ia kembali 
mengambil roti tawar dari dalam tasnya dan langsung 
memakannya. 


Sedangkan di tempat lain, tepatnya di rumah sakit ternama 
kota Paris. Di dalam ruang VIP itu seorang pria masih 
terbaring lemah di atas brangker dengan selang infus di 
tangannya dan alat bantu pernapasan lainnya. 


Dia Damian Stone sudah cukup lama mengalami koma 
selama enam bulan lebih. Kecelakaannya beberapa bulan 
yang lalu menimpanya membuat ia harus terbaring lemah di 
rumah sakit. Keluarganya tidak henti-hentinya menunggu 
Damian membukakan matanya, terlebih khusus sang ibu 
yang masih setiap menemani anaknya. 


Mom! panggil seseorang dari arah samping. Tapi, percuma 
sang ibu tidak merespon. Mom harus makan! Kalau tidak 
maka kau bisa sakit. 


Alih-alih menjawab, wanita paruh baya itu masih tetap 
dengan posisinya. Damian, bangun nak! pinta Suzan- 


ibunya. la terus saja memanggil nama anaknya berharap 
kegiatan itu dapat membangunkan anak semata wayangnya 
itu. Tidak lama kemudian jari tangan Damian mulai bergerak 
tapi hanya sebentar saja, namun hal itu membuat sang ibu 
mengukir senyumnya. 


Nick... Nick, cepat panggil dokter sekarang! Jari Damian 
mulai bergerak, perintah Suzan. Langsung saja Nick berdiri 
dan bergegas memanggil dokter. 


Sepuluh menit kemudian masuklah sang dokter yang berteg 
nama Dr. Kendrik, ia kemudian mengambil tetoskopnya dan 
memeriksa kondisi pasiennya. 


Kondisi pasien mulai membaik sekarang, ujar sang dokter 
setelah selesai memeriksanya. Mrs. Stone, bisakah anda ikut 
saya sebentar? Ada hal penting yang akan saya jelaskan. 
Suzan mengangguk. Tampaknya wanita paruh baya itu 
kembali ceria setelah mengetahui putranya sudah mulai 
membaik. 


Setelah mereka berdua keluar, barulah Nick beranjak untuk 
duduk di samping brangker. Aku sudah bilang padamu kak, 
jangan percaya dengan mantan kekasihmu itu, ia hanya 
cinta pada uangmu saja! Tapi kau tetap membantah 
ucapanku jadinya kau berakhir di atas ranjang rumah sakit 
ini kan? Jawab aku kak! Nick terus saja berkata seperti itu 
tapi semuanya percuma, ia tidak tahu Damian 
mendengarkannya atau tidak. 


Nick dan Damian sebenarnya kakak beradik, lebih tepatnya 
Nick adalah adik angkatnya. Suzan mengadopsi pria itu saat 
berumur 5 tahun. 


Tetapi, biarkan saja yang penting Nick sudah mencurahkan 
isi hatinya karena ia tidak tega melihat kakaknya dalam 
keadaan lemah seperti itu. 


Cepatlah sadar karena aku sudah lelah mengurus 
perusahaan mu itu. Tapi tidak apa-apa, sekarang sudah ada 
dia jadi aku mulai bersemangat. Nick tersenyum mengingat 
wajah sekretaris barunya itu. 


Kalau begitu aku pamit kak. Nanti aku akan menjengukmu 
lagi. Nick kemudian berdiri dari duduknya ia menatap wajah 
Damian sebentar dan langsung keluar. 


BAB IV 


"Entah kenapa, tapi aku merasa jantungku berdebar 
kencang saat bersamamu." 


Karina meregangkan otot-otot tubuhnya, setelah ia seharian 
menyelesaikan tugasnya mengurus jadwal rapat dan 
kegiatan-kegiatan lainnya selama beberapa hari yang akan 
datang. la hanya melanjutkan kembali data-data yang 
sekretaris lama simpan. 


Karina mengambil benda persegi panjang di atas meja dan 
melihat jam. Waktu sudah menunjukkan pukul dua belas 
siang, menandakan jam makan siang sekarang. la tidak 
sabaran untuk mencicipi makanan dari perusahaan barunya 
itu. 


Gadis bersurai hitam itu kemudian beranjak keluar dari 
ruangannya. Sempat langkah kakinya terhenti dan melirik 
ke arah kanan tempat kerja atasannya, masih kosong 
artinya pria itu belum datang ke kantor. Baguslah Karina 
merasa senang, setidaknya untuk hari ini saja mungkin ia 
terbebas dari pria yang bernama Nick itu. 


Ngomong-ngomong, seperti apa ya si bos besar? 
Apakah tampan? Tentu saja. Toh, adiknya saja sudah 
tampan apalagi kakanya. Mungkin bak dewa Yunani. 


Karina melangkahkan kakinya keluar ruangan, sesekali ia 
bertegur sapa pada para karyawan yang kebetulan lewat 
dan bertemu dengannya. Siapa sih yang tidak kenal sama si 
sekretaris baru? Udah cantik, single lagi. Ya, berita tentang 
Karina sangat cepat menyebar. 


Langkah Karina membelok kearah kiri tepatnya pada tempat 
kafetaria khusus para karyawan dilantai dua puluh tujuh. 


Sudah banyak bangku yang dipenuhi para pekerja. Karina 
berasumsi mungkin mereka sudah berumur tiga puluh atau 
empat puluh lebih keatas. 


Hallo! sapa seorang wanita dari arah samping, membuat 
Karina sontak terkejut dan menatapnya. Kamu pasti 
sekretaris baru, kan? 


Karina hanya mengangguk. 


Wanita itu entah Karina belum tau namanya, mulai 
menjulurkan tangannya. Kenalin, aku Brenda. 


Karina membalas juluran tangannya sambil tersenyum. 
Karina. 


Oh ya, mau makan bardua? tawar Brenda. Karina lagi-lagi 
hanya mengangguk tanda setuju. 


Mereka berdua berjalan beriringan menuju tempat pentry 
untuk mengambil makan siang. Setelah itu mereka berdua 
langsung menuju bangku yang berada di pojok kiri dekat 
jendela transparan, yang langsung memperlihatkan 
keindahan kota Paris disiang hari. 


Karina dan teman barunya itu makan dalam diam, tidak 
sengaja Karina mendengar beberapa karyawan wanita yang 
sedang bergosip entah sedang membicarakan hal apa, 
Karina tidak tau. la memilih melanjutkan makanannya tapi 
telinganya memfokuskan untuk mendengar dengan baik. 


"Ku dengar CEO kita sudah membaik sekarang," kata salah 
satu karyawan yang bernama, Rully. 


"Benarkah? Baguslah kalau begitu. Aku tak sabar untuk 
melihat CEO kita lagi," tambah yang temannya. 


Begitulah yang Karina dengarkan lain dari itu ia tidak 
mendengarkannya lagi karena mengingat ruang makan ini 
sedikit bising dengan berbagai pembicaraan, ada juga yang 
tertawa, makan sambil bercerita, salah satunya dua 
karyawan tadi yang sedang bergosip. Banyak pertanyaan 
yang terkumpul dalam otaknya. 


Brenda! panggil Karina. 


Brenda yang sedang menikmati cappuccino-nya pun 
menatap ke arah Karina. Ada apa? 


Karina berdehem. Aku mau nanya soal CEO kita, beliau sakit 
ya? 


Brenda diam sejenak, tampaknya ia sedang berusaha untuk 
mengingat sesuatu. Oh iya, CEO kita kritis selama enam 
bulan lebih, katanya sih akibat kecelakaan. Jadi, adik dari 
Mr. Stone yang menggantikannya sementara, jelas Brenda 
lalu kembali menyeruput cappuccino-nya. 


Karina mengangguk tanda mengerti. 


Udah yuk balik. Jam makan siang sebentar lagi akan selesai, 
ucap Brenda. Karina hanya mengangguk dan mengambil 
mapan bekas makanan. Setelah itu mereka berdua menuju 
pentry untuk mengembalikannya dan kemudian kembali ke 
ruangan mereka masing-masing. 


Karina membereskan berkas-berkas yang berceceran di atas 
meja kerjanya. Setelah selesai mengerjakan data-data 
tentang perusahaan barunya. Setelah semuanya beres ia 
langsung berdiri dan mengambil tas dan tak lupa 
handphonenya kemudian berlalu keluar. 


Mau kemana ya? Oh iya... supermarket. 


Karina baru ingat, ia harus ke supermarket untuk membeli 
jam wekernya yang sempat di rusaki oleh si hantu. 
Mengingat juga bahan-bahan makanan belum ada, jadi 
sekalian ia pergi berbelanja. 


Sempat gadis itu bertanya pada seorang satpam dan pria 
paruh baya itu mengatakan supermarket terdekat berada di 
persimpangan jalan. Ia hanya perlu berjalan sekitar sepuluh 
menit dari sini. 


Karina lagi-lagi menatap kagum arsitektur bangunan indah 
yang berada di setiap jalan yang ia lewati. Jujur saja ia tidak 
akan pernah bosan untuk melihatnya. Maklum baru pertama 
kali keluar negeri. 


Mengingat hari sudah sore, membuat langit-langit di taburi 
warna jingga, gadis itu tak tinggal diam, ia lalu mengambil 
ponselnya dan memotret keindahan kota Paris di sore hari 
dan mempostingnya di akun sosial media miliknya. 


Tidak lama kemudian, gadis itu sudah sampai di tempat 
tujuan. Karina langsung saja masuk ke dalam supermarket 
dan membeli perlengkapan pribadinya serta beberapa 
bahan-bahan makanannya selama sebulan kedepan. 
Setelah selesai berbelanja ia kemudian keluar dan melahap 
habis es krim yang sempat ia beli tadi. 


Langkahnya membelok ke arah taman kota yang berada 
tidak jauh darinya. Karina memilih untuk duduk di salah 
satu bangku taman yang kosong. Ia lalu tersenyum melihat 
ada anak-anak kecil yang bermain kejar-kejaran, ada juga 
sepasang kekasih yang sedang kasmaran dan tidak lupa 
beberapa orang yang sedang piknik kecil-kecilan. 


Gadis itu tersentak kaget ketika pipinya terasa dingin dan 
sedikit basah. Langsung saja ia berbalik dan melihat siapa 


pelakunya, Karina diam mati kutu saat tahu siapa 
pelakunya. 


Mr. St ucapan Karina terpotong ketika pria itu memberi 
isyarat stop mengunakan telapak tangannya. 


Pria itu kemudian ikut duduk disamping Karina dan 
menyodorkan sebotol minuman cola untuknya. Tidak usah 
terlalu formal jika bersama denganku! jeda sebentar 
kemudian melanjutkan, Kamu tidak mau menerima 
pemberianku? 


Karina gelagapan, ia langsung mengambil botol kola yang 
Nick berikan padanya. Te-terima kasih, Mr maksudku, Nick. 


Nick langsung terkekeh kecil seraya mengapit hidung Karina 
mengunakan jarinya hingga membuat gadis itu merona. 
Kamu sangat menggemaskan, Karina, ujar Nick. Entah 
mengapa ia merasa gemas melihat wajah Karina yang sudah 
memerah menahan malu itu. 


Hening sesaat, mereka berdua tidak lagi berdialog. 


Oh ya, Karina? Kenapa kau berada disini? Kau tahu hari 
semakin malam, kata Nick berusaha menepiskan 
keheningan yang melanda. Sebenarnya tadi Nick ingin ke 
kantor tapi ketika melihat Karina berjalan sendirian 
membuat ia putar haluan dan mengikuti Karina diam-diam 
dari belakang menggunakan mobilnya. 


Tadi aku mampir sebentar ke supermarket untuk berbelanja. 
gadis itu lalu berdiri dan menghadap kearah Nick, kali ini 
Karina berani menatap tepat pada rentina milik pria itu, ia 
sempat terpaku melihat ketampanannya. Kalau begitu aku 
pamit pulang, permisi. Karina langsung cepat-cepat pergi 
dari hadapan Nick. 


Bisa bahaya nanti jika terlalu lama dengan pria itu, ia bisa 
mendapatkan serangan jantung tiba-tiba. Tetapi belum 
beberapa langkah, kemudian Nick sudah mencegahnya. 


Tunggu! cegah Nick sambil menarik pergelangan tangan 
Karina, membuat yang empunya menghentikan langkahnya 
dan berbalik menatap tangannya yang di genggaman oleh 
Nick. 


Nick yang mengikuti arah pandang Karina pun melepaskan 
genggamannya ia lalu berdehem. Sorry. Mau ku antar? 
Kebetulan aku ingin pulang, tawar Nick. 


Sebenarnya pria itu belum bisa pulang, ia harus pergi ke 
kantor untuk memeriksa beberapa dokumen kerja sama 
yang sempat tertunda tadi pagi, tapi karena ini menyangkut 
seorang gadis mau tidak mau ia rela. 


Pulang? Bersama pria tampan? Wah suatu keberuntungan, 
batin Karina. 


Ti-tidak perlu! Aku bisa pulang sendiri kok, tolak Karina 
halus. Namun, dalam hati gadis itu berteriak kegirangan. 


Kamu itu seorang wanita, tidak baik pulang sendirian. Aku 
akan mengantarmu pulang, kata Nick, entah ia tidak 
menyukai penolakan dari gadis itu. Pria itu kemudian 
meraih pergelangan tangan Karina dan membawanya pergi 
menuju tempat parkiran. Sedangkan Karina? Gadis itu 
hanya menunduk kepalanya berusaha menyembunyikan 
rasa gugupnya. 


Kapan lagi coba? Pulang bersama pria tampan. Udah 
tampan, baik lagi. 


Langkah keduanya terhenti disamping mobil Lamborghini 
Aventador milik Nick. Pria itu kemudian membuka pintu 


penumpang dan mempersilahkan Karina untuk masuk dan 
menutup pintunya. 


Nick setengah memutari mobil menuju tempat kemudi tidak 
lupa ia menutup pintunya dan memasang sabuk pengaman, 
ia lalu menghidupkan mesin mobilnya. Pandangannya 
mengarah ke samping tepatnya kearah Karina yang sedang 
melihat keluar jendela. 


Karina! panggil Nick sambil memajukan badannya. Karina 
berbalik lalu menahan napasnya sejenak ketika merasa Nick 
sangat dekat dengannya. la kemudian menutup kedua 
matanya dari arah dekat seperti ini ia bisa mencium bau 
parfum yang keluar dari pria itu. 


Jangan dicium, please jangan dicium! 
Lah, kok tida terasa sih? 


Karina berpikir bahwa Nick akan menciumnya padahal 
setelah ia membukakan matanya ia melihat Nick yang 
sedang menahan dirinya untuk tidak tertawa, tangan pria 
itu terulur kesamping dan memasang sabuk pengaman 
pada Karina. Mungkin karena terlalu gugup jadi Karina lupa 
memasangnya. 


Keselamatan adalah hal yang terpenting! kata Nick seraya 
mengacak rambut Karina, entah sekarang ia menyukai 
mengusap rambut gadis itu. Sedangkan Karina hanya diam 
salah tingkah. 


Aduh, malu Karina, malu!!! 


Nick kemudian kembali dan membenarkan posisi duduknya. 
Setelah itu ia langsung menancapkan gasnya meninggalkan 
area taman. Dalam mobil hanya diisi keheningan. Mereka 
berdua larut dalam pikiran masing-masing. 


Nick sesekali melirik gadis yang duduk disampingnya itu 
lewat kaca spion dalam. Entahlah, ia merasa bahwa tiba-tiba 
saja jantungnya berdetak kencang saat bersama gadis itu. 


Apakah ini yang dinamakan dengan cinta? Tidak mungkin, 
Nick sudah berjanji pada seseorang bahwa ia tidak boleh 
jatuh cinta dengan wanita lain. 


Beberapa saat kemudian, Nick kembali membuka suaranya. 
Kau mau dinner? Kudengar restoran disini menyajikan 
makanan yang enak-enak, kata Nick sambil melirik gadis itu 
lalu kembali fokus kedepan. 


Karina mengangguk, pandangannya masih tak lepas dari 
bahu jalan itu. Apa boleh? 


Tentu saja boleh. Apapun untukmu, sayang, ucap Nick, pria 
itu tidak sadar apa yang barusan ia katakan. 


Karina sempat tersentak mendengar ucapan dari pria itu. 
Maaf? 


Nick terkekeh seraya mengacak rambut gadis itu. Tidak ada. 
Lupakan! 


Tidak lama kemudian, Nick menepihkan mobilnya saat 
mereka sudah sampai di gedung bergaya modern dan 
tentunya tamaran itu. Nick turun dan diikuti Karina, mereka 
berdua langsung masuk ke dalam gedung restoran. 


Tentu saja, Karina tidak berani jalan beriringan dengan Nick, 
ia memilih untuk mengikuti Nick dari belakang. Nick yang 
mengerti pun hanya membiarkannya saja. Setelah selesai 
dinner berdua. Nick kemudian mengantarkan Karina pulang. 


Terima kasih Nick, ucap Karina ketika mereka sudah sampai 
di gedung apartemen yang Karina tempati, langsung saja 


gadis itu turun dari dalam mobil. 


Nick mengulas senyumnya. Aku yang seharusnya berterima 
kasih padamu, Karina. Kalau begitu aku pergi dulu. Sampai 
nanti, pamit Nick dan langsung melesat pergi. 


Karina diam sejenak, ia lalu meletakkan kedua tangannya di 
depan dada yang sedari tadi berdetak tidak karuan. Untung 
saja tidak jantungan. setelah itu, ia lalu bergegas masuk ke 
dalam gedung. 


BAB V 


"Aku akan selalu ada di manapun kau berada. Karena hati 
ini tidak sanggup berada jauh darimu." 


Karina melangkahkan kakinya memasuki unit apartemen 
miliknya. Suasana ruangan itu masih sama persis saat 
terakhir Karina lihat. Ruangan itu masih saja berantakan dan 
juga gelap. Hanya pantulan cahaya dari TV yang menerangi 
ruangan gelap itu. 


Karina mau tidak mau harus membereskan kekacauan yang 
ada. Kaki jenjangnya membawa dirinya ke arah dapur lalu 
menyimpan bahan makanan ke dalam lemari pendingin. 


Setelah selesai, ia kembali melangkah untuk membersihkan 
ruangan. Setelah itu ia masuk ke dalam kamarnya dan 
membersihkan diri. Tidak lama kemudian ia keluar dan 
membawa satu buku novel karangan Tere Liye yang sempat 
ia bawa dari Indonesia. 


Karina memilih duduk di sofa, ia lalu menyalakan senter dan 
mulai membaca novel kesukaannya itu. Tidak 
memperdulikan suasana sekitarnya yang gelap, hanya suara 
TV yang berpadu dengan suara jam memenuhi keheningan 
ruangan itu. 


Hampir satu jam lebih Karina berkutat dengan novelnya. 
Gadis itu pun sadar akan sesuatu, ia menoleh ke arah 
samping. Pandangannya mengarah tepat pada single sofa 
itu. Bagaimana tidak, benda mati itu bergerak dengan 
sendirinya dan menghadap langsung ke arahnya. 


Karina menelan salivanya kasar, ia lalu mengarahkan 
senternya ke single sofa yang tampak kosong itu. J-j-jangan 


ganggu aku! A-aku mohon, pinta Karina seraya menutup 
buku novelnya itu. 


Sedetik kemudian, Karina mendengar gelak tawa dari 
seorang pria yang ia yakin milik pria hantu itu. Entahlah, ia 
tidak tahu mengapa hantu itu tertawa, nada suaranya itu 
sangat merdu tapi menyeramkan juga bagi Karina. 
Mengingat ruangan itu sekarang sedang gelap, membuat 
bulu kuduknya meremang. 


Karina memilih untuk tidak parnoan sekarang. la kemudian 
melanjutkan membaca novelnya. Sempat Karina berpikir, 
kenapa hantu itu tidak pergi juga dari sini? Kenapa ia tidak 
kembali ke alamnya saja? 


BRAK!! 


Aku ada disini! Dan selamanya tetap disini! suara itu, iya 
suara si hantu yang lagi-lagi terdengar seperti desisan yang 
dibawa angin. 


Karina mengembuskan napasnya, ia baru ingat bahwa hantu 
itu ternyata bisa membaca pikirannya. Gadis itu menutup 
kembali bukunya, kemudian berdiri dan melangkahkan 
kakinya menuju ke arah dapur setelah itu ia kembali dengan 
beberapa bungkus cemilan di genggamannya dan memilih 
untuk duduk di single sofa yang sudah berada ditempat 
semula. 


Bugh! 


Aduh, rintih Karina ketika gadis itu jatuh tersungkur dan 
lututnya terbentur lantai. Sebelumnya ia merasa seperti ada 
sepasang tangan kekar yang mendorongnya dari arah 
belakang saat Karina sudah mendaratkan bokongnya. 


Gadis itu mengubah posisinya menjadi duduk di lantai dan 
menatap tajam ke arah single sofa yang kosong itu. Karena 
ia yakin pasti, pria hantu itu sedang duduk disana. 


Bisakah kau tid kalimat Karina terpotong dengan ucapan si 
hantu itu. 


Jangan pernah duduk disini, selain aku! Ini tempatku! Kalau 
tidak 


Kalau tidak apa, huh? Membunuhku? sosor Karina cepat 
seraya tertawa lepas. Gadis itu tidak memperdulikan sama 
sekali dengan geraman dari hantu itu. 


TUTUP MULUTMU BODOH!! geram pria hantu itu dengan 
nada marah dan berhasil membuat Karina menghentikan 
aksinya. Tapi hanya sesaat, gadis itu kembali tertawa lepas. 


Yah, suka-suka aku dong, emangnya kamu siapa yang be 
awwwh. Karina kembali merintih kesakitan, sebab lagi-lagi 
sebuah bantal sofa melayang dan mengenai kepalanya. la 
kemudian mengusap pelan pelipisnya dan memilih untuk 
diam saja. 


Hening, tidak ada lagi pertingkaian antara keduanya. Karina 
memilih untuk bungkam ia lalu berdiri dan duduk di sofa 
satunya sambil memakan cemilannya. 


Hampir satu setengah jam lebih Karina menghabiskan 
waktunya yang hanya duduk diam sambil terus mengunyah 
makanannya dan menatap datar kearah TV yang sedang 
menyiarkan film kartun berbahasa asing itu. 


Tidak lama kemudian, sebuah pesan masuk dari ponsel 
Karina. Gadis itu lalu melihatnya. 


Laura Cassandra : Kamu di mana? Apa kamu melupakan 
janji mu? Bahwa sekarang kita akan pergi jalan-jalan? 


Karina Bakhri : Aku sedang di apartemenku. Oh ya 
ampun, aku melupakannya. Tunggu aku 15 menit lagi! 


Laura Cassandra : Huft cepatlah!! Aku menunggumu 
sekarang di lantai satu! 


Karina Bakhri : Tapi, ini sudah malam Laura. 


Laura Cassandra : Lalu kenapa? Apa kamu takut keluar 
malam? Hei, ini bukan di Indonesia yang harus takut untuk 
keluar malam. Pemandangan menara Eiffel akan sangat 
menakjubkan saat malam hari. Cepatlah!!! 


Karina memilih untuk tak membalasnya, ia lalu bergegas 
berlari ke arah kamar dan merapikan penampilannya. 
Setelah semuanya sudah beres, ia kemudian keluar dan 
berjalan ke arah meja dan mengambil ponselnya. Sempat 
langkahnya terhenti ketika ia mendengar suara si hantu 
memanggilnya. 


Kau mau kemana malam-malam begini? tanya si hantu. 


Karina langsung berbalik dan berkata, Kemana aku pergi? 
Yah, terserah aku dong. Kau tidak perlu tahu kemana aku 
pergi! setelah itu ia berbalik dan melanjutkan langkahnya. 


Tunggu! cegah pria hantu itu. Aku akan ikut denganmu! 
lanjutnya. 


Eh, buat apa? Yang ada kau akan merusak suasana saja, 
sindir Karina. 


Tidak, aku hanya ingin kau baik-baik saja. 


Dia bilang apa tadi? Hello, dia pikir Karina anak kecil yang 
harus di jaga segala? Tidak ambil pusing, Karina lalu 
bergegas keluar. Karina sempat berpikir, ada apa 
sebenarnya dengan pria hantu itu? Kemarin sempat marah- 
marah dan sekarang? Bersikap layaknya seorang pasangan 
yang takut pacarnya terjadi apa-apa. 


Dasar hantu sinting, gumam Karina dalam hati. la lalu 
masuk ke dalam lift. Setelah sampai di lantai satu. Ia 
langsung mencari keberadaan sahabatnya itu. 


Wuuushh! 


Karina menghentikan langkahnya ketika ia merasa seperti 
ada yang meniup wajahnya. la yakin ini pasti ulah si pria 
hantu itu. 


Sinting memang. Karina terus saja membatin. la hanya 
memancing si pria hantu itu. Karena, gadis itu sangat yakin 
si pria hantu itu bisa membaca pikirannya. Toh, Karina tidak 
merasa takut sama sekali, bahkan ia menambahkan 
berbagai umpatan pada pria hantu itu. Siapa suruh terus 
menganggu Karina. 


Aku bisa mendengar mu, bodoh! bisik si pria hantu yang 
entah datang dari mana. 


Kenapa kau mengikutiku huh?! jeda sebentar lalu kembali 
melanjutkan kalimatnya, Oh, apa kau khawatir padaku? 
tanya Karina berusaha menggoda si pria hantu itu. 


Iya, aku khawatir padamu. Aku takut kau kenapa-kenapa. 
Maka dari itu, aku akan menemanimu saja, jawab pria hantu 
itu dengan nada memelas. 


Blush! 


B-b-benarkah? Kau khawatir padaku? tanya Karina tidak 
percaya. Yakin pasti, kedua pipinya sudah merah merona. 


Iya, tapi- pria hantu itu menggantung kalimatnya. Karina 
mengernyit heran, pasalnya setelah mengatakan hal itu, 
pria hantu itu tidak lagi berbicara. Tapi tunggu, ia merasa 
seperti ada hawa dingin yang menerpa ceruk lehernya. 


Tapi, bohong, ha-ha-ha. seketika terdengar gelak tawa si 
hantu. Hingga membuat Karina mendengus kesal. Gadis itu 
pikir bahwa pria hantu itu bersungguh-sungguh 
mengatakannya, tapi sekarang? Astaga, ia sudah berani 
membangunkan macan yang sedang tidur. 


Eh kok macan sih? 


BERKHENTILAH TERTAWA!! geram Karina. Seketika semua 
perhatian menuju kearahnya. Orang-orang itu berpikir 
bahwa Karina mungkin sudah gila. Bagaimana tidak? Karina 
berteriak tapi entah untuk siapa. Karena posisi gadis itu 
sedang berdiri sendirian. 


Hening, hantu itu sudah tidak lagi bersuara dan Karina 
memilih untuk tidak perduli. Gadis itu mulai melangkahkan 
kakinya keluar dari gedung apartemen. la berdiri seraya 
terus melihat arloji yang melingkar di pergelangan 
tangannya. 


Satu detik, dua detik, tiga detik. Bahkan sampai satu 
setengah jam Karina menunggu sahabatnya itu. Tetapi, 
gadis itu bahkan sampai sekarang belum lagi menunjukan 
batang hidungnya. Gadis itu sempat lelah, ia memilih untuk 
kembali masuk. Namun beberapa menit kemudian 
seseorang meneriaki namanya. 


KARINA!! suara cempreng sahabatnya itu membuat Karina 
menghentikan langkahnya. Gadis itu menunduk kepalanya 


seraya menutupi wajahnya. Suara Laura berhasil membuat 
perhatian semua orang tertuju ke arah mereka, terutama ke 
arah Karina. 


Karin, kenapa kau seperti itu? tanya Laura ketika gadis itu 
sudah berada didekat Karina. 


Karina berbalik dengan gaya slow motion dan menatap 
tajam Laura lalu berkata, Bisakah kau mengecilkan suaramu 
itu?! 


Laura menyengir kuda, ia lalu menarik pergelangan tangan 
Karina dan menuntunnya kearah parkiran tepatnya kearah 
mobilnya berada. Ayo masuk! Aku akan membawamu 
kesuatu tempat. 


Karina hanya pasrah, ia mengikuti kemauan sahabatnya itu. 
Emangnya kita mau kemana sih? 


Ra-ha-sia. Laura langsung mengeluarkan mobilnya menjauhi 
area gedung apartemen. 


Di dalam mobil, hanya dipenuhi dengan suara cempreng 
Laura. Karina hanya menjadi pendengar setia. Sahabatnya 
itu menceritakan segala kegiatannya hari ini. la bercerita 
tentang CEO baru dikantornya yang katanya sangat tampan 
itu. 


Dua jam kemudian, mereka tiba di pekarangan taman 
hiburan. Laura memakirkan mobilnya diarea khusus tempat 
parkir. Setelah selesai, mereka berdua keluar dari dalam 
mobil. 


Karina menatap takjub, suasana di taman hiburan yang 
tampak ramai itu. Banyak orang yang berlalu lalang, ada 
juga pasangan yang sedang kasmaran dan ada banyak lagi. 


Berbagai lampu kelap-kelip membuat suasana dimalam hari 
nampak begitu menakjubkan. Karina tersadar dari 
lamunannya saat Laura kembali menarik pergelangan 
tangan gadis itu. 


Ayo kita naik bianglala! ajak Laura. Mereka berdua lalu pergi 
membeli dua tiket masuk dan kembali melanjutkan 
langkahnya kearah tempat antrian. Mereka terus menunggu, 
sesekali Karina memotret keindahan taman bermain 
dimalam hari. 


Kini giliran mereka, setelah meberikan tiketnya, mereka lalu 
masuk kedalam salah satu kabin. Alat itu mulai bergerak 
naik. Perlahan, seluruh pemandangan kota mulai Karina 
lihat bahkan menara Eiffel saja sudah terlihat jelas. 


Karina dan Laura tidak diam, mereka lalu memotret sana- 
sini. Sampai akhirnya alat putar itu berhenti dibawah. Karina 
dan Laura bergegas keluar dan berjalan menuju salah satu 
bangku taman. 


Karina? panggil Laura, Karina yang fokus pada handphone- 
nya langsung melihat kearah sahabatnya itu. Gadis itu 
hanya membalasnya dengan deheman. 


Kau tunggulah disini, aku mau ke toilet. Jangan kemana- 
mana! ujar Laura dan bergegas pergi tanpa menunggu 
jawaban dari Karina. 


Sssttt!! bisik seseorang, siapa lagi kalau bukan si pria hantu 
itu. Karina tidak menghiraukannya. Gadis itu lebih memilih 
untuk fokus pada ponselnya. 


Hantu itu mendengus kesal, entah kenapa ia tidak suka 
diabaikan begitu saja. Hey! 


Karina tidak mengeluarkan suaranya sedikitpun, ia masih 
fokus pada ponselnya, ia hanya mau mengerjai si hantu itu. 
Siapa suruh membuat seorang Karina Bakhri kesal? 


Tidak lama kemudian, hantu itu mengeram marah. Karina 
masih bisa mendengarnya, tapi dia lebih memilih untuk 
diam. Biarkan saja 


OPEN YOUR MOUTH!! 


Karina tersentak, gadis itu refleks berdiri dan menggosok 
telinganya. la berbalik dan menatap garang bangku kosong 
itu. Bisakah kau tidak mengangguku barang sehari saja? 


Ha-ha-ha, itu sudah menjadi tujuanku untuk datang kesini, 
jawab pria hantu itu kemudian tertawa lepas. Orang-orang 
tidak melihat sama sekali hantu itu, mereka hanya melihat 
Karina seorang diri. 


Hening, keduanya tidak lagi berdialog. Beberapa saat 
kemudian, Laura berlari menuju tempat Karina berada. 
Setelah tiba gadis itu mengatur napasnya. 


Hey, kenapa kamu lari-lari seperti itu? tanya Karina. 


Laura masih saja dengan posisi nungging, tangannya ia 
letakan di lututnya. T-tadi, kau membawa siapa bersamamu? 


Karina mengernyit binggung, pasalnya ia tidak membawa 
siapa-siapa kecuali Laura, Aku tidak membawa siapapun 
saat kita berada disini. 


Benarkah? Lalu siapa tadi yang bersama dengan mu? Oh 
apa jangan-jangan ? tuding Laura menyipitkan matanya. 


Apa? Ayo pulang! Kita tidak usah pergi lagi. Capek, kata 
Karina dan langsung pergi ketempat parkir. Sebenarnya 


gadis itu ingin segala pergi ke menara Eiffel tapi ya 
sudahlah mengingat hari sudah semakin larut di tambah 
lagi ia pergi ke kantor pagi hari, mau tidak mau ia akan rela. 


Setelah keduanya sudah didalam mobil, Laura langsung saja 
pergi mengendarai mobilnya menjauhi area taman hiburan. 


BAB VI 


Nicolas Stone : Apa kau tahu? Aku sedang dalam fase 
menikmati setiap penyesalan. Penyesalan yang tidak aku 
tahu bagaimana cara menghilangkannya. 


Karina Bakhri : Biarkanlah seperti begini. Ikhlaskan saja 
yang telah pergi, semuanya akan baik-baik saja seiring 
berjalannya waktu. 


Pagi-pagi sekali, Karina bergegas ke kantor. Karena, hari ini 
akan ada meeting jam sembilan pagi. Gadis itu terus saja 
menatap layar komputernya dengan teliti. Memeriksa 
kembali data presentasi yang akan sebentar lagi ia 
sampaikan. 


Pikiran Karina tiba-tiba saja terbayang pada kejadian tadi 
pagi. Saat ia sudah bersiap ke kantor, ia mendapatkan 
sesuatu hal yang aneh. 


Keanehan Karina semakin menjadi, saat ia melangkahkan 
kakinya menuju arah dapur. Tepat di atas meja terdapat 
sepiring nasi goreng spesial dan ditambah telur dadar 
diatasnya. 


Sempat gadis itu berpikir, siapa yang pagi-pagi sekali 
memasak? Setahunya tidak ada orang lain yang tinggal 
bersama dengannya. Tidak mungkin hantu pria itu yang 
memasaknya. 


Iya, aku yang memasaknya untukmu," kata pria hantu itu 
yang entah datang darimana. "Bagaimana, romantis 'kan?" 


tanya hantu itu. 


Apa dia bilang? Romantis? Rasanya Karina ingin tertawa 
mendengar lolucon dari hantu itu, romantis kagak, ngakak 
iya. Tapi ia urungkan niatnya, mengingat hantu itu sudah 
berbaik hati memasak untuknya jadi mau tidak mau Karina 
terpaksa memakannya. 


Hey, siapa namamu kalau boleh tahu? tanya Karina sambil 
mengunyah makanannya. 


Hantu itu duduk disamping Karina, meskipun ia tidak 
melihatnya. Tetapi, yang Karina rasakan saat berdekatan 
dengan hantu itu, ia merasa hawa panas bercampur dingin. 
Kau mau tahu siapa namaku? tanya hantu itu balik. 


Karina hanya mengangguk saja dan melanjutkan 
makanannya. Damian, panggil saja aku itu. 


Damian? gumam Karina. Sepertinya ia pernah mendengar 
nama itu, tapi dimana? Karina tidak ingat sama sekali. 
Sudahlah biarkan saja. Toh, nanti juga ia mengingatnya. 


Kau mau berangkat kerja? tanya hantu yang bernama 
Damian itu. Karina hanya mengangguk tanpa mengeluarkan 
sepatah katapun. 


Kalau begitu, aku ikut denganmu! ucap Damian, membuat 
acara makan Karina terhenti sesaat. 


Tidak, kau tetap disini saja. Yang ada nanti kau menganggu 
aku! tolak Karina. Gadis itu lalu berdiri, kemudian membawa 
piring kotor ke wastafel. Aku titipkan apartemen ini padamu, 
sambung Karina dan bergegas pergi. Skip! 


Setelah dua jam Karina menunggu, akhirnya sekarang 
meeting itu langsungkan. Hampir lima jam lebih meeting 


berlangsung dan kini hanya Nick dan Karina saja yang 
masih dalam ruangan rapat. Setelah selesai Karina 
membereskan dokumen yang berserakan di meja. Gadis itu 
bergegas pergi, langkahnya terhenti saat Nick memanggil 
namanya. Langsung saja gadis itu berbalik. 


"Apa masih ada jadwal selanjutnya?" tanya Nick. 


Karina lalu melihat dokumen yang melampirkan jadwal 
atasannya. Kalau sekarang anda free, pak. Nanti jam tiga 
sore ada pertemuan dengan klien dari Berlin menyangkut 
beberapa saham. 


Nick mengangguk tanda mengerti, sesaat kemudian ia 
tersenyum. Entah Karina tidak tahu apa maksud dari 
senyuman itu. "Apa kamu bisa menemani saya ke suatu 
tempat?" 


Karina diam sejenak, ia tampak memikirkan pertanyaan dari 
Nick itu. Matanya tidak sengaja menangkap sosok hantu 
yang ia yakin itu Damian. Tapi ia tidak melihat dengan jelas 
hanya bayangan hitam saja yang ia lihat. 


Aduh, buat apa si setan itu datang kemari?! gumam Karina 
dan terus menatap tidak suka pada bayangan Damian itu. 


Lamunan Karina buyar ketika Nick mengunjang tubuhnya. 
Hey, kamu kenapa?" 


Eh, tidak apa-apa pak. Laura terkekeh seraya mengaruk 
kepalanya. Baiklah, saya akan menemani anda, 
sambungnya. 


Tanpa aba-aba, Nick langsung menarik pergelangan tangan 
gadis itu, menuntunnya keluar. Tetapi, sebelum itu Karina 
meletakkan berkas-berkas di atas meja. 


Banyak karyawan yang menatap kearah Karina dan Nick 
ketika mereka berdua sudah tiba dilantai satu. Nick 
membawah Karina kearah mobilnya berada. Gadis itu hanya 
pasrah, ia tidak berani membantah. Bisa bahaya kalau 
sampai ia dipecat. 


Setelah mereka berdua berada dalam mobil. Pria itu 
langsung saja mengendarai mobilnya menjauhi area 
gedung. Dalam mobil hanya diisi keheningan. Nick yang 
hanya fokus menyetir dan Karina memilih menatap kearah 
bahu jalan. 


Karina harus menjaga jarak. Meskipun Nick adalah adik dari 
bosnya itu, namun ia tidak bisa mempersilahkan pria itu 
untuk singgah di kehidupannya selain untuk kepentingan 
profesional pekerjaan. 


Kening Karina berkerut binggung, ketika mobil Nick 
memasuki pekarangan pemakaman umum. Sempat ia 
berpikir, buat apa datang kesini dan siapa yang meninggal. 


Ayo turun! ajak Nick. Pria itu bergegas turun dan 
melangkahkan kakinya kearah bagasi. Karina yang dibuat 
penasaran pun mengikutinya. 


Maaf pak, tapi kenapa kita datang kesini? tanya Karina 
sambil melihat Nick yang sedang menutup pintu bagasi dan 
tangannya juga sudah memegang keranjang bunga mawar 
merah dan satu buket bunga lily. 


Kau akan mengetahuinya nanti. Nick kemudian berjalan 
melewati Karina dan memasuki area pemakaman umum. 
Gadis itu hanya mengikuti Nick dari belakang. Hanya 
kesunyian yang menemani setiap langkah mereka. 


Langkah Nick dan Karina kemudian terhenti saat mereka 
sudah tiba. Nick, pria itu kemudian berjongkok, ia 


meletakkan buket bunga itu diatas pusara dan menabur 
bunga mawar di atas gundukan tanah itu. 


la adalah mantan kekasihku, kata Nick tiba-tiba saat ia 
melihat Karina yang sedang fokus menatap kuburan itu. 
Langsung saja gadis itu menatap Nick dengan alis berkerut. 


Cristal Alexandria, dia adalah gadis yang sangat aku cintai. 
Namun, sayangnya setahun yang lalu ia meninggal dunia. 
Dokter mendiagnosa ia menggidap kanker stadium lanjut. 
Aku bahkan tidak tahu sama sekali kalau ia menggidap 
penyakit itu. Dia sempat meminta untuk berpisah tapi aku 
bersih keras agar kami tidak break up begitu saja. Beberapa 
hari kemudian, ia seperti menjauhi diriku, ia pergi begitu 
saja. Aku sempat mencarinya tapi percuma, ia seperti 
ditelan bumi. Aku pikir ia sudah bersama pria lain dan 
melupakanku yang sedang menanti kedatangannya, 
terangnya. Tanpa sadar pria itu meneteskan air matanya. 
Karina yang melihat itu hanya diam ditempat tanpa 
bergerak sedikitpun ia tidak tahu harus melakukan apa. 


Tapi, orang yang aku perintahkan untuk mencari tahu 
keberadaan Cristal mengatakan bahwa, gadis itu pergi 
bukan karena pria lain melainkan ia pergi untuk melakukan 
operasi. Saat itu juga aku bergegas pergi menemuinya. 
Namun, saat aku sudah tiba di rumah sakit. I-ia sudah pergi. 
Pergi jauh meninggalkanku tanpa mengatakan ucapan 
perpisahan. Nick mendongak keatas, berusaha mati-matian 
agar air matanya tidak jatuh. la tidak boleh lemah! Namun, 
percuma ia tidak bisa menahan rasa sakit dihatinya. 


Dan mulai detik itu juga aku berjanji tidak akan jatuh cinta 
lagi. Cintaku akan tetap abadi untuk dirinya, seorang. Nick 
terus saja menyeka air matanya yang sedari tadi tak henti- 
hentinya mengalir. 


Pandangannya menatap tempat peristirahatan terakhir 
Cristal dengan tatapan sedih dan juga marah. Sedih, karena 
gadis itu pergi meninggalkannya dan juga marah, karena 
gadis itu tidak memberitahu penyakit yang diderita Cristal. 


Katakan Cristal, katakan bahwa aku pria terbrengsek yang 
pernah hadir dalam hidupmu. Katakan, aku pria bajingan 
yang tidak tahu tentang penyakitmu itu. Cepat katakan 
sayang!! Katakan! Aku mohon katakan... hiks. pecah sudah 
tangisan pria itu. la terus saja memukul gundukan tanah 
yang sudah di tumbuhi tanaman rumput kuda itu. la 
terduduk lesuh, tangannya terangkat untuk menutupi 
wajahnya yang sedang menangis itu. 


Rasa penyesalan itu hadir dihidupkan tanpa henti. Rasa 
penyesalan yang Nick rasakan begitu menyakiti hati dan 
jiwanya saat tahu Cristal pergi begitu saja. Rasa penyesalan 
yang ia tidak tahu bagaimana cara menghilangkannya. 


Hening, tidak ada yang membuka suara. Hanya suara 
dedaunan yang bergesek saat di terpa angin berpadu 
dengan isakan pilu dari Nick. 


Kenangan manis saat bersama dengan gadis itu. Nick 
simpan rapih dalam hatinya, baginya hanya Cristal seorang 
yang ia sayangi dan cintai. Kadang setiap malam Nick 
menangis dalam diam, kejadian setahun yang lalu berputar 
kembali seperti kaset rusak diingatkannya. 


Karina yang sudah tidak tega pun langsung memeluk erat 
tubuh pria itu sambil mengelus punggungnya berusaha 
menyalurkan kekuatan padanya agar ia tidak bersedih. Ia 
tidak menyangka, Nick yang Karina tahu begitu ceria saat 
ini kondisinya benar-benar terpuruk. 


Gadis itu paham betul, bagaimana rasanya jika seseorang 
yang sudah kita sayangi pergi meninggalkan kita begitu 


saja tanpa mengucapkan selamat tinggal. Sakit? Tentu saja! 
Itu yang dirasakan oleh Nick sekarang. 


Sudah, tenangkan dirimu! Relakan dia saja. Kau tahu? Dia 
akan marah jika tahu kau menangis seperti ini, kata Karina 
yang terus saja mengelus punggung pria yang 
didekapannya itu. Ketika kepala Karina terangkat, dia tidak 
sengaja menangkap sosok bayangan hitam yang sedang 
berdiri di pohon kamboja. Namun, hanya sesaat saja, ia 
melihat seperti bayangan itu pergi dari sana. 


Apa Damian melihat ia berpelukan dengan Nick? Apa 
Damian cemburu sampai-sampai pria hantu itu pergi begitu 
saja? Rasanya hati Karina meringis entah kenapa ia merasa 
jenuh saat tahu Damian pergi. Apa dia mulai mencintai pria 
hantu itu? Tidak, ia tidak akan mencintainya, mana ada 
manusia normal mencintai sosok yang tidak kasat mata? 
Bisa-bisa orang mengatakan ia gadis gila. 


Apa kau tahu Karina? Sudah hampir satu tahun dia pergi. 
Dan kau tahu? Aku kesepian Karina. Aku tahu aku pria 
terbodoh, pria terbodoh! Jika aku tahu tentang penyakitnya 
mungkin sekarang 


Hhssstt... sudahlah ia sudah tenang disana. Karina lalu 
melepaskan pelukannya dan menatap rentina hijau milik 
Nick. Mata pria itu sembab karena terlalu banyak menangis, 
bahkan isakan pelan masih Karina dengar. 


Tanpa sadar tangan Karina terangkat, dua jari telunjuknya 
menarik ujung bibir Nick keatas membentuk smile. 


Ayo tersenyum. Aku tahu kau pria kuat. 


Apa aku terlihat cengeng ya?" tanya Nick sambil 
menyingkirkan tangan gadis itu dan mengengamnya erat. 
Karina memilih tidak membalasnya. 


Apa kamu tahu? Aku sepertinya sudah mencintai seseorang. 
Seseorang yang membuatku nyaman ketika aku bersama 
dengannya. 


Deg!! 


Karina tercekat, ia lalu menarik tangannya kembali dan 
langsung berdiri. Apa yang Nick maksudkan adalah Karina? 
Tidak! Ini tidak akan Karina biarkan begitu saja, ia tidak 
boleh membuat Nick jatuh cinta padanya. 


S-s-siapa yang kau maksudkan? tanya Karina terbata-bata. 


Nick langsung terkekeh, menurutnya Karina sangat 
mengemaskan jika gadis itu terlihat panik. Yang intinya 
bukan kamu. Tenanglah jangan kau takut seperti itu, ucap 
Nick. Karina bernapas lega saat tahu yang dimaksudkan 
Nick bukan dia. 


Tapi, kalau boleh jujur waktu pertama kali aku bertemu 
denganmu. Aku sudah menaruh hati padamu. Namun 
sekarang sudah tidak lagi. Karena aku tahu ada seseorang 
yang mencintaimu. 


Seseorang? Siapa? tanya Karina seraya mengerutkan 
keningnya. 


Sudah, kau akan tahu nanti. Ayo kita pergi! ini sudah sore. 
Aku tahu sejak meeting tadi kau belum makan, kan? Nick 
langsung menarik pergelangan tangan gadis itu, 
membawanya keluar dari area pemakaman umum. 


Tanpa mereka sadari, ada seseorang yang melihat mereka 
dari kejauhan dengan kilatan marah. Sosok itu langsung 
pergi begitu saja. 


Mereka berdua lalu masuk kedalam mobil. Mobil yang 
mereka tumpangi itu perlahan mulai menjauhi tempat 
pemakaman umum. 


Nick! panggil Karina seraya melihat kearah Nick yang 
sedang menyetir mobilnya itu. Kali ini Karina akan 
membukakan hati untuk pria itu, bukan berarti ia 
menyukainya. Tetapi, ia sedang berusaha untuk menjadi 
temannya. 


Ada apa? Apa barang mu ada yang tertinggal? Tanya Nick, 
ia hanya melirik Karina lewat kaca spion dalam. 


Tidak, aku hanya ingin menanyakan sesuatu. 


Tanyakan saja sesukamu. Tapi, ingat jangan yang aneh- 
aneh! kata Nick sambil terkekeh kecil. 


Apa sekarang kita sudah berteman? Karina menunduk malu 
seraya memainkan ujung roknya. 


Nick melirik sekilas, sesaat kemudian terdengar kekehan 
kecil. Karina langsung saja mendongak menatap kearah 
Nick. Kedua alis gadis itu berkerut samar. Tapi, dalam hati 
Karina senang saat melihat pria itu sudah kembali ceria. 


Tentu saja kita berteman, Karina. 


Senyuman Karina langsung terukir di wajah cantiknya. Tapi 
ngomong-ngomong, siapa gadis yang kau sukai itu? 


kau ingin tahu, hmm? tanya Nick balik. Pria itu lalu 
menginjak pedal remnya saat lampu merah. 


Cepat katakan siapa gadis itu! perintah Karina. 


Ooh, jadi sekarang kau mulai berani memerintah ku? Nick 
melajukan mobilnya saat lampu kembali beroperasi dengan 
normal. 


Karina terdiam sejenak, ia sadar akan perkataannya tadi. 
Gadis itu tersentak ketika Nick mengacak rambutnya. Tidak 
bisa dipungkiri lagi, Karina tahu itu salah satu kebiasaan 
Nick. 


Baiklah, aku akan memberitahumu. Tapi, aku tidak akan 
mengatakan namanya. 


Memangnya kenapa? 


Nick tersenyum samar. Itu rahasia. Dia itu gadis yang baik, 
cerewet sih tapi ia berhasil membuatku nyaman jika aku 
berdekatan dengannya. Dia juga yang membuatku 
mengenal kembali arti cinta. Aku bertemu dengannya 
kemarin malam saat ditaman hiburan. Gadis yang sangat 
menggemaskan dan juga lucu. Nick tersenyum kala 
mengingat kembali wajah gadis yang ia temui itu. 


Taman hiburan ya? gumam Karina. Pikirannya langsung 
mengingat kejadian tadi malam saat ia dan Laura pergi ke 
taman hiburan. Jadi, berarti pria itu juga ada disana. 
Sudahlah lupakan! Karina merasa lega ketika tahu pria itu 
tidak mencintainya lagi, baguslah kalau begitu. 


Ayo turun, jangan melamun nanti ada yang masuk tahu 
rasa. Nick bergurau seraya turun dari mobil saat mereka 
sampai di sebuah restoran Jepang. 


Karina hanya mengikuti Nick dari belakang, ia masih merasa 
malu untuk berjalan beriringan dengan pria itu. Setelah 
mereka selesai makan siang, langsung saja mereka kembali 
ke kantor. 


BAB VII 


Jangan pergi disaat hati ini sudah merasa nyaman 
bersamamu. 


Karina mengernyit heran, ketika ia sudah berada di bilik 
apartemennya. Kondisi ruangan itu sudah seperti kapal 
pecah. Tirai jendela sudah robek, kursi tergeletak dilantai, 
meja yang sudah terbalik dan yang lebih parahnya lagi saat 
gadis itu sudah didapur, ia menatap datar beberapa alat 
makan sudah menjadi pecahan beling. Tidak salah lagi pria 
hantu itu adalah dalang dibalik semua ini. 


Damian?" panggil Laura. 
Hening, tidak ada jawaban sama sekali. 


Damian kau dimana? tanya Karina seraya mencari 
keberadaan hantu itu. Untung saja lampu di ruangan itu 
menyala jadi Karina bisa leluasa mencari pria hantu itu. 


DAMIAN, KELUAR KAU KAPARAT! KAU HARUS BERTANGGUNG 
JA kalimat Karina terpotong oleh ucapan pria itu. 


DIAM!! SEKARANG KAU KELUAR DARI TEMPAT INI! usir 
Damian dengan intonasi tinggi, membuat kening Karina 
berkerut binggung. Ada apa sebenarnya dengan pria hantu 
itu. Setahunya ia tidak membuat salah padanya. 


Pergi dari sini! Aku tidak suka berbagi tempat tinggal 
dengan jalang sepertimu! kata Damian dengan menekan 
kata jalang. 


Karina langsung saja melotot tajam. K-k-kau mengatai aku 
jalang? Jaga ucapanmu itu brengsek. Aku bukan seo 


KAU TIDAK MENDENGAR KU? PERGI! SEBELUM AKU 
MEMBUNUHMU!! usir Damian lagi. Karina langsung 
menghindar saat pria hantu itu melempar beberapa benda 
dari arah dapur ke arahnya. Entah itu pisau atau 
semacamnya. 


Hentikan! Aku tidak tahu apa salahku. Hingga membuatmu 
marah seperti ini, kata Karina dan terus menghindar dari 
benda-benda yang menghantamnya. 


Tetapi tunggu, apa mungkin pria itu marah saat ia melihat 
Karina dan Nick berpelukan? Apa jangan-jangan pria itu 
cemburu dan mengusirnya seperti ini? Sudah tidak bisa 
dijelaskan lagi, ini semua karena hal itu. Tapi, hei? Kenapa 
juga Damian cemburu, toh Kekasih saja bukan. 


Damian, kumohon hentikan! Kau bisa membuat tubuhku 
sakit jika kau melemparkan benda-benda itu. Tubuh Karina 
terduduk dilantai dengan kepala menunduk. Dia sudah 
pasrahkan tubuhnya yang sudah mulai mengenai benda- 
benda yang Damian lempar itu. 


Apa kau cemburu saat kau melihat aku berpelukan dengan 
pria lain, Damian? tanya Karina dan berhasil membuat aksi 
Damian berhenti. 


Kenapa kau diam? Apa benar kau cemburu? tanya Karina 
lagi. Namun, pria itu masih belum menjawabnya. 


Karina tersenyum getir. Baiklah, jika itu mau mu. Aku akan 
pergi dari sini, sekarang juga. 


Ketika gadis itu ingin beranjak berdiri, ia seperti merasa ada 
sepasang tangan kekar yang menahannya hingga membuat 
Karina terduduk diatas pangkuan seseorang. Gadis itu tidak 
tinggal diam, ia berusaha agar bisa terlepas dari rengkuhan 
pria itu. Tetapi, pria itu seakan memeluknya lebih erat. 


Jangan pergi. Kumohon, pinta Damian. 

Karina tercekat. la menahan napasnya sesaat ketika Damian 
menggesek pipinya dengan pipi Karina. Gadis itu tidak 
melihat wujud aslinya, hanya hawa dingin yang ia rasakan 
saat ini. 


Aku kesepian disini. Aku tidak mempunyai teman. Selama 
tujuh bulan aku berada diruangan gelap ini. Banyak orang 
yang menempati ruangan ini sebelum dirimu. Tapi, aku 
membunuh mereka. 


Karina menelan salivanya kasar mendengar penuturan dari 
pria hantu itu, Me-membunuh? Kenapa kau membunuh 
mereka? 


Aku membunuh mereka karena mereka merusak suasana. 
Mereka tidak sepertimu, mereka orang-orang yang suka 
sekali meminum alkohol, berpesta pora, bahkan mereka 
membuat ruangan ini seperti sebuah klub. Aku tidak suka 
keramaian. Jadi, aku langsung membunuh mereka detik itu 
juga. Apa kau tahu wanita yang menempati apartemen 311? 


Karina diam sejenak, sebenarnya ia merasa takut dengan 
hantu itu. Tetapi, rasa ketakutannya dikalahkan dengan rasa 
kasihan. Ya, aku tahu. Wanita yang bernama Teresa 
menempati apartemen itu. 


Orang yang aku bunuh itu adalah kekasihnya. Kamu ingat 
saat pertama kali bertemu dengannya? Karina mengangguk. 
Wanita itu takut saat kau membuka pintu ruangan ini. Aku 
melihatnya. Aku tidak tahu kenapa, sampai ia tidak 
memberitahumu kalau ada hantu disini. Ia juga tahu, aku 
yang membunuh kekasihnya. Wanita itu ingin melaporkanku 
ke polisi. Tapi percuma saja, aku ini sosok hantu mana ada 
orang yang percaya akan hal itu? Yang ada para polisi itu 
menyebutnya wanita gila." 


Tapi, bagaimana sampai Teresa bisa tahu kau membunuh 
kekasihnya? tanya Karina sambil bergerak agar ia bisa 
terlepas dari dekapan pria itu. Tetapi nihil, Damian seakan 
memeluknya erat. 


Karena wanita itu adalah wanita indigo. Wanita yang bisa 
melihat makhluk yang tidak kasat mata. Mereka hanya tahu 
orang yang mati itu karena ia gantung diri. Aku hanya 
merekayasa kejadian itu, seakan-akan ia yang 
melakukannya. Padahal aku yang membunuhnya. Tidak ada 
seorang pun yang tahu apartemen ini berhantu, hanya 
wanita itu saja yang tahu. Karina mengangguk tanda 
mengerti. Pantas saja Teresa saat itu mengigil ketakutan 
ketika Karina membuka pintu apartemennya. 


Apa kau mau mendengarkan kisah ku? tawar Damian. Karina 
hanya mengangguk saja. 


Aku pernah mencintai seorang wanita. Tapi itu dulu, aku 
tidak mencintainya lagi sekarang. Kejadian itu, kejadian 
saat aku pergi ke apartemennya, berencana ingin 
mengajaknya dinner. Namun, ketika aku sudah tiba, aku 
melihatnya sedang melakukan hubungan intim dengan pria 
lain. Aku langsung marah saat itu juga, aku lalu memukul 
pria itu. Namun yang lebih membuat aku marah sesudah 
tahu kekasihku lebih mementingkan orang lain 
dibandingkan aku. Dan dari situ juga, aku mengetahui 
rahasia yang selama ini ia tutupi. 


Flashback on : 


Suara pukulan bergema di dalam ruangan, berpadu dengan 
tangisan histeris seorang wanita yang hanya duduk diatas 
ranjang sambil melihat dua anak adam itu. 


Hentikan, Damian! teriak wanita itu. Namun, percuma saja 
Damian seakan tuli mendengarnya. Pria itu terus saja 


memukuli orang itu tanpa henti. 


Bugh! 


AKU KATAKAN PADAMU! JANGAN  BERANI-BERANI 
MENYENTUH MILIKKU, JERK! Damian berucap seraya terus 
melayangkan tinjunya tanpa jeda sedikitpun. 


Hentikan brengsek! Kau akan membunuhnya! Damian 
langsung menghentikan kegiatannya. Pria itu lalu berbalik 
menatap tajam wanita itu. 


Kau lebih membelanya dari pada aku, honey? tanya Damian 
tidak percaya. 


Iya, aku lebih membelanya dari pada dirimu! Dasar pria 
iblis, cibir wanita itu dan langsung beranjak turun dan 
berjalan menuju pria yang sudah sekarat itu. Sedangkan 
Damian? Jangan tanyakan lagi. Pria itu hanya diam ditempat 
seraya menatap geram dua sejoli itu. 


Sekarang kau keluar! Aku tidak mau melihat wajah iblismu 
lagi! usir wanita itu sambil menunjuk kearah pintu keluar. 


Kau benar-benar mengusir ku, huh? Aku ini kekasihmu, 
Caroline! protes Damian. 


Caroline saat itu juga langsung tertawa lepas. Apa kau 
bilang? Kekasihmu? Hahaha dasar pria bodoh! Apa kau tahu 
dari dulu aku tidak mencintaimu. Aku hanya menginginkan 
uangmu saja dan aku selama ini hanya berpura-pura 
menjadi kekasihmu, imbuh Caroline seraya memapah pria 
yang sudah sekarat itu. 


Damian bagaikan tersambar petir. Pria itu tidak menyangka 
bahwa wanita yang selama ini ia cintai dan jaga 
kesuciannya ternyata hanya mencintai kekayaannya saja. 
Wanita yang selama ini ia turuti keinginannya ternyata lebih 
memilih pria lain. 


Kau sudah mengetahuinya 'kan? Angkat kaki dan pergi dari 
apartemenku sekarang juga! Dan jangan pernah 
menganggap ku sebagai kekasihmu lagi! tambah Caroline. 


Napas Damian memburu, ia lalu beranjak pergi dengan hati 
yang hancur. Dunia Damian seakan berhenti saat itu juga. 
Hancur sudah harapannya yang katanya Ingin 
menghabiskan sisa hidupnya bersama wanita pujaannya. 
Pria itu berpikir bahwa Caroline adalah wanita baik-baik, 
tapi sekarang? Ia sudah seperti jalang liar yang haus akan 
kekayaan. 


Damian mengendarai mobilnya dengan kecepatan tinggi. 
Tidak memperdulikan umpatan yang dilontarkan para 
pengendara lain saat Damian menerobos mereka. 


Detik kemudian, dari arah berlawanan. Sebuah truk 
pemadam kebakaran bertabrakan dengan mobil Damian. 
Terakhir yang pria itu ingat hanya suara silinder ambulance 
dan banyak orang yang berbondong-bondong kearahnya. 
Setelah itu semuanya gelap. 


Flashback off. 


Dan saat itu juga aku langsung terbangun di apartemen ini. 
Apartemen yang dulu aku dan Caroline menghabiskan 
waktu bersama. Selama tujuh bulan, aku berada didalam 
ruangan sunyi dan gelap, jeda sebentar. Namun, beberapa 
hari yang lalu ada seorang gadis yang membuatku nyaman 
jika bersama dengannya. Dia yang membuatku melupakan 
Caroline. Dan kau tahu siapa gadis itu? 


Karina mengeleng kepalanya, ia sama sekali tidak 
mengeluarkan suaranya. Hanya jika ia merasa binggung 
barulah ia mengeluarkan suaranya. 


Dia adalah kau. Gadis yang pembangkang, gadis yang tidak 
takut sama sekali, mungkin jika orang lain menjadi kau, 
mereka langsung meninggalkan apartemen ini saat aku 
menganggu mereka, jawab Damian. 


Karina hanya berdehem tanpa menanggapi ucapan dari 
Damian. Namun jantungnya langsung berdegup kencang. 


Kau mau mendengarkan ceritaku yang lain? tawar Damian. 


Jika kau tidak keberatan. Karina bernapas lega saat Damian 
melepaskan dekapannya. Gadis itu langsung beranjak 
duduk di sofa. Dia tidak tahu Damian dimana yang jelas ia 
hanya merasakan pria itu berada disampingnya. 


Sebenarnya aku belum mati. Tubuhku masih bernapas dan 
terbaring di rumah sakit, hanya jiwaku saja yang 
bergentayangan. Sudah berkali-kali aku masuk ke tubuh 
manusia, meminta agar aku bisa kembali lagi pada tubuh 
asliku. Tapi, tidak ada yang berhasil, jelas Damian. 


Lalu dimana tubuh aslimu itu? Karena aku ingin melihatnya! 
Siapa tahu aku bisa bantu. 


Kenapa kau ingin melihatku? Apa kau sudah mulai 
menyukaiku? Ayolah katakan saja! goda Damian membuat 
Karina memutar bola matanya malas. 


Tembok mana tembok? Ingin rasanya Karina membentur 
Damian ketembok. Tapi, ia urungkan. Mana bisa ia 
memegang hantu itu. Bersentuhan dengannya saja tidak 
bisa. 


Dasar hantu sinting, terlalu percaya diri sekali kau, batin 
Karina dan menatap tajam kearah samping. 


Baiklah, aku akan mengatakannya! Tapi kau jangan 
menatapku seperti itu! Aku tidak tahu dimana tubuhku 
berada. Aku hanya memakai filingku saja. Kau lihat 'kan? 
Aku bisa memasak, bisa ini dan itu, jiwaku tidak mati. 


Sekarang giliran mu menceritakan perasaanmu saat 
bersama denganku, perintah Damian. 


Kening Karina berkerut samar. Mengatakan perasaannya? 
Tapi, kalau boleh jujur ia juga merasa seperti nyaman jika 
berdekatan dengan pria itu. Aku hanya binggung, kenapa 
sampai kau membenciku disaat pertama kali aku datang 
kesini?! 


Damian terkekeh lalu berkata, Waktu itu aku hanya 
mengujimu saja, apa kau bisa bertahan atau tidak. 
Nyatanya kau bisa bertahan sampai sekarang 'kan? 


Dan satu hal paling terpenting yang harus kau tahu, Karina, 
tambah Damian. 


Apa itu? tanya Karina lalu berdiri dan mengambil 
cemilannya didapur. Setelah itu ia langsung kembali dan 
duduk ditempat semula. 


Damian terkekeh. Apa kau mau mengetahuinya? 
Iya, cepat katakan! Atau aku memengusirmu! ancam Karina. 


Sebenarnya- Damian lalu membisikan sesuatu yang 
langsung membuat Karina membulatkan matanya. Aku 
pernah mencium mu saat kau tertidur. Aku hanya katakan 
bahwa bibirmu rasanya sangat manis, bolehkah aku 
mencobanya lagi? goda Damian. 


DASAR HANTU MESUM! ENYALAH KAU!! 


BAB VIII 


"Membuatmu jatuh cinta? Mungkin kata itu sangat sulit 
bagiku." 


Karina terbangun ketika ia mendengar suara pintu diketuk 
seraya meneriaki namanya. Karina sempat binggung, siapa 
yang malam-malam begini bertamu di apartemennya. 


Cepat buka pintunya, aku akan pergi dulu. Karena aku 
merasa seperti ada energi lain, perintah Damian yang entah 
datang dari mana. Pria hantu itu langsung menghilang 
tanpa menunggu jawaban dari Karina. 


Energi lain? Maksudnya apa sih? Mungkin energi kinetik kali 
ya? gumam Karina lalu bersandar di kepala ranjang. Berasa 
nyawanya sudah terkumpul ia langsung beranjak untuk 
membukakan pintu. 


Huaaaa... hiks... Karina." Laura tiba-tiba saja memeluk tubuh 
Karina saat pintu apartemennya sudah terbuka. Gadis itu 
binggung ada apa dengan sahabatnya itu. Tiba-tiba datang 
bertamu dan langsung menangis. 


Kenapa sih? Ganggu orang tidur saja! Kau tahu kan? Ini 
sudah malam Laura. Kau sudah seperti orang gila, ejek 
Karina dan mempersilahkan Laura masuk kedalam. Setelah 
ia mengunci pintunya, gadis itu menuntunnya ke kamar. 


Aku diputusin pacar ku, kata Laura dan terus saja menangis. 
Tangannya terulur untuk mengambil tissue dalam tasnya. 


Lalu, kenapa kau mendongak keatas seperti itu, Laura? 
tanya Karina ketika Laura mendongak keatas, berusaha 


mati-matian agar air matanya tidak menetes. 


Aku ingin menangis, tapi faundation ku seharga US$ 3,50! 
akunya dan terus mendongak keatas, tangannya terus 
menyeka air matanya yang ingin keluar dari pelupuk 
matanya. 


Seketika Karina langsung tertawa lepas. Bisa-bisanya masih 
mikirin foundation disaat seperti ini. Karina berasumsi, 
mungkin kalau make-up sahabatnya itu rusak maka sudah 
tidak bisa dikatakan lagi, Laura akan menangis tujuh hari, 
tujuh malam. 


Tapi, tidak apa-apa. Aku juga sudah mempunyai gebetan, 
kata Laura dan langsung tersenyum. 


Siapa gebetanmu? tanya Karina. la hanya binggung, tadi 
sempat gadis itu menangis dan sekarang tersenyum seperti 
orang gila. Memang benar cinta membuat seseorang 
menjadi gila. Salah satunya Laura. 


'Eh, astafirullah alhazim. Ingat ia itu sahabatmu!' Karina 
membatin. 


Ada deh, kau tahu? Dia pria yang sangat tampan Karina... 
semalam aku dan dia bertemu di taman hiburan saat aku 
pergi ke toilet. Laura langsung berdiri dan melompat 
kegirangan di atas kasur. 


Karina menarik napasnya dalam, sudahlah terserah 
sahabatnya itu saja. 


Tapi tunggu... Laura langsung terduduk, ia menatap Karina 
dengan mimik wajah serius. Dimana pria itu? 


Pelipis Karina berkerut samar. Pria? Apa maksudmu? 


Pria hantu itu, aku tahu dia ada disekitar sini! kata Laura 
seraya melihat sekeliling. 


Apa Kau bisa melihatnya? 


Laura tersenyum penuh arti. Apa kau sudah lupa kalau aku 
ini seorang paranormal? 


Karina langsung diam, ia baru ingat Laura adalah seorang 
paranormal. Dulu pernah di kampusnya ada seorang 
mahasiswa yang kerasukan hantu. Sudah pasti Laura lah 
yang membantu para dosen untuk mengusir hantu itu, dan 
satu lagi ia juga pernah mengembalikan jiwa hantu yang 
belum mati ke tubuh aslinya. Itulah kelebihan seorang yang 
terlahir dari keluarga paranormal. 


Jadi, berarti Laura bisa membantunya mengembalikan 
Damian ke tubuh aslinya. Karina sudah bertekad untuk 
membantu pria hantu itu. 


Apa kau bisa membantuku? Jika kau bisa membantuku, aku 
akan membelikan peralatan make-up keluaran terbaru, rayu 
Karina. Ia yakin Laura pasti akan luluh dengan rayuannya. 


Kedua mata Laura berbinar. Benarkah? Kau ingin 
membelikan semua make-up keluaran terbaru untukku? 
Karina mengangguk. Baiklah, cepat katakan! Apa yang bisa 
aku bantu. 


Mengembalikan jiwa yang hilang! 


Dan disinilah mereka, duduk berhadapan satu sama lain. 
Dan ditengah mereka sudah ada mapan yang berisi kelopak 
bunga mawar, mangkuk berisi air dingin dan beberapa 
nyala lilin yang mengelilingi mereka. Lampu di ruangan itu 
juga sengaja dipadamkan. 


Malam ini adalah malam yang akan dilakukan daruma atau 
ritual pemanggilan roh. Karina sudah menceritakan 
semuanya pada Laura. Dan Laura pun hanya menyetujuinya 
saja, gadis itu hanya mengatakan konsekuensi pemanggilan 
roh hantu akan sangat berbahaya yang dimana saat rohnya 
sudah kembali pada tubuh aslinya orang itu akan langsung 
sadar. Tetapi, ia akan melupakan semua kejadian ketika ia 
menjadi sosok hantu. Namun, Karina bersih keras agar 
mengembalikan Damian pada tubuh aslinya. Tanpa 
memperdulikan konsekuensi yang ada. 


Mereka akan memanggil roh Damian. Karena, tadi Karina 
sudah memanggil pria hantu itu tapi tidak ada jawaban 
sama sekali. 


Cepatlah! Aku sudah takut, ungkap Karina. la terus saja 
mengelus lengannya sambil melihat sekeliling ruangan 
yang nampak gelap itu. 


Sssssstttt! Tutup mulutmu, aku mendengar suara kepala 
yang menggelinding datang kemari, lontar Laura menakuti 
dan tentu saja hal itu membuat Karina bergetar ketakutan. 
Kau mendengarnya kan? Suara itu, ia di belakangmu! 


Sontak saja Karina berbalik. Tidak ada siapa-siapa hanya 
suara gorden yang diterpa angin. Ternyata Laura telah 
membodohinya. 


Sesaat kemudian, terdengar gelak tawa dari Laura. Hahaha 
dasar penakut. Aku hanya menakutimu saja, sekarang 
konsentrasi dan kosongkan pikiranmu! Karina menurutinya 
saja. Jujur, jantungnya masih berdegup kencang. 


Laura duduk seraya kakinya disilangkan dan tangannya 
berada didepan dada. Kedua matanya terpejam, mulutnya 
berkomat kamit mengucapkan sesuatu yang Karina tidak 
tahu artinya. 


Detik berganti menit, menit berganti jam. Perlahan namun 
pasti, angin malam mulai berhembus masuk, membuat tirai 
jendela itu juga ikut masuk saat diterpa angin. 


Lilin-lilin mulai mengikuti arah angin, keran air di wastafel 
langsung terbuka dan tertutup sendiri. Lampu diruangan 
mulai menyala dan kembali padam dikala Laura mulai 
bertepuk tangan. 


Karina menutup kedua matanya dan hanya diam mati kutu. 
la hanya mengikuti aturan yang ada, yang dimana roh 
Damian akan merasukinya dan jangan pernah pergi disaat 
proses pemanggilan hantu dilakukan. 


Derasnya hujan disertai gemuru petir dan guntur membuat 
ruangan itu tampak menyeramkan, peluh membasahi 
keduanya. Panas dingin mulai Karina rasakan. Perlahan- 
lahan, hawa dingin mulai menerpa tubuh mereka. 


Karina! suara bisikan terdengar ditelinga gadis itu 
membuatnya sontak membuka matanya. la tidak melihat 
siapa-siapa, hanya Laura yang masih memejamkan matanya 
dan terus mengucapkan sebuah mantra yang ia yakin 
mantra pemanggilan roh yang bergentayangan. 


Karina, hentikan! Tubuhku terasa panas disini, Karina, lirih 
Damian dipikirkan Karina. Tidak, kali ini dia tidak akan 
kasihan padanya. Ini juga demi kebaikannya. 


Diamlah Damian, aku sedang berkonsentrasi! Batin Karina 
memperingati. 


Hening, hanya suara gemuru hujan dan suara Laura yang 
terdengar. 


Tidak lama kemudian, kedua mata Laura mulai terbuka. Dia 
menyeringai seraya menatap Karina yang sedang 


menundukkan kepalanya itu. 


Damian? Apa benar kau itu, Damian? tanya Laura. Sebab dia 
yakin saat ini Damian yang berada dalam tubuh Karina. 


Tolong... tolong bantu aku! Aku terjebak disini dan tidak bisa 
kembali. Ibuku sedang menangis dirumah sakit, menunggu 
aku sadar. Tolong bantu aku, pinta Damian penuh harap. 


Aku akan membantumu. Tapi, apa kau sanggup 
meninggalkan Karina? Disaat kau sudah mulai merasa 
nyaman dengannya? 


Damian bungkam, disatu sisi ia ingin bersama gadis itu dan 
disisi lain ia ingin secepatnya kembali pada tubuh aslinya. 
Karena, ia sudah merasa bosan menjadi hantu. 


Bagaimana Damian? tanya Laura. 


Baiklah, aku memilih kembali pada tubuh asliku, putus 
Damian. 


Tapi, masalah begini, kasusmu beda Damian. Jadi, aku susah 
untuk mengembalikan mu. Tapi, mungkin saja bisa. Aku 
tahu kau menjadi seperti ini karena kau patah hati. Dan 
hanya satu cara, yaitu kembali jatuh cinta. Jika kau sudah 
mencintai seseorang, kau akan kembali pada tubuh aslimu. 
Dan kau akan melupakan semua kejadianmu bersama 
Karina, jelas Laura. 


Ada sesuatu hal yang ingin aku tanyakan pada mu! Aku 
merasakan ada energi lain di tubuhmu itu. Apa benar kau-? 


Damian terkekeh kecil lalu berkata, Hmmm, tebakkanmu itu 
tepat sekali. Tapi, kumohon, jangan beritahu Karina tentang 
hal itu. Aku tidak mau dia tahu. 


Laura mengangguk sambil tersenyum. Tenang saja, 
rahasiamu aman bersamaku. Dan aku tahu siapa yang bisa 
membantumu. Sekarang keluarlah, tubuh sahabatku itu 
akan remuk jika kau berlama-lama disana! tambah Laura. 


Damian terkekeh geli. Oke, aku akan keluar, dan terima 
kasih atas bantuanmu Laura, ucap Damian 


Laura hanya tersenyum. Tangannya mulai memasukan 
kelopak bunga mawar ke dalam mangkuk itu seraya 
mengucapkan sesuatu. Tangannya mulai membuat percikan- 
percikan air di wajah Karina. 


Kedua mata Karina langsung terbuka, napasnya memburu 
dan tubuhnya gementar. la kemudian menatap Laura yang 
sedari tadi tersenyum penuh arti itu. 


Bagaimana? Apa kau sudah tahu solusinya? tanya Karina 
sambil menetralkan napasnya. 


Kepala Laura sedikit miring kesamping seraya menyeringai. 
Buatlah ia kembali jatuh cinta! Dengan begitu, jiwanya akan 
kembali. 


Dan mulai saat itu juga dunia Karina seakan berhenti pada 
porosnya. 


BAB IX 


Apakah ini akhir dari segalanya? 
Sebelum aku belajar mencintaimu? 


Sudah dua hari berlalu semenjak ritual itu dilakukan. Dan 
dua hari ini juga sifat Damian yang semula kasar seketika 
mendadak lembut pada Karina. 


Gadis itu tidak diperbolehkan sama sekali melakukan 
aktivitas yang membuat tubuhnya letih kecuali pekerjaan 
kantor, itupun dengan sedikit paksaan dari Karina. Dan yang 
lebih parahnya lagi, Damian melarangnya agar ia tidak di 
izinkan untuk memasak. Biarkan pria hantu itu yang 
memasak saja. 


Karina kemarin malam sempat protes saat ia ingin menonton 
konser online streaming boyband-Exo kesayangannya malah 
dirusaki oleh Damian. Tetapi, pria itu mengancamnya dan 
tentu saja Karina langsung bungkam dengan ancaman pria 
itu. 


Aku sudah bilang. Jangan main ponsel disaat kau sedang 
makan! teriak Damian dari arah pintu saat ia tidak sengaja 
melihat Karina yang sibuk dengan ponselnya tanpa 
memperdulikan makanannya. 


Tuh 'kan kumat lagi. Hedeh, Karina mungkin bisa-bisa akan 
menjadi gila jika terlalu lama tinggal satu ruangan dengan 
pria yang terus mengekang kebebasannya itu. 


Karina, berikan ponselmu itu sekarang! Benda pipih itu 
jatuh di lantai tapi tidak sampai hancur berantakan. Karena 
terlindungi oleh hardcas. Siapa lagi kalau bukan Damian 
pelakunya. 


abar Karina, sabar! Orang sabar rezekinya lancar. Anggap 
saja ini adalah ujian untukmu, batin Karina menyemangati. 


Karina lalu memungut ponselnya dan kembali ke tempat. 
Kemudian ia memakan makanannya. Gadis itu menatap 
sinis pada bayangan hitam milik Damian yang sedang 
bersandar di dinding kamar. 


Aku akan pergi ke suatu tempat, kata Damian. 


Kemana? Apa kau ingin mencari orang lain untuk 
membuatmu jatuh cinta? tanya Karina menginterogasi. 


Damian mengeleng kepalanya. Tidak, buat apa mencari 
yang lain kalau kamu saja bisa membuatku jatuh cinta, kata 
Damian, percaya diri. 


Receh mas receh! cibir Karina. Tapi kedua pipinya sudah 
merah merona. 


You carry feelings, right? Sudahlah aku ingin pergi mengurus 
urusan negara. Bye! Damian langsung menghilang begitu 
saja. 


Urusan negara? Ada-ada saja. 


Karina memilih untuk singgah sebentar ke kafe dekat 
kawasan apartemen nya setelah ia pulang dari kantornya. 
Karina lalu duduk dipojok ruangan yang langsung 
memperlihatkan keindahan kota Paris di sore hari. Tadinya 
Karina ingin mengajak Nick. Namun, pria itu menolaknya 
dengan alasan ingin bertemu dengan seseorang. 


Karina lagi-lagi mendengus kesal pada sosok hantu Damian 
yang terus saja mengikutinya kemanapun ia pergi. Bahkan 
tadi saat meeting pun Damian terus menganggunya, 
kadang Karina berteriak kesal dan itu membuat fokus semua 


orang teralihkan padanya. Ada yang menatapnya dengan 
tatapan binggung ada juga yang menatapnya dengan 
tatapan ingin tertawa, salah satunya Nick. 


Karina sudah berulang kali mengusir hantu Damian untuk 
pergi. Namun, Damian tetaplah Damian, hantu pemaksa. 
Karina lebih memilih diam sambil menunggu sosok Laura 
yang katanya ingin memperkenalkan kekasih barunya itu, 
dan Karina penasaran siapa pria yang sudah membuat 
sahabatnya itu seperti anak ABG yang mabuk cinta. 


Eh kok mabuk cinta, jelaslah Laura itu salah satu gadis 
terbucin jika sudah menyangkut tentang cinta apalagi kalau 
pria itu tampan, sudah tidak bisa dijelaskan lagi. 


Laura juga salah satu playgirl. Di kampusnya dulu ia dikenal 
sebagai gadis yang suka gonta-ganti pasangan. Tetapi, 
Laura tidak ambil pusing soal itu. Toh, bodoh amat ini 
hidupnya, dimana ada pria tampan disitulah Laura langsung 
sikat, itu prinsipnya. 


Alunan lagu dari Ed Sheeran menemani Karina dan Damian. 
Pria itu sudah tidak lagi mengeluarkan suaranya dan 
memilih untuk diam, sesekali ia melirik ke arah Karina yang 
sedang memainkan ponselnya itu. Ingin rasanya Damian 
marah karena mengabaikannya tapi ia urungkan. 


Karina juga sadar kalau ia seperti diperhatikan seseorang. 
Entah kenapa tiba-tiba saja jantung Karina berdegup 
kencang saat bersama hantu itu. 


Apa aku sudah mulai mencintai Damian? tanya Karina 
dalam hati sampai ia melupakan sosok Damian yang bisa 
membaca pikirannya itu. Dia hanya tersenyum menanggapi 
isi pikiran gadis itu. 


Tidak lama sesudah itu, terdengar lonceng pintu berbunyi. 
Karina langsung melihatnya dan mengernyit heran saat 
Laura masuk seraya mengandeng seorang pria. Gadis itu 
tidak melihat wajah pria itu dengan jelas. Karena posisi pria 
itu sedang memakai topi dan juga masker. 


Laura!! panggil Karina sedikit berteriak sembari 
melambaikan tangan di udara. Orang yang dipanggilnya itu 
langsung datang ke arahnya. 


Maaf Kar, jika aku membuatmu menunggu terlalu lama. 
Laura dan pria itu langsung duduk. Ah, baby perkenalkan 
namaku! perintah Laura pada kekasih barunya itu. 


Pria itu langsung saja membuka penutup kepala serta 
maskernya. Dia langsung tersenyum kearah Karina. Hai! 


Karina tercekat, kedua matanya melotot lebar hingga 
membuat Laura memukul lengan gadis itu, N-nick? 


Kalian sudah berkenalan? tanya Laura seraya melihat 
mereka bergantian. 


Ya, 
Tidak! sahut mereka bersamaan. 


Eh, maksudnya iya. Aku bekerja di perusahaan kakanya dan 
Nick adalah pengganti CEO disana, kata Karina, 
cengengesan. Laura hanya mengangguk pertanda ia 
mengerti. 


Kalian mau pesan apa? Tenang saja, mengingat hari ini 
adalah hari pertama aku dan Laura pacaran jadi aku akan 
mentraktir makan, kata Nick dan tentu saja Karina sangat 
menyetujuinya. Hitung-hitung menghemat uang saku. 


Dua gelas capuccino dan dua pancake chocolate, jawab 
Karina seraya mengedipkan sebelah matanya pada Laura. 
Karena ia sudah tahu kesukaan dari sahabatnya itu. 


Nick langsung memanggil seorang pelayan. Setelah 
mencatat pesanan mereka, pelayan itu bergegas pergi. 
Tidak lama kemudian, ia kembali dan memberikan pesanan 
yang mereka inginkan. 


Karina! panggil Laura. Karina yang sedang menikmati 
Cappuccino pun langsung mendongak. "Kau sudah 
melakukan apa yang aku perintahkan?" tanya Laura. 


Hmmm, aku akan berusaha membantunya, kata Karina. 


Laura berdehem, ia sedikit menyeruput capuccino-nya dan 
kembali menatap Karina. Kamu harus ingat satu hal, jangan 
sampai kamu juga jatuh cinta padanya. Karena akan sangat 
berbahaya jika sampai kau sudah jatuh cinta padanya, jelas 
Laura memperingati. 


Karina mengangguk. Tenang saja aku tidak akan melakukan 
hal it 


Prak! 


Suara gelas pecah langsung menghentikan kalimat Karina. 
la sosok hantu Damian lah pelakunya. Entah kenapa hatinya 
seperti teriris saat mendengar penuturan gadis itu. 


Damian lalu berdiri dan membuat bangku yang ia duduki 
terhuyung kebelakang, dadanya kembang kempis menahan 
amarah yang akan sebentar lagi meledak. Perasaan itu 
kembali mengiris hatinya, ia merasa dejavu sekarang. 
Sempat Damian berpikir, apa ini yang dinamakan dengan 
karma? Karena, ia pernah membuat hati orang lain terluka. 


Karina tidak tahu Damian dimana, hanya hawa dingin yang 
menerpa tubuhnya. 


AKU JUGA TIDAK AKAN MENCINTAIMU!! bentak Damian dan 
langsung menghilang begitu saja. Selang beberapa menit 
keadaan hening. Hingga kemudian, Laura bersuara. 


Wow, aku tak menyangka ia akan marah seperti itu, kata 
Laura, tidak percaya. 


Sedangkan Karina? Gadis itu juga merasa apa yang 
dirasakan oleh Damian. Kenapa hatiku jadi sakit seperti ini? 
Saat tahu kau sudah menolak ku terlebih dulu sebelum kita 
mencobanya, gumamnya. 


Kalian berdua bisa melihatnya juga? tanya Nick yang sedari 
tadi hanya diam tanpa mengeluarkan sepatah katapun. 


Sontak membuat kedua gadis itu langsung berbalik 
kearahnya. Iya, hanya aku yang bisa melihat wujud aslinya. 
Sedangkan Karina tidak bisa, ia hanya mendengar pria itu 
berbicara, jelas Laura. 


Lalu kau juga melihatnya, Nick? tanya Karina balik. Ia masih 
syok dengan kejadian yang baru saja terjadi. Untunglah 
para pengunjung kafe tidak tahu apa yang sebenarnya 
terjadi, mereka hanya melihat mereka bertiga saja. 


Nick mengangguk dan berkata, Aku juga paranormal, jadi 
aku bisa melihatnya. Aku sudah mencarinya kemana-mana, 
namun tidak menemukan keberadaannya. Sudah tujuh 
bulan ini aku baru melihatnya lagi saat meeting tadi pagi 
itu. Dan apa kalian tahu siapa pria hantu itu? mereka berdua 
mengeleng tidak tahu. 


Nick tersenyum dan berkata, Damian Stone. 


Cetarr!! 


Derap langkah kaki terdengar di setiap lorong rumah sakit 
itu. Mereka bertiga berjalan dengan tergesa-gesa menuju 
salah satu ruang VIP tempat Damian dirawat. Karena tadi 
Suzan menghubungi Nick agar cepat datang sekarang 
dikarenakan kondisi Damian semakin kritis. 


Ketika mereka sudah berada didalam ruangan itu. Karina 
langsung menatap nanar tubuh pria yang terbaring lemah 
di atas brangker itu. 


Kau tidak ingin pulang Karina? Ini sudah larut malam, kata 
Nick ketika ia sudah duduk disamping ranjang pria itu. 


Karina tidak mengubris, ia masih saja berdiri di tempat 
semula. Pandangannya juga tak lepas dari wajah pucat pria 
itu. Karina bertanya, Apa Damian akan baik-baik saja? 


Tentu saja ia akan baik-baik saja. Jangan khawatir! ujar Nick. 
Sebenarnya Nick juga kasihan pada kakaknya itu. Sudah 
hampir tujuh bulan pria itu masih belum sadarkan diri juga. 


Apa dia akan marah padaku? Tentang kejadian tadi? tanya 
Karina lagi. Gadis itu langsung duduk di sofa ruang dengan 
Laura disampingnya. 


Nick mengangkat kedua bahunya. Aku tidak tahu. Tapi, 
yang jelas Damian memiliki temperamen yang buruk. Kau 
harus terus bersabar jika menghadapi sifatnya. 


Karina langsung diam, pandangannya sedari tadi masih tak 
lepas dari wajah pucat Damian. Namun, apa mungkin pria 
itu benar-benar marah padanya? Tapi kenapa? Toh, padahal 
Karina mengatakan yang sejujurnya. 


Sudahlah, lupakan hantu Damian sementara. Saat ini 
pikirannya melayang pada perkataan Laura tiga hari yang 
lalu. Dan mulai detik ini gadis itu berjanji akan membuat 
Damian mencintainya dengan caranya sendiri, apapun yang 
terjadi. 


Bukan karena apa, tapi gadis itu hanya kasihan pada 
Damian yang terbaring lemah diatas brangker itu. Hanya 
rohnya saja yang bergentayangan. 


Sudah seminggu lebih berlalu dan sosok Damian tidak 
menampakkan diri sama sekali. Sebenarnya kemana 
perginya hantu itu sampai ia tidak kembali sampai 
sekarang. 


Karina menatap layar laptopnya dengan malas. Ruangan itu 
sunyi bak kuburan, hanya suara keyboard yang diketik. 
Karina sebenarnya belum makan dari pagi. Namun, ia tidak 
mempermasalahkannya. Setelah selesai menyelesaikan 
pekerjaan kantor ia bergegas pergi keluar kamar. 


Entah kenapa, tapi hatinya terasa hampa jika tidak ada 
Damian. Jujur saja ia merindukan suara Damian biarpun itu 
gombalan atau semacamnya. 


Suasana malam hari membuat Karina tenang sejenak. Gadis 
itu lalu membukakan gorden jendela dan menatap binar 
kelap-kelip kota Paris saat ini. Karina sudah puluhan kali 
memanggil nama Damian tapi sama saja tidak ada sahutan 
sama sekali. 

Ya, tidak salah lagi ini pasti Damian sedang marah padanya 
dan Karina akan meminta maaf padanya jika pria itu sudah 
muncul kembali. 


Kali ini Karina bertekat ingin memainkan permain keramat 
yaitu Devil Face sebutan untuk memanggil roh Damian. 


Tentu saja ia lakukan hal untuk meminta maaf padanya. 
Tanpa memperdulikan bahaya saat bermain permainan itu. 


Karina lalu menyiapkan bahan berupa dua belas lilin 
bewarna hitam dan granfather's clock atau jam tinggi yang 
bisa berbunyi. Tadi sebelum pulang ia mampir sebentar 
untuk membelinya. 


Pertama yang harus ia lakukan adalah masuk kedalam 
kamar mandi yang sudah ada cermin-nya, mengingat 
hampir lima menit lagi jam dua belas malam tiba. la lalu 
memadamkan lampu kamar mandi, setelah itu ia lalu 
menyalakan seluruh lilin hitam dan menyusunnya di depan 
cermin. 


Karina kemudian berdiri di depan cermin seraya menutup 
kedua matanya. Detik berganti menit, menit berganti jam. 
Bunyi jam berdering menandakan pukul dua belas malam 
sekarang yang artinya, permainan dimulai! 


Karina masih menutup matanya. Tapi, tidak ada yang terjadi 
sama sekali. Terlalu gelap di dalam kamar mandi hanya lilin 
kecil saja yang menerangi. Namun, perlahan kesunyian itu 
seketika musnah digantikan dengan suara ketukan di pintu. 


Tok... tok... tok... 


Tubuh Karina mulai gementar, suara pintu terbuka serta 
suara langkah yang berat seakan-akan sesuatu itu mulai 
melangkahkan kakinya masuk kedalam apartemennya. 
Karina sontak saja membuka matanya. la menatap sebentar 
pantulan dirinya di cermin dan bergegas memeriksa diluar 
ruangan. Tetapi, nihil tidak ada orang sama sekali, mungkin 
ini hanya perasaannya saja. Gadis itu kembali masuk ke 
dalam kamar mandi. 


Suara ketukan mulai terdengar lagi, membuat bulu 
kuduknya meremang seketika. Perlahan hawa dingin mulai 
menerpa punggungnya. Karina masih menutup matanya 
seraya memanggil nama Damian dalam hati. Gadis itu 
samar-samar mendengar suara tawa cekikikan dari segala 
arah, serta anak kecil yang mulai menarik ujung bajunya 
berpadu dengan suara minta tolong. 


Help me! katanya dengan nada lirih. Kemudian, Karina juga 
mendengar suara tawa kegirangan dari anak kecil yang 
sedang menarik bajunya itu. 


Did you wanna play with me? Let's play, come on let's play! 
ujar anak kecil itu lalu suara-suara itu perlahan 
menghilangkan. 


Pintu terus saja diketuk, tidak diragukan lagi, itu adalah 
suara seseorang mengetuk pintu. Tapi, mana mungkin ada 
orang yang mengetuk pintu dari luar. Jika itu Damian 
kenapa tidak langsung datang ke Karina saja? 


Dan sekarang gadis itu mulai merasa takut. Karina lalu 
membukakan matanya. Karina langsung  tercekat. 
Jantungnya terasa berhenti berdetak saat melihat bayangan 
pantulan sosok gadis berwajah pucat pasi dengan mata 
kelam sedang menatapnya tajam, seakan ingin 
menelanjangi jiwanya seraya tersenyum begis. 


Karina sontak menoleh kebelakang, tapi tidak ada gadis itu 
disana. Hanya ia sendiri yang berada di dalam. Suara 
ketukan di pintu kembali terdengar membuat Karina 
langsung berlari keluar. Lampu diruangan itu tiba-tiba saja 
berkedip-kedip dengan sendirinya. 


Damian, jangan menakutiku! pinta Karina. Namun, tak ada 
sahutan sama sekali. Dengan beraninya ia memutuskan 
untuk membukakan pintu. 


Gadis itu langsung mematung, saat ia melihat sosok Damian 
dengan wajah pucat, sosok itu menatap kosong ke arah 
Karina. Damian juga meneteskan cairan merah kehitaman 
dari lubang mata dan hidungnya. Sosok itu langsung 
menangis, ia juga mengengam kapak dengan darah yang 
melumurinya. 


Tubuh Karina bergetar hebat, saat ia melihat dengan jelas 
wajah mengerikan Damian. K-k-k-kau? 


Karina... aku kedinginan, lirih Damian disela tangisannya. 
Setelah itu tangisannya digantikan gelak tawa membuat 
Karina semakin ketakutan. 


Sosok Damian mulai melangkahkan kakinya masuk, refleks 
gadis itu mundur kebelakang. M-m-mau apa kau... 


Damian tidak menggubrisnya. la langsung menerjang 
Karina, berusaha merobek dadanya untuk mengambil 
jantung Karina. Gadis itu tidak tinggal diam, ia 
menghentikannya dengan menendang muka Damian 
dengan telak. 


Karina berlari masuk ke dalam kamarnya. Tetapi, belum 
sampai didepan pintu sesuatu telah menancap tepat di 
betisnya. Karina jatuh tak berdaya, darah segar mengalir 
deras, sosok Damian mulai melangkahkan kakinya maju 
sambil menyiulkan lagu Mickey Mouse's Marth dan 
mengangkat tubuh Karina ke atas setelah itu ia 
membantingkan gadis itu keras di atas lantai, membuat 
Karina berteriak kesakitan dikala punggungnya terbentur 
keras. 


Da-Damian... jangan bunuh aku! pinta Karina seraya 
menahan rasa sakit yang menjalar di betisnya. Darah kental 
mulai merembas keluar dari betisnya dan mengotori lantai 
putih itu. 


Sosok Damian langsung berjongkok di samping tubuh 
Karina dengan mengengam kapak berumuran darah yang ia 
gunakan tadi untuk melemparkannya ke betis gadis itu. 


Damian tertawa bak iblis. Kau tahu Karina? Aku baru saja 
membunuh seorang anak kecil namanya Thomas. Aku lalu 
melepaskan semua pakaiannya, mengikat tangan dan 
kakinya, lalu menyumpal mulutnya dengan selembar kain. 
Aku menusuk punggung Thomas dari belakang hingga 
darah segar mengalir. Aku juga memotong telinga, hidung 
dan menyayat wajah Thomas dari kuping kanan ke kuping 
kiri. Aku juga mencongkel bola matanya. Dan kau tahu? Aku 
juga menghisap darah yang keluar dari tubuh Thomas 
setelah tewas lalu memotong-motong tubuh kecilnya dan 
meninggalkannya begitu saja, jelas sosok Damian seraya 
memainkan alatnya di udara sambil menjilati darah di 
kapaknya. 


Karina yang masih setengah sadar menelan salivanya kasar. 
la tidak menyangka sosok Damian yang ia kenal selama ini 
hanya berpura-pura baik padanya. Ta-tapi kenapa kau 
melakukannya? 


Hanya ingin bersenang-senang. Kau 'kan sudah tahu aku 
kesepian disini, tidak ada teman, aku sebenarnya adalah 
hantu pembunuh berdarah dingin dan aku akan 
mencontohnya padamu, Karina. Aku tidak tidak mau jauh 
darimu. Kau harus tetap bersamaku! Menemani di setiap 
sisiku! SELAMANYA!! teriak Damian membuat alat makan 
yang terbuat dari kaca jatuh ke lantai. 


Karina mengeleng kepalanya pelan. Ti-tidak, jangan! Aku 
minta maaf jika ada salah padamu, Damian. 


Kenapa kau tidak mengerti aku? Aku disini kesepian! Jadi 
aku akan membawamu bersamaku, ha-ha-ha. Tangan pria 


itu mulai membuat sayatan-sayatan di tubuh Karina. 
Teriakan gadis itu memenuhi seisi ruangan berpatu dengan 
tawa iblis dari Damian. Jeritan kesakita semakin menjadi 
kala Damian menginjak kakinya. 


J-jangan... aaaghkkkkk... 
Crakk! 


Damian mulai memainkan kapaknya ke betis Karina, 
sesekali ia menekan kuat alatnya ketika benda tajam itu 
mendapati tulang. Karina berteriak histeris, ia meminta 
tolong agar seseorang menyelamatkannya dari maut saat 
ini. Tangisannya semakin menjadi ketika Damian memotong 
kedua kakinya. Smirk bak iblis sudah tercetak diwajahnya. 


Mendengar teriakan permohonan membuat dirinya semakin 
bersemangat lagi. Putus sudah kedua tangan gadis itu. 
Damian lalu menusuk perut Karina dengan ritme cepat, 
membuat cipratan-cipratan darah keluar bersamaan dengan 
isi perut gadis itu. Merasa belum puas, ia lalu memukuli 
kepala Karina dengan kuat, hingga isi kepalanya 
berhamburan keluar. Dan yang lebih parahnya lagi, pria 
hantu itu langsung memakan daging Karina dan meminum 
darahnya dengan rakus. 


Derasnya air hujan di luar berpatu dengan gemuruh guntur 
dan juga petir seakan ikut menangis. Mungkin ini adalah 
akhir dari segalanya. Karina hanya berdoa semoga saja 
Tuhan mengembalikan roh Damian ke tubuh aslinya. Setelah 
itu semuanya gelap. 


Au revoir, Damian. 


BAB X 


Kita berdua akan belajar mencintai satu sama lain. Hingga 
sehabis habisnya( maut memisahkan) kita. 


- Damian Demanafe - 


Karina merasa sebuah hawa dingin mulai menyentuh 
kulitnya. Perlahan-lahan, gadis itu mulai membukakan 
matanya. Ternyata sosok Damian lah yang 
membangunkannya. 


"Da-Damian?" gumamnya. Sosok Damian lalu beranjak 
berdiri dan bersandar di dinding kamar seraya 
menyilangkan kedua tangannya di depan dada. 


"Kenapa kamu lama sekali bangun? Aku sedari tadi 
membangunkan mu. Karena, kau terus saja meneriaki 
namaku, padahal kau dalam posisi tidur," kata Damian. 


Karina tidak menggubrisnya, ia mengubah posisi tidurnya 
menjadi duduk seraya meraba seluruh tubuhnya yang 
sudah basah akibat keringat. "Aku hanya bermimpi. Tapi, 
kenapa mimpi itu terasa nyata?" tanyanya dalam hati. 
Pandangannya mengarah pada pria itu. "Sejak kapan aku 
disini, Damian? Bukannya aku-" 


"Semalam aku melihatmu tidur sambil berjalan. Jadi aku 
memindahkan mu agar kamu bisa tidur dengan benar," jelas 
Damian memotong ucapan gadis itu. 


Karina mengangguk tanda mengerti. "Damian, apa kamu 
marah padaku? Tentang kejadian beberapa minggu lalu?" 
tanya Karina. 


Damian mengubah raut wajahnya menjadi datar. "Buat apa 
aku marah? Kamu bukan kekasihku, jadi aku tidak berhak 
marah padamu," kata Damian, berbohong. Sebenarnya, 
hatinya masih teriris kala ia mengingat perkataan gadis itu. 
Namun segera ia tepis kan. "Sudahlah, jangan terlalu 
dipikirkan. Sekarang kamu bangun dan mandi! Badanmu itu 
sangat bau." 


Karina mendengus kesal, "Hiss, aku enggak bau ya?!" 
kilahnya seraya mengendus aroma tubuhnya. Dalam 
hatinya sekarang sudah lebih lega, setidaknya pria hantu itu 
tidak marah padanya. 


Karina kemudian beranjak turun dan menuju kearah kamar 
mandi. Damian saat itu juga langsung menghilang. Lima 
belas menit gadis itu habiskan untuk membersihkan dirinya. 
Sempat langkah kakinya terhenti dan menoleh kearah sudut 
ruangan yang terdapat grandfather clock dan beberapa lilin 
bewarna hitam yang masih utuh. 


'Benar apa kata ku, aku semalam sedang bermimpi. Toh, 
barang-barang yang aku beli saja masih ada,' gumam Karina 
dan langsung keluar. 


Bau harum makanan langsung merasuk indra 
penciumannya saat ia sudah berada di dapur, kemudian ia 
menatap lekat sosok Damian yang sedang menata hidangan 
di atas meja. Terdapat satu porsi spaghetti serta segelas 
susu coklat hangat sudah ada hadapannya. 


'Benar-benar tipe suami dan calon imam masa depan aku. 
Udah tampan, baik lagi.' 


Damian mengangkat kepalanya seraya menatap tajam 
Karina. "Berhenti berpikir seperti itu!" timpal Damian saat ia 
membaca pikiran aneh gadis itu. 


Karina menyengir kuda sambil menarik kursi untuk ia 
duduki. "Aku hanya mengatakan curhatan hati seorang 
gadis yang berkeinginan mendapatkan tipe calon seperti 
mu." Karina langsung melahap makanannya. 


Damian memilih untuk diam saja, ia lalu mengambil tissue 
dan menyeka mulut Karina yang berlepotan karena saus itu. 
Karina langsung mematung sambil melihat bayangan hitam 
Damian. 


"Kalau makan, jangan seperti anak kecil saja!" ucap Damian, 
kemudian menarik kembali tangannya. 


Karina diam, ia merasa ada gejolak aneh dalam dirinya. 
Jantungnya berpacu hebat. Gadis itu sangat tersentuh 
dengan perlakuan Damian barusan. Oh tidak, jangan sampai 
ia mencintai Damian! la sudah berjanji untuk tidak 
mencintai pria hantu itu. 


"Jangan melamun! Cepat habiskan makananmu, aku ingin 
mengajakmu ke suatu tempat," kata Damian, berhasil 
membuyarkan lamunannya. 


"Ke mana? Ini masih pagi, aku tidak bersemangat kalau 
keluar apartemen pagi hari," jelas Karina seraya memakan 
makanannya. 


"Ppssssttt... kamu bilang apa? Masih pagi?" tanya Damian, 
setelah itu ia menyengir kuda. "Apa kamu tidak sadar 
bahwa sekarang sudah siang hari?" 


Karina mengangguk, mantap. "Siapa bilang? Ini masih pa- 
astaga, aku harus segera bergegas pergi," pekik Karina saat 
ia melihat jam dinding menunjukkan pukul dua siang. 
Karina makan dengan terburu-buru, ia lalu meneguk 
minumannya dan langsung berlari secepat kilat ke arah 


kamar tidur. Damian menatapnya dengan tatapan 
binggung. Gadis aneh! Gumam Damian dalam hati. 


Tidak lama kemudian, gadis itu keluar dengan mengenakan 
pakaian outside serta tas selempang yang menggantung di 
bahunya. Karina duduk di atas kursi, ia lalu memainkan 
ponselnya. Sebenarnya, gadis itu ingin mengatakan sesuatu 
pada Damian. Namun, ia urungkan. 


"Mau ke mana kamu?" Damian mengajukan pertanyaan. 
Sontak Karina mengangkat kepalanya seraya tersenyum 
manis. 


"Aku ingin pergi kencan buta dengan gebetanku," akunya. 


Damian langsung diam, hatinya berkobar api cemburu. 
Entahlah, ada apa dengan dirinya itu. "Kencan buta? 
Dengan gebetan? Siapa gebetanmu itu? Aku yakin, 
gebetanmu itu sangat jelek di bandingkan aku," kata 
Damian percaya diri. 


Karina mendengus kesal, padahal rencananya gadis itu 
ingin mengajak pria itu pergi berkencan. Hitung-hitung 
belajar pendekatan dengan pria hantu itu. "Kita berdua 
akan pergi kencan! Mengapa kau tidak peka sekali, 
Damian?!" gerutu Karina, kesal. 


Damian menyengir kuda. Sebenarnya, pria itu sudah tahu, 
namun ia hanya berpura-pura tidak tahu saja, "Kalau begitu 
ayo pergi. Aku juga ingin mengajakmu ke suatu tempat! 
Laura dan Nick juga akan ikut." Damian langsung 
menggenggam pergelangan tangan gadis itu, membuatnya 
diam sejenak. Jantungnya kian lama kian berdetak kencang 
dikala Damian menariknya keluar. 


Mereka berdua keluar dari dalam gedung apartemen. 
Terlihat Nick dan Laura sudah menunggu mereka di sana. 


Laura tersenyum jahil saat ia melihat Damian menggandeng 
tangan sahabatnya itu dan jangan lupakan Nick yang juga 
sama sepertinya. 


Setelah mereka sudah berada dalam mobil. Nick langsung 
mengendarai mobilnya menjauhi pekarangan gedung 
apartemen. Di dalam mobil, hanya diisi suara cempreng 
Laura yang sedang bercerita kepada Nick itu. Sedang Karina 
hanya diam mati kutu di tempat. Gadis itu tidak bisa 
bergerak sama sekali. Karena posisi gadis itu sedang di 
peluk oleh Damian dari samping, entah angin apa yang 
merasukinya, pikir Karina. Dan hal itu membuat Nick dan 
Laura menahan diri untuk tidak tertawa. Mereka hanya 
memilih bercengkrama satu sama lain dan membiarkan dua 
sejoli yang sudah seperti lem dan perangko itu. 


Mobil Nick mulai memasuki jalanan yang sepi, hanya 
pepohonan menjulang tinggi yang tumbuh di samping kiri 
dan kanan. Hampir tiga jam mereka duduk dalam mobil 
yang akhirnya berhenti di pinggir jalan. 


Nick langsung mematikan mesin mobilnya. Mereka 
berempat pun kemudian keluar dari mobil. Laura dan Nick 
berjalan kearah bagasi, mengambil beberapa peralatan 
seperti karpet kecil dan empat keranjang makanan dan 
minuman. Ternyata mereka akan mengadakan acara piknik 
kecil-kecilan di samping danau yang terlihat tenang dan 
sepi itu. Tidak ada orang sama sekali, hanya mereka 
berempat saja. 


Nick membentangkan karpet kecil sebagai alas di atas 
tumbuhan rumput kuda itu. Laura dan Karina juga 
membantu menyusun beberapa keranjang kecil diatasnya. 
Setelah selesai, mereka langsung duduk. Sesekali mereka 
bercengkrama bersama, hanya Damian saja yang tidak 
membuka suaranya. Pandangan pria itu menatap lekat 


Karina yang sedang makan cake coklatnya. Makan seperti 
anak kecil saja, gerutu Damian dalam hati. 


"Ayo ikut aku," bisik Damian ke telinga gadis itu. 


Karina menoleh kesamping dengan satu alis terangkat 
keatas, binggung. "Mau ke mana?" 


Damian tidak menggubrisnya, ia lalu berdiri dan menarik 
pergelangan tangan gadis itu dan membawanya pergi. 
Sedangkan Nick dan Laura menatap keduanya dengan tatap 
geli. 


"Aku tahu, ini semua rencanamu," kata Nick. 


Laura terkekeh geli, ia lalu tersenyum dengan tatapan yang 
masih tidak lepas dari dua orang yang sedang berdiri di 
bawah rumah pohon minimalis itu. "Seperti yang kau tahu. 
Sebenarnya, ada cara lain yang lebih mudah. Namun aku 
memilih cara ini saja. Dan aku tahu kakakmu itu akan 
mencintai Karina dengan sendirinya," kata Laura. "Tapi, 
ingat satu hal. Aku tidak akan membiarkan sahabatku itu 
mencintai kakakmu juga" sambung Laura, serius. 


"Oh ya, berani taruhan?" tantangan Nick. Laura hanya 
mengangguk, pertanda ia setuju dengan tantangan pria itu. 
"Jika sahabatmu itu sampai mencintai kakakku juga maka--" 
Nick mengantung kalimatnya seraya menyeringai lebar. 
"Kamu harus menikah denganku!" lanjutnya. 


Laura langsung serempak memukul lengan pria itu dengan 
gemas. "Ih, jangan mulai deh," gerutu Laura, kesal. Nick 
langsung terbahak-bahak saat melihat kedua pipi 
kekasihnya itu sudah merah merona. 


Pandangan Laura mengarah pada sebuah pohon besar yang 
berada di seberang danau. Kedua matanya perlahan 


menyipit ketika ia tidak sengaja menangkap ada sosok yang 
memantau mereka, bukan mereka tapi kearah Damian dan 
Karina tepatnya. Namun ketika Laura mengedipkan mata 
beberapa kali orang itu sudah tidak lagi disana. Mungkin 
hanya perasaannya saja, pikir Laura. 


Damian menarik pergelangan tangan Karina, menuntun 
gadis itu ke tempat rumah pohon yang berada tidak jauh 
dari mereka. Gadis itu hanya diam saja dan mengikuti setiap 
langkah Damian. Setelah keduanya berada di dalam rumah 
pohon, pria itu duduk di samping Karina sambil membiarkan 
kakinya bergelantungan. 


"Terima kasih," kata Karina sambil menoleh kesamping. 
"Untuk apa?" tanya Damian. 


Karin tersenyum manis, "Semuanya. Aku senang karena 
kamu bisa akrab denganku seperti ini. Biasanya kamu hanya 
marah-marah saja setelah itu menghilang dan kembali 
seperti tidak terjadi apa-apa," ungkap Karina. "Dan perlu 
satu hal yang harus kamu tahu, Damian. Aku akan 
membuatmu jatuh cinta denganku agar kamu bisa kembali," 
sambung Karina, serius. 


Damian hanya diam, ia sangat tersentuh dengan perkataan 
gadis itu. Sesaat kemudian ia mulai ikut membalas 
senyumannya. "Oke, kalau itu yang kamu mau. Aku juga 
akan belajar mencintaimu mulai sekarang," kata Damian. 
"Dan kita berdua akan belajar mencintai satu sama lain. 
Hingga sehabis-habisnya kita," sambung Damian dalam 
hati. 


Deg!! 


Karina mengigit bibir dalamnya, ia berusaha mati-matian 
agar tidak tersenyum sekarang. Wajah gadis itu sudah di 


taburi semburan merah dan hal itu membuat Damian 
mengacak rambutnya. Perlahan wajah pria itu mulai 
mendekat, Karina tidak tahu akan hal itu karena sosok 
Damian hanya tembus pandang di matanya. Namun sesaat 
kemudian, bibir mereka berdua menyatuh, Karina 
mematung. Pria itu melumat bibir gadis itu dengan gerakan 
pelan sesekali ia mengigitnya ketika Karina tidak kunjung 
membuka mulutnya. 


Napas Karina terengah-engah setelah Damian 
menghentikan ciumannya, berselang beberapa menit pria 
itu ingin menciumnya kembali tapi suara cempreng Laura 
menghentikan aksinya. Dasar penganggu, pekik Damian 
dalam hati. Pria itu kembali menuntun Karina untuk turun 
dan menuju kearah dua orang yang sedang menunggu 
mereka itu. Mereka berdua juga sudah membereskan 
peralatan sedari tadi. Perlahan mobil Nick mulai menjauhi 
area danau. 


Karina saat ini sedang duduk di sofa, gadis itu lagi-lagi tidak 
bisa fokus pada pekerjaan kantornya. Ya, ini efek dari 
ciuman di danau beberapa jam yang lalu. Pria itu sudah 
berani membuat dunia Karina serasa jungkir balik. Karina 
juga masih enggan bertemu dengan Damian maklum ia 
sangat malu. Apa lagi pria itu sekarang sedang duduk di 
sampingnya dan tentunya saja untuk menggoda gadis itu. 
Damian juga berjanji ia tidak mau lepas dari gadis itu, 
bagaimana pun caranya. Masa bodoh dengan omelan dari 
Karina yang melarangnya agar tidak ikut kemana-mana 
dengan-nya. 


"Damian, hentikan! kamu membuatku tidak bisa fokus!" 
gerutu Karina kesal. Damian menyengir kuda, ia tidak 
membalasnya. Pria itu lalu berjalan kearah dapur untuk 
memasak makan malam. Damian lalu kembali setelah ia 


sudah memasak sepiring nasi goreng spesial untuk gadis 
itu. 


"Karina!" panggil Damian. Karina hanya menanggapinya 
dengan deheman. "Cepat makan, aku sudah membuat nasi 
goreng seperti yang kamu minta." 


"Ia sebentar lagi, aku akan selesai" kata Karina seraya 
menatap layar laptopnya dengan teliti. Terdengar geraman 
dari arah samping membuat gadis itu langsung 
menghentikan kegiatannya dengan malas. "Ia, ia, aku akan 
makan sekarang. Puas?!" kesal Karina dan berjalan ke arah 
meja makan. 


"Karina!" panggil Damian. 


Karina menoleh kesamping dengan gaya slow motion, "Apa 
lagi sih? Kamu enggak liat kalau aku sedang makan? Masih 
ku-" 


Cup! 


"Good Night," kata Damian, berhasil membuat Karina 
mematung. Sosok Damian langsung menghilang begitu saja 
tanpa memperdulikan Karina yang sedang memegang 
pipinya bekas ciuman Damian barusan. 


Ketukan di pintu langsung membuyar lamunannya. Karina 
langsung sadar dan menatap sekeliling ruangan mencari 
keberadaan sosok Damian tapi percuma Damian sudah 
menghilang. Ketukan di pintu kembali terdengar, membuat 
gadis itu terpaksa beranjak berdiri dan membuka pintu 
apartemennya. 


"Laura? Kenapa kamu bisa basah kuyup seperti ini?" tanya 
Karina. Yap, orang itu adalah Laura-sahabatnya. Karina 
melihat penampilan Laura dari atas sampai bawah dan 


benar saja pakaian Laura sudah basa kuyup dan ia juga 
mencium seperti ada bau tanah yang keluar dari tubuh 
sahabatnya itu, "Ayo masuk, diluar sangat dingin," tambah 
Karina, mempersilahkan Laura untuk masuk. 


Laura melangkahkan kakinya masuk seraya mengigil 
kedinginan. Gadis itu pun berjalan menuju dapur dan duduk 
di atas kursi. Karina yang baru saja datang pun melihat 
Laura dengan tatapan aneh. Kenapa? Karena Laura hanya 
menatap kosong kearah depan tanpa berkedip sedikitpun. 
Wajah gadis itu pucat pasi membuat Karina bergegas 
memeriksa keadaannya. 


"Kenapa kamu datang malam-malam begini? Apa kamu ada 
masalah dengan Nick?" tanya Karina. Laura menggeleng 
kepalanya pelan, tatapannya masih mengarah kosong 
kedepan. 


"Apa kamu sakit?" Karina kembali mengajukan pertanyaan. 
Gadis itu lalu memeriksa suhu tubuh sahabatnya. Namun 
suhu tubuh gadis itu tidak panas, malahan makin 
bertambah dingin. 


"Kamu harus mandi Laura. Kamu bisa sakit jika kamu terus 
mengenakan pakaian basah seperti itu," ucap Karina. Laura 
hanya mengangguk dan berjalan pergi ke tempat kamar 
mandi berada. 


Karina menatap punggung sahabatnya dengan lekat. 
Tunggu dulu, ada sesuatu yang mengganjal perasaannya. 
Karina sedikit menungging seraya memincingkan matanya 
ke bawah. Jantungnya langsung berpacu hebat saat melihat 
kedua kaki Laura tidak menapak di atas lantai. Segera ia 
singkirkan pikiran buruknya itu. Mungkin ini akibat terlalu 
memikirkan mimpi kemarin malam, pikirnya. 


Karina memutuskan untuk membuat makan malam untuk 
sahabatnya itu. la meletakan sepiring nasi goreng di atas 
meja setelah ia selesai membuatnya. Pendengaran Karina 
tidak sengaja menangkap suara seorang pria yang sedang 
menangis dari arah kamarnya. 


Gadis itu langsung bergegas memeriksa keadaan Laura 
sekarang, karena sahabatnya itu juga berada disana. 
Setelah ia sudah tiba di dalam kamarnya, keganjalan Karina 
semakin menjadi saat suara tangisan itu berubah menjadi 
gelak tawa seorang pria. Tunggu, itu suara Damian. Tetapi 
sedang apa pria hantu itu di dalam? Bukannya Laura juga 
ada di dalam? Ada yang aneh, batin Karina. 


Karina lalu menempelkan telinganya di pintu, berusaha 
untuk menguping pembicaraan Damian dengan seseorang. 


"Ti-tidak tuan. Kumohon jangan bunuh aku! Aku berjanji 
tidak akan mengganggumu lagi! Aku akan keluar dari 
apartemen ini," kata orang itu. 


"Hahaha, tidak! Tidak akan semudah itu. Aku sudah 
memperingatkan mu tapi kau tidak mendengarkanku," 
geram Damian seraya tertawa nyaring. Sesaat kemudian 
terdengar suara retakan tulang berpadu dengan suara 
jeritan dari dalam. Karina yang sudah penasaran setengah 
mati langsung mendobrak pintu kamar mandi. 


"Damian apa yang sedang kau--" kalimat Karina langsung 
terhenti ketika ia tidak mendapati keberadaan siapapun. Ini 
sungguh aneh, gumam Karina dalam hati. 


"Hey, sedang apa kau disitu?" tanya Laura dari arah 
belakang membuat Karina langsung berbalik menatapnya. 


"Bukannya kau tadi disini? Dan sejak kapan kamu disitu?" 
tanya Karina balik. 


Kening Laura terangkat ke atas, binggung. "Aku tadi sedang 
mencari handuk. Sekarang cepat keluar aku ingin mandi!" 
tegas Laura sambil menyingkirkan tubuh Karina keluar. 
Setelah itu ia menutup pintu kamar mandi dengan kuat, 
membuat Karina terlonjat kaget seraya mengelus dadanya. 


"Ada apa sebenarnya dengan gadis itu? Tidak seperti 
biasanya, benar-benar mencurigakan." Karina bergegas 
keluar. Ah, mengingat tadi Damian mencium pipinya 
membuat wajah Karina merah merona. la lalu meloncat 
kegirangan setelah itu ia berjalan kearah ponselnya berada. 
Kening Karina berkerut saat melihat nama Laura tertera di 
layar ponselnya pertanda gadis itu sedang 
menghubunginya. Tapi kenapa gadis itu menelponnya? 
Padahal ia sedang berada di kamar mandi. Mungkin Laura 
sedang melakukan online streaming, eh Istighfar Karina, 
pikir Karina dan langsung mengangkat panggilannya. 


"Hmmm, kenapa sih? Pake acara telephon segala!" tanya 
Karina, langsung. 


Terdengar nada khawatir Laura diseberang sana. "Karina, 
apa kamu baik-baik saja? Aku merasa firasat buruk terjadi 
padamu." 


Karina langsung tertawa, "Hahaha, apa maksudmu? Ada-ada 
saja. Dasar Laura aneh, apa kamu memerlukan kameranen 
agar membantumu melakukan online streaming di kam--" 


"Karina!" panggil seorang gadis dari arah belakang, berhasil 
membuat Karina sontak memutuskan panggilannya dan 
menoleh kebelakang. 


Karina menghembuskan napasnya, kesal. "Ngapain kamu 
telephon aku sih? Kayak enggak ada kerjaan saja!" decak 
Karina. Laura tidak menggubrisnya, ia lalu berjalan ke arah 


dapur. Karina hanya mengikuti sahabatnya itu dari 
belakang. 


"Laura, bisakah kalau aku bertanya kamu menj--" kalimat 
sesal Karina terpotong oleh dering ponselnya. Sekarang 
tertera nama Nick. Ada apa dengan sepasang kekasih itu, 
pikir Karina. Gadis itu lalu berjalan menjauh dan 
mengangkat malas panggilannya, sambil menatap kearah 
luar jendela. 


"Karina, kenapa kau mematikan panggilannya, huh?! Aku 
belum selesai ngom--" kalimat orang di seberang sana 
langsung terpotong oleh ucapan Karina. 


"Hentikan drama koreamu-eh drama busuk maksudku. Apa 
kamu sedang gila meneleponku sedangkan kamu saja 
sedang berada bersamaku, " kata Karina, kesal. 


"Karina, aku sarankan jangan pernah membuka pintu 
apartemenmu di saat kau sedang sendirian! Karena aku 
merasa akan ada firasat buruk yang akan terjadi pada-eh 
tunggu, kau bilang aku sedang bersamamu? Sejak kapan 
aku berada di sana? Aku saja sedang dinner dengan Nick," 
jelas Laura dengan nada sedikit tinggi. 


Karina langsung terkejut, Laura tidak ada disini, berarti 
siapa yang bersama dengannya? Gadis itu mulai was-was, 
pandangannya mengarah ke cermin di sampingnya. 
Pantulan sosok Laura dapat ia lihat secara jelas, tapi kedua 
bola mata gadis itu tidak ada di tempatnya membuat cairan 
darah kehitaman menetes dengan kulit tubuh pucat pasi 
ditambah lagi ada sebuah tali tambang yang seperti 
melingkari lehernya. Ah, ralat ia bukan gadis tapi seorang 
pria. Sontak Karina berbalik, namun sosok Laura tidak 
berpenampilan seperti yang ia lihat di cermin. Malahan 
sosok Laura tersenyum lebar padanya. 


"Kenapa kamu menatapku seperti itu? Apa kamu tidak mau 
makan bersama denganku, Karina?" tanya Laura. 


"Tunggu, tetap disitu! Aku sedang menelpon temanku. Nanti 
sehabis aku berbicara dengannya baru aku akan makan 
sepuasnya denganmu, oke!" kata Karina, berusaha untuk 
tersenyum paksa. Jantungnya semakin berpacu lebih cepat, 
tubuhnya perlahan mulai gementar saat ia melihat Laura 
tersenyum kearahnya dan langsung melahap rakus 
makanannya. 


"Hey, Apa masih ada orang disana?" tanya Karina untuk 
orang yang diseberang sana. 


"Bodoh! Cepat kau segera keluar dari situ! Sebelum dia 
memakan jiwamu, Karina! Aku dan Nick akan segera ke 
sana!" suara Laura terdengar panik diseberang sana. Karina 
langsung memutuskan panggilannya. Dia lalu bergegas 
menuju kearah pintu. Namun, sebelum ia sampai didepan 
pintu, sosok Laura langsung menghadang jalannya. 


Karina refleks memundurkan langkahnya ketika Laura 
memutar kepala 180 derajat! Perlahan namun pasti, tubuh 
Laura menghadap tepat kearahnya. Sosok itu perlahan 
membungkukkan badannya, terdengar retakan tulang, 
sosok itu berubah menjadi seorang pria tua yang tingginya 
mencapai 2 meter! Dengan darah yang mengalir deras, 
serta kulit wajah dipenuhi sayatan, dengan tali tambang 
dilehernya. 


"Hallo baby girl," kata pria itu seraya tersenyum bengis 
kearah Karina. 


"J-j-jangan, bunuh aku. Aku tidak ada salah denganmu!" 
kata Karina. 


Sosok itu langsung tertawa lepas, "Hahaha, memang aku 
tidak ada masalah denganmu, tapi dengan pria itu!" tunjuk 
sosok itu kearah sudut ruangan membuat Karina mengikuti 
arahnya, tidak ada siapa-siapa disudut ruangan itu. 


Tanpa Karina sadari sosok itu langsung menerjang tubuhnya 
dengan kuat, membuat Karina jatuh tersungkur. Sosok itu 
duduk di atas Karina sambil mencengkram kuat rahang 
gadis itu dan langsung memuntahkan cairan hijau 
kehitaman kearah mulut Karina yang terbuka lebar karena 
ulahnya. Karina terus saja mengerakan kepalanya kiri dan 
kanan. Tetapi percuma saja, kekuatan pria tua itu lebih kuat 
darinya. 


Perlahan, tubuh Karina mulai lemas, bola matanya kemudian 
berubah menjadi putih. Sosok itu langsung menghilang 
begitu saja. Karina lalu bangun dan sedikit terbatuk. 
Berselang beberapa menit ia langsung tertawa keras. 


3000+ kata, masih kurang panjang? 


BAB XI 


Akupun manusia biasa, sama seperti yang lainnya. Jika aku 
tak bisa mengiklaskanmu, aku akan berusaha untuk 
membencimu. Mungkin ini memang keterlaluan tapi hanya 
ini satu-satunya cara, bukan? 


- Teresa Alexis - 


Sebuah mobil bermerek Lamborghini Aventador membelah 
padatnya aktivitas lalu lintas dengan kecepatan tinggi, tak 
memperdulikan berbagai umpatan kasar yang di lontarkan 
pengendara lain saat mobil itu menerobos mereka. 


Cepatlah, Nick! Tambah kecepatannya!! perintah Laura 
dengan nada tinggi. Nick serempak menginjak pedal 
remnya saat lampu lalu lintas menjadi merah, membuat 
kepala Laura hampir saja terbentur dasboard mobil. 


Nick menoleh ke samping dengan tatapan tajam, Shit! 
Bisakah kau tutup mulutmu? Aku sedari tadi sudah 
menambah kecepatannya, kita tidak bisa menerobos lampu 
lalu lintas sekarang! Apakah kau tidak melihat mobil polisi 
itu tadi mengejar mobil kita? Jadi, diam di tempat mu saja! 
bentak Nick, kemudian ia melihat kaca spion mobil dan 
benar saja beberapa mobil polisi yang sedang berpatroli di 
belakang mereka. 


Laura mendengus kesal, tangganya terulur mengambil 
kotak berwarna hitam dan membukanya, lalu memeriksa 
kembali peralatan yang akan mereka gunakan untuk 
melakukan ritual eksotisme atau pengusiran hantu. 


Setelah menunggu hampir sepuluh menit, akhirnya mobil 
yang mereka kendarai kembali melesat pergi ketika lampu 


lalu lintas sudah kembali normal. Mereka berdua bergegas 
turun dan berlari masuk saat sudah tiba di sebuah gedung 
bertingkat tinggi tempat tinggal Karina. 


Derap langkah kaki bergema di setiap lorong apartemen. 
Nick langsung mendobrak pintu milik apartemen Karina 
sebanyak tiga kali dan berhasil terbuka. Pandangan 
keduanya mengarah ke dalam ruangan yang tampak gelap 
itu sambil memasuki ruangan. Tanpa mereka sadari, ada 
sesosok makhluk yang sedang menatap mereka dengan 
tatapan tajam dalam kegelapan. 


Sepertinya lampu di ruangan ini tidak bisa menyala, kata 
Nick saat ia mencoba menekan beberapakali saklar lampu. 
Namun, tetap saja tak bisa menyala, membuat pria tinggi 
itu langsung menyalakan senter dari ponselnya. 


Di mana gadis itu berada? tanya Nick sambil mengarahkan 
senternya ke seluruh penjuru ruangan yang tampak kosong 
itu. 


Dia ada di sekitar kita. Aku dapat merasakan energinya, 
jawab Laura seraya meletakan kotak hitam itu di atas meja 
dan membukanya lalu mengambil beberapa lilin dan 
menyalakannya. Kita tidak bisa melakukan ritual itu 
sebelum menemukan Karina, sambung Laura. 


Mereka berdua mulai melangkahkan kaki ke arah dapur, 
memeriksa setiap sudut ruangan, tapi tak ada keberadaan 
Karina disana, membuat keduanya kembali melangkah ke 
ruang tamu. Tak lama kemudian, terdengar suara seseorang 
menangis histeris berpadu dengan tawa cekikikan. 


Karina? gumam Nick ketika ia menyorot senter itu ke arah 
gadis yang berdiri membelakangi mereka. 


Jangan coba-coba untuk menyentuhnya, Nick! cegah Laura 
saat pria itu ingin menyentuh pundak sahabatnya. Nick 
sontak menoleh kebelakang, binggung. Laura menutup 
matanya seakan ia sedang melihat beberapa kejadian yang 
terjadi di ruangan itu. 


Dia bukan Karina, tapi roh jahat yang sedang merasukinya. 
Dia adalah salah satu korban pembunuhan beberapa bulan 
yang lalu. Tempat ini adalah tempat terjadinya peristiwa 
mengerikan itu, dia di bunuh oleh seseorang lalu di gantung 
di dalam kamar mandi. Dan orang itu adalah Damian 
kakakmu sendiri, dia datang kesini untuk membalas 
dendamnya, jeda sebentar. Dia merasuki Karina sebab ia 
tahu bahwa Karina adalah gadis lemah, dia juga sedang 
menyembunyikan Damian dari jangkauan kita. Sekarang 
cepat lakukan ritual itu sebelum dia memakan jiwanya! 


Laura membukakan matanya, mereka berdua saling 
menatap seakan berkomunikasi lewat tatapan mata. 


Tak perlu menunggu lama, keduanya mulai memakai Rosario 
setelah itu membuat tanda salib diiringi pengucapan 
tritarian. In nomine Patris, et Filii, et Spiritus Sancti, amen. 
dentingan lonceng yang di genggam Laura mulai berbunyi 
seraya mengucapkan ayat-ayat suci dari Alkitab kuno. Tidak 
lama kemudian, Nick mulai melangkahkan kakinya maju lalu 
mengarahkan sebuah kayu salib di genggamannya ke arah 
Karina, membuat tubuh gadis itu sontak berbalik dan 
langsung menatap dengan tatapan membunuh. 


Nick tolong aku, tolong... dia menyiksaku di dalam sana, 
lirih Karina seraya menangis pilu. Beberapa saat kemudian, 
ia terdiam sebentar. Nick, tolong lepaskan benda itu dan 
bantu aku! Karina kembali bersuara seraya menangis darah 
sambil menatap mereka berdua dengan tatapan memohon, 


membuat Nick menurunkan tangannya dan maju ke 
arahnya. 


Jangan! Aku sudah katakan, dia bukan Karina, Nick! Ini 
hanyalah ilusi semata, makhluk itu sedang mempermainkan 
kita! kata Laura membuat Nick menghentikan langkahnya 
dan benar saja, sosok Karina kamu tertawa nyaring seraya 
menghilang. 


Laura... suara panggilan dari belakang membuat keduanya 
langsung berbalik dan menatap sosok Karina yang sedang 
sekarat di atas lantai itu. Kumohon, tolong aku Laura, ini 
sangat sakit. Jantungku rasanya ingin terbakar sekarang, 
katanya lagi. 


Laura tidak menggubrisnya, karena dia tahu mereka sedang 
di permainkan. Gadis itu lalu membuat cipratan-cipratan 
dari air suci ke arah Karina, membuat sosok itu 
mengeluarkan asap dari tubuhnya dan menghilang begitu 
saja. Sialan, gerutu Laura dalam hati. 


Hahahaha, dasar manusia bodoh, cibir seseorang dari arah 
yang berlawanan, membuat keduanya sontak berbalik dan 
memundurkan langkah ketika melihat Karina yang sedang 
berdiri terbalik dengan kakinya di atas dan kepalanya di 
bawah, Karina juga menetes cairan merah kehitaman dari 
mata, hidung dan mulutnya. 


Nick mengarahkan kayu salib ke arah Karina, membuat 
gadis itu berteriak histeris. Kaca-kaca dalam ruangan biru 
langsung pecah, perlahan angin kencang mulai berhembus 
masuk kala Karina mulai tertawa nyaring. 


Kalian semua harus mati! Mati!! kata Karina, tapi nada 
bicaranya terdengar seperti suara bariton seorang pria, ia 
lalu terbang dan langsung menerjang tubuh Laura, 


mencekiknya sambil membawanya terbentur ke dinding 
ruangan. 


Nick mengambil air suci dan membuat cipratan ke arah 
Karina sambil berdoa dalam hati, membuat tubuh gadis itu 
melorot ke lantai bersamaan dengan Laura. Laura lalu 
terbatuk sambil menghirup udara di sekitarnya. Sedangkan 
Karina, gadis itu langsung pingsan. 


Ayo cepat kita tidak bisa membuang-buang waktu, sebentar 
lagi akan fajar, kata Nick saat dia melihat jam dinding 
menunjukkan pukul dua dini hari. Untunglah, lampu di 
ruangan itu sudah menyala. Mereka berdua lalu 
mengangkat tubuh Karina, membawanya ke arah kursi dan 
mengikatnya, tidak lupa menutup tubuh gadis itu dengan 
kain putih. 


Setelah itu, mereka lalu memundurkan langkah dan berdiri 
di menghadap Karina sambil membuat tanda salib diiringi 
pengucapan tritarian. 


In nomine Patris, et Filii, et Spiritus Sancti, amen. Veni Sacte 
Spiritus, tui amoris ignem accende. Veni Sacte Spiritus, veni 
Sacte Spiritus, ucap mereka bersamaan. Nick mengarahkan 
kayu salib ke arah tubuh Karina. Sedangkan Laura 
membunyikan lonceng di genggamannya sambil bergumam 
ayat-ayat suci Alkitab. 


Aaaggghrrr... teriak Nick ketika jari-jari tangan yang 
menggenggam kayu salib itu mulai terbuka satu-persatu 
secara paksa dengan sendirinya membuat retakan tulang 
yang patah, tapi Nick masih tetap dalam posisinya, tangan 
sebelahnya membantu menahannya. 


Seketika salib itu langsung terlempar ke arah dinding 
dengan sendirinya kala kursi yang di duduki Karina 
bergoyang hebat membuat salib itu menempel di dinding 


dengan keadaan terbalik. Karina berteriak histeris sambil 
terbatuk mengeluarkan darah saat Nick mengalungkannya 
Rosario seraya mencipratkan air suci ke arahnya. 


Kursi yang di duduki Karina kemudian melayang di udara, 
membuat keduanya memundurkan langkah. Kursi itu mulai 
melayang ke segala arah, sesekali terbentur ke dinding saat 
Karina mulai berteriak histeris. 


KALIAN SEMUA AKAN MATI! MATI!!! Karina mulai tertawa 
kencang. Perlahan, kursi yang ia duduki turun ke bawah, 
langsung saja ia menundukkan kepalanya. Tidak lama 
kemudian, kursi itu kembali bergetar, Rosario yang ia pakai 
langsung terputus begitu saja, kain yang menutupi tubuh 
Karina perlahan terangkat ke udara hingga menampilkan 
wajah mengerikannya, bola mata yang hitam, kulit putih 
pucat, serta darah kental kehitaman yang keluar bak air dari 
lubang hidung dan lehernya. 


Karina sontak mengangkat kepalanya dan menatap Nick 
dan Laura sambil tersenyum lebar hingga menampilkan 
deretan gigi yang sudah di lumuri darah. 


KELUAR DARI SANA SEKARANG IBLIS JAHANAM!!! KALAU 
TIDAK KAMI AKAN MELEMPARKANMU KE NERAKA!! Nick 
berteriak sambil mencipratkan air suci ke arahnya. 


Tubuh gadis itu langsung mengeluarkan asap hitam, 
tawanya semakin kencang saat Nick mengarahkan Rosario 
yang di pakainya ke arah Karina. Perlahan namun pasti, 
hujan deras mulai terdengar berpadu dengan angin 
kencang yang berhembus masuk, membuat lampu gantung 
di ruangan itu bergerak mengikuti arah angin, kayu salip 
yang berada di dinding pun ikut bergerak sana-sini. 


Beberapa saat kemudian, tubuh gadis itu membungkuk 
hingga terdengar retakan tulang, membuatnya berdiri dari 


duduknya, sekarang tinggi Karina mencapai 2 meter seraya 
menatap tajam ke arah Nick dan Laura yang sedang 
membaca mantra-mantra eksotisme. 


Karina lalu melayang dan bergerak mundur lalu menempel 
ke dinding dengan jari-jarinya yang mulai mencakar tembok 
itu seraya menatap mereka dengan tatapan bengis. 


AKU AKAN MEMBUNUHNYA!! AKU AKAN MEMBAWANYA 
PERGI BERSAMAKU KE NERAKA! HAHAHAHA. kata Karina 
lalu terbang mengambil salib yang menempel di dinding. 
Tapi, belum sempat ia sampai. Tubuhnya langsung terlempar 
ke lantai begitu saja kala Nick mengucapkan nyanyian Taize. 


Veri Sacte Spiritus, tui amoris ignem accende, veni Sacte 
Spiritus... Per Cristum Dominum no Strum, Amen. Ucap 
mereka secara bersamaan. 


TIDAK!!! HENTIKAN!! geram makhluk yang berada di dalam 
tubuh Karina seraya menguling badan ke kesana-kemari 
dengan menggaruk kasar wajahnya. Nick dan Laura tidak 
henti-hentinya mengucapkan nyanyian Taize membuat 
gadis itu langsung terduduk di lantai seraya tertawa 
terbahak-bahak. Tidak lama kemudian, ia berdiri lalu berlari 
mengambil kayu salib di dinding. Pandangannya menatap 
ke arah mereka dengan seringai mengerikan. 


HAHAHAHA, AKU AKAN MEMBUNUHNYA!! katanya. Karina 
mulai mengangkat tinggi-tinggi kayu salib dengan ujungnya 
yang tajam di genggamnya, lalu menikam kuat ke tangan 
sendiri membuat darah kental merembes keluar. Saat gadis 
itu ingin menikam kembali ke arah perutnya, suara pintu 
didobrak langsung menghentikan aksinya. 


Jackson! teriak orang itu membuat Karina sontak menoleh 
kearahnya. Jangan lakukan itu Jackson, 'ku mohon, pintanya 
seraya berjalan maju. 


Teresa... lirih Karina dengan intonasi suara mirip seorang 
pria seraya melepaskan kayu salib itu. Ya, orang itu adalah 
Teresa, sempat wanita itu ingin pergi keluar. Tetapi, entah 
kenapa nalurinya menuntunnya masuk ke dalam apartemen 
Karina dan firasatnya benar, sedang terjadi sesuatu kepala 
gadis itu. 


Siapa kamu? tanya Laura ketika Teresa sudah berada di 
sampingnya. 


Teresa menoleh ke samping seraya tersenyum, Namaku 
Teresa, dia adalah Jackson mantan kekasihku, kemudian ia 
melangkahkan kaki menuju ke arah Karina lalu 
menungging. Kenapa kamu datang lagi ke sini Jackson? 
tanya Teresa seraya mengelus kepala Karina. 


Tangan Karina terangkat seraya gementar, mengelus pipi 
Teresa, A-aku datang ke sini untuk membalas dendam 'ku, 
Sayang. 


Teresa mengeleng kepalanya pelan, Tapi tidak seperti ini, 
Jackson. Kamu tau, ini sangat berbahaya. Aku sudah 
katakan bahwa aku sudah mengikhlaskan kepergian 'mu. 
Sekarang kau pergi ke tempat asalmu. Jangan pernah 
kembali lagi ke sini! perintah Teresa. 


Napas Karina memburu, urat-urat lehernya mulai terlihat 
jelas menandakan makhluk itu mengeram marah, PERGI? 
KAU BILANG AKU PERGI? KAU TAHU, AKU KESINI UNTUK 
MEMBALAS DENDAM 'KU. AKU SANGAT TERSIKSA, TERESA! 
KALAU LAKI-LAKI ITU TIDAK MEMBUNUHKU MAKA AKU TIDAK 
AKAN SEPERTI INI! DAN AKAN MEMBUNUH GADIS INI! 
MEMBAWANYA BERSAMAKU SEKARANG!!! HAHAHAHA. 


Teresa mundur beberapa langkah lalu mengeleng, Jika kamu 
melakukan hal itu, maka aku akan membencimu seumur 
hidup, Jackson! peringat Teresa saat Karina ingin menusuk 


perutnya, dan berhasil perlakuan Karina barusan terhenti. 
Apa kamu tau? Jika aku tidak bisa mengiklaskan 
kepergianmu, maka aku akan berusaha membencimu. 
Mungkin ini keterlaluan tapi hanya ini satu-satunya cara, 
bukan? 


Karina sontak menangis darah, Tapi, aku tidak bis 


Cukup! Pergilah ke alam 'mu, ikhlaskan semuanya Jackson! 
Semua sudah berlalu, aku tau kamu marah 'kan hal itu, tapi 
berusahalah untuk memaafkannya. Sekarang, pergi! 
Sebelum aku benar-benar melakukan perkataan 'ku tadi!! 
potong Teresa seraya ikut menangis. 


Karina langsung berdiri dan mencoba untuk maju, Baiklah, 
jika itu yang membuatmu bahagia maka aku akan 
mengabulkannya, tapi izinkan aku untuk terakhir kalinya 
memelukmu sebelum aku pergi, aku mohon, pintanya lalu 
memeluk tubuh wanita itu dengan erat, membuat Teresa 
semakin menangis histeris, namun ia tetap membalas 
pelukannya. Nick dan Laura hanya menatap mereka dengan 
tatapan haru. 


Kalau boleh jujur, Teresa sangat terpukul saat tahu Jackson 
telah tiada. Malam itu, malam sesudah kejadian bunuh diri, 
Jackson datang padanya untuk memberitahu kalau 
sebenarnya ia tidak bunuh diri, melainkan sosok Damian lah 
yang membunuhnya. Sungguh dunia Teresa seakan berhenti 
saat itu juga dan ia memutuskan untuk melihat keadaan 
apartemen Jackson dan benar saja, saat ia sudah berada di 
lorong apartemen ia melihat ada beberapa polisi yang sudah 
berada di sana. 


Langsung saja, wanita itu menerobos masuk ke dalam. 
Teresa mematung ketika melihat jazad Jackson yang baru di 
keluarkan dari kamar mandi. Bertepatan dengan itu, ia tidak 


sengaja melihat sosok Damian yang sedang menyeringai ke 
arahnya. 


Hari-hari telah berlalu, Teresa sudah berusaha untuk 
mengiklaskan semuanya, dan jangan tanyakan bagaimana 
sampai Teresa bisa tau bahwa roh yang merasuki Karina 
adalah Jackson. Karena, kemarin malam sempat ia bermimpi 
Jackson datang padanya dan mengatakan bahwa ingin 
membalas dendamnya. 


Teresa tidak mempercayainya, sebab ia hanya menganggap 
bahwa itu hanyalah bunga tidur. Namun, saat ini ia tidak 
percaya bahwa Jackson benar-benar melakukannya. 


Karina melepaskan pelukannya lalu mundur perlahan. Ia lalu 
menangis, namun ia berusaha untuk tersenyum paksa ke 
arah Teresa. Aku akan pergi selamanya. Aku tidak akan 
pernah menganggumu lagi. Aku akan tetap mengenang 
masa lalu kita bersama, masa dimana aku ingin menikahi 
'mu, masa dimana kita ingin menghabiskan waktu bersama. 
Semoga kamu mendapatkan lelaki yang tidak brengsek 
sepertiku. Aku, aku mencintaimu. Teresa, katanya lalu 
perlahan kedua mata Karina mulai sayup-sayup tertutup. 
Asap putih lalu keluar dari tubuhnya lalu terlihat jelas sosok 
Jackson yang sebenarnya, ia lalu melayang ke atas, 
kemudian menghilang. Teresa lalu jatuh terduduk sambil 
menangis pilu. Semburan fajar mulai menerobos masuk 
melalui fentalasi-fentalasi udara. 


Bertepatan dengan itu, Karina langsung ambruk kebawah. 
Namun, sosok Damian langsung muncul dan memeluknya 
agar ia tidak jatuh menyentuh lantai. Laura melongo tidak 
percaya, kenapa? Karena, Damian menunjukkan tubuh 
aslinya dan itu membuat Laura hanya menatapnya dengan 
tatapan memuja. 


Heh, enggak usah lihat dia! Aku akan marah jika sampai kau 
jatuh cinta padanya, kata Nick seraya menutup mata Laura 
dengan telapak tangannya. Teresa hanya terkekeh dan 
berusaha melepaskan tangannya. 


Damian menggendong Karina dengan gaya bridal style, 
membawanya masuk ke dalam kamar dan menidurkannya di 
ranjang lalu mengelus rambutnya dengan kasih sayang. 


Maafkan aku... 


To be continue 


BAB XII 
Kita punya keinginan, tapi keadaan punya kenyataan. 


Paginya, Karina terbangun dengan rasa pusing yang 
menerjang kepalanya. Gadis itu lalu berjalan dengan 
tertatih ke luar dari kamar. Ruangan itu sunyi bak kuburan, 
tak ada seorangpun selain dirinya. Bahkan sosok Damian 
pun ia tak melihatnya, sebenarnya apa yang terjadi kemarin 
sampai ia bangun dengan keadaan seperti ini. Karina benar- 
benar lupa tentang kejadian kemarin, ia hanya mengingat 
bahwa ia dan Damian berpergian bersama Laura dan Nick, 
setelahnya ia tak mengingatnya lagi. 


Karina lalu duduk termenung seraya menatap kosong ke 
arah depan. Kepalanya berputar, berusaha mengingat 
kejadian kemarin, tetapi percuma saja ia tidak bisa. Suara 
pintu terbuka membuat fokus Karina teralihkan. Ternyata 
orang itu adalah Laura. Laura masuk dengan membawa 
beberapa kantong plastik berisi makanan dan minuman. la 
lalu berjalan ke arah Karina dan meletakan barang-barang 
itu di atas meja, lalu ikut duduk dengan Karina. 


"Laura, sebenarnya apa yang terjadi padaku kemarin?" 
Karina mulai mengajukan pertanyaan. 


Laura yang sedang mengeluarkan kotak makanpun terpaksa 
berhenti, ia lalu menatap ke arah gadis itu. "Tidak ada, kau 
hanya pingsan saja," alibinya. Sebab ia tak mungkin 
memberitahu Karina tentang insiden kemarin, bukan karena 
ia takut melainkan nantinya gadis itu akan bertanya terus 
menerus. 


"Pingsan? Bagaimana sampai aku bisa pingsan? Lalu 
dimana Damian? Aku tak melihatnya." 


"Aku tidak tau pria hantu itu dimana. Apa kau 
merindukannya? Atau ka--" ucapan Laura terhenti ketika 
ponselnya berdering. la lalu melihatnya. Nick, pria itu 
sedang menghubunginya, Laura lalu menggeser tanda 
hujan itu ke samping. 


"Iya nanti aku akan ke sana!" ujar Laura dengan berjalan ke 
arah jendela. Karina hanya mengangkat bahu tak acuh, 
membiarkan Laura yang sedang menelpon dengan Nick. 


"Damian..." lirih Karina. Entahlah ia merasa merindukan 
sosok hantu itu. 


"Aku segera ke sana. Iya-iya, tunggu aku beberapa menit 
lagi!!" Laura mengakhiri panggilannya. 


"Maaf aku nggak bisa lama-lama disini, kau tahu, kan?" 
Karina mengangguk. 


Setelah Laura keluar dari apartemennya, Karina lalu 
bergegas membersihkan diri. Lima belas menit kemudian ia 
keluar setelah selesai membersihkan diri. Karina duduk 
termenung di balkon kamar sambil menatap senduh keluar. 
la sudah tidak lagi berselera untuk makan. 


"Damian," lirih Karina. 
"Hmmm? 


Karina tercekat saat seseorang menyahutinya. Suara itu, iya 
suara Damian yang selalu ia rindukan, Karina menatap 
sekeliling kamar. Kosong. Mana mungkin ia ada sini, apa ini 
hanyalah halusinasinya saja? 


"Kau tidak berhalusinasi, bodoh!" Bayangan hitam milik 
Damian langsung muncul di tembok. 


"Kau dari mana saja?" Tanya Karina sambil menatap 
bayangan itu. 


"Memangnya kenapa? Apa kau merindukanku, hmm?" 
Damian mengajukan pertanyaan balik dengan nada 
menyebalkan. 


Karina melotot tidak percaya, dia bilang apa tadi? 
Merindukannya? Rasanya Karina ingin mencakar wajah 
hantu itu. la menghembuskan nafas lelah, terserah. 


Hening, keduanya sama-sama tidak berbicara. Hingga 
akhirnya Karina membuka suara. "D-Damian, a-aku..." Karina 
mengantung kalimatnya, jantungnya tiba-tiba saja 
berdegup kencang kala napas Damian mulai mengenai 
ceruk lehernya. Entah sejah kapan pria itu berada dekatnya, 
Karina rasanya ingin mengatakan sesuatu yang sejak awal 
ia tahan. 


"Katakan saja." Damian masih dengan posisinya. 


"S-sebenarnya," Karina menelan kasar salivanya, ia seperti 
tidak sanggup untuk melanjutkan. Gadis itu 
menghembuskan nafasnya, tenang. "Sebenarnya, aku dari 
awal sudah " 


Damian langsung memotong ucapannya. "Aku tahu, dan 
aku sangat paham," seraya menyeringai ganjil. 


Karina langsung menjauh dari bayangan Damian. la lalu 
sedikit menjauh dan menatap kearah pria itu. Damian 
menghembuskan nafasnya, pelan. "Aku tahu apa yang akan 
kau katakan." perlahan ia turun. "Tenang saja, aku tahu kau 
tidak bisa. Padahal aku sudah mengharapkannya. Aku akan 
mencari orang lain saja kalau begitu." 


Jantung Karina semakin menjadi saat mendengar penuturan 
hantu itu. Mengharapkannya? Ataukah jangan-jangan 
Damian? "Tunggu!!" cegah Karina saat bayangan itu ingin 
beranjak pergi. 


Damian menghentikan langkahnya, ia tersenyum samar. la 
lalu berbalik menatap Karina yang sudah berdiri mematung. 
la menaikan alisnya, menunggu gadis itu kembali bersuara. 


"Ada apa?" Damian memulai percakapan. la tahu gadis 
didepannya ini sedang gugup sekarang. Karina masih tidak 
mengeluarkan suaranya membuat Damian menghela nafas 
panjang. la lalu berbalik ingin pergi, ia tahu Karina tidak 
bisa menempati janjinya. Sakit, hatinya seakan sakit saat 
tahu hal itu. 


"Berhenti, jangan pergi," lirih Karina ia lalu jatuh terduduk. 
Matanya memanas. Tidak ia tidak sanggup melanjutkannya 
lagi. 


Damian menghentikan langkahnya, lagi. Ia tidak berbalik. 
"Kenapa?! Jangan mengharapkan sesuatu hal yang tidak 
pasti. Aku tahu dan aku sangatlah paham dengan isi pikiran 
mu saat ini." 


"Aku pamit " kalimat Damian langsung terpotong oleh ucap 
Karina. Membuat dirinya mengalami detak jantung 
meningkat. Apa ia juga merasakan hal yang sama? 


"AKU MENCINTAIMU, DAMIAN!" ungkapan itu meluncur 
keluar seiring jatuhnya air mata Karina. la tidak bisa 
menyangkalnya, ia mencintai Damian. la takut 
kehilangannya, ia tidak perduli tentang larangan yang Laura 
katakan. 


"Kumohon, stay here," pinta Karina, ia lalu berdiri. 
"Damian?" Karina mulai memanggil namanya saat Damian 


tidak berbalik. Apa ini tandanya kalau Damian menolaknya? 


"Karina!" Untuk pertama kalinya Damian memanggil 
namanya, bayangan pria itu lalu berbalik. Ila menatap Karina 
dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Aku tahu dan aku sangat paham," gumam Damian yang 
masih didengarkan oleh Karina. Gadis itu masih berdiri 
dengan posisinya. "Apa kamu melupakan konsekuensinya 
jika kau jatuh cinta padaku?" 


Karina mengerjabkan matanya sebentar, ia menelan 
salivanya susah payah. la ingat tentang itu. Tapi apakah ia 
sanggup melihat Damian kembali dan melupakan dirinya? 


"Apa kamu tidak memiliki perasaan yang sama terhadapku, 
Damian?" tanya Karina balik berusaha mendapatkan 
jawaban yang pasti dari pria hantu itu. 


Damian diam sebentar, hingga beberapa detik kesunyian 
meliputi keduanya. Karina sudah putus asa sekarang, apa 
cintanya ditolak? Detik itu juga suara Damian mulai 
terdengar membuat Karina langsung mendongak. 


Ingin rasanya Damian mengelus puncak kepala Karina, 
namun tindakan itu ia tahan. "Sejak kapan kamu mulai 
mencintaiku? Bukannya kau sendiri yang mengatakan 
bahwa kau tidak akan jatuh cinta terhadap ku? Apa kau 
tidak akan menyesalinya suatu saat nanti, Karina?" 


Pertanyaan berturut-turut Karina dapatkan, mulutnya 
seakan tidak bisa untuk digerakkan lagi. Tapi dengan 
tekadnya makin bersemangat ia akan mengungkapkan 
semuanya. "Aku memang mencintaimu, Damian. Aku tahu 
aku salah tapi aku tidak bisa menahannya lagi." 


"Apa kamu tidak sadar bagaimana sikapku padamu akhir- 
akhir ini? Bagaimana aku yang tidak ingin kau ditinggalkan? 
Apa kamu mengharapakan aku untuk membalas 
perasaanmu, meminta agar terus berada disisimu. Maka, 
jawabannya adalah iya sebab aku, merasakan hal yang 
sama denganmu, Karina." jelas Damian. 


Ansley melongo tidak percaya, apa ia tidak salah dengar? 
Apa ini adalah mimpi? Damian mencintainya? "D-Damian, 
apa kamu serius?" 


Damian mengangguk. "Aku sangat serius. Aku mencintaimu, 
Karina." lirihnya lalu tanpa aba-aba ia Mmembengkap tubuh 
Karina yang bergetar menahan tangis. 


Karina tidak bisa membalasnya, tubuh Damian sangatlah 
transparan ia tidak bisa menyentuhnya. "D-Damian, apa 
boleh aku melihat wajah aslimu untuk yang terakhir kalinya 
sebelum kau menghilang?" 


Perlahan namun pasti, bayangan hitam itu mulai berubah 
menjadi sosok pria dewasa berbadan kekar, jantung Karina 
berdetak kencang, tangannya bergetar lalu naik untuk 
membalas dekapan Damian tidak kalah eratnya. Hari ini 
adalah hari dimana ia tidak akan pernah bertemu sosok 
hantu itu, hari terakhir dimana mereka berdua 
menghabiskan waktu seperti ini. 


Karina perlahan mulai menyentuh wajah hantu itu bak dewa 
Yunani saat Damian menatapnya, apa benar ini sosok hantu 
yang menemaninya selama beberapa bulan ini? Damian 
menghapus jejak air mata Karina. 


"Jangan menangis, Sayang." 


Jantung Karina semakin bergemuruh hebat ketika perkataan 
manis yang keluar dari mulut Damian. Rasanya Karina ingin 


terbang ke langit ketujuh lalu jatuh seketika saat mengingat 
satu hal. Hal yang memang mungkin tidak bisa ia dapatkan, 
lagi. 


"Dami H 
Cup! 


Sebelum Karina melanjutkan kalimatnya sesuatu yang 
basah dan kenyal sudah menempel tepat dibibirnya. Karina 
melongo tidak percaya, ia diam mematung dengan 
pikirannya yang mulai blank. Damian menciumnya? 
Perlahan ciuman itu menjadi lumatan penuh cinta. Damian 
menahan tengkuk Karina memperdalam ciumannya. 


"Balas ciumanku!" gumam Aland sela-sela ciumannya 
membuat Karina perlahan membalas ciuman itu. Keduanya 
hanyut terbawa suasana, waktu seakan berhenti saat itu 
juga. Bahkan gadis itu sudah mengalunkan tangannya ke 
leher Damian. 


Ciuman itu semakin intim, keduanya benar-benar ingin lebih 
dari ini. Ponsel milik Karina mulai berdering tapi hal itu tidak 
membuat mereka menghentikan aktivitasnya. Mereka 
benar-benar hanyut. 


"T-tidak! Jangan pergi!" Karina semakin memperdalam 
ciumannya saat tubuh Damian mulai transparan. Sedangkan 
Damian diam sesekali ia tersenyum penuh arti. Damian 
melepaskan panutan bibirnya, ia menatap dalam rentina 
coklat milik gadis itu. 


"Karina, ingat satu hal. Aku akan selalu mencintaimu dan 
akan mencintaimu dalam ragaku dan batinku," kata Damian 
kemudian kembali mencium bibir Karina tanpa henti. 


Air mata Karina semakin deras menguncur keluar, ia tidak 
sanggup lagi sekarang. Perlahan tubuh Damian mulai hilang 
dengan sekejap membuat Karina langsung jatuh terduduk. 
la keramas kuat rambut seraya menggeleng. 


"DAMIAN!!" teriak Karina. la marah, marah karena Damian 
pergi meninggalkannya. Sungguh ini menyakitkan sangat 
menyakitkan. la sudah mencintai seseorang namun 
seseorang itu malah pergi meninggalkannya sendirian. 
Sudah tidak ada Damian sekarang, sudah tidak ada lagi 
orang yang menjahilinya. Damian sudah pergi 
meninggalkannya. 


Ponsel Karina kembali berdering membuatnya lalu berdiri 
dan mengambilnya, lama ia menatap layar itu kemudian 
mulai menekan tombol answer. 


"Aku akan kesana sekarang!" Panggilan terputus, Karina 
mengambil tas sampingnya lalu bergegas keluar apartemen 
menuju bassement. 


To be continue 


BAB XIII 


"Dan ternyata ucapanmu hanyalah 
Sebuah ilusi yang sempat aku yakini." 


Flashback on : 


Di sebuah rumah sakit ternama di kota Paris, di ruang rawat 
nomor 203 VIP seorang pria yang hampir tujuh bulan 
mengalami masa kritis tiba-tiba saja tubuhnya gementar, 
peluh membasahi wajahnya bahkan hal itu tidak 
membuatnya membukakan mata. 


Wanita paruh baya yang sedang tertidur langsung bangun 
seketika saat ia merasa ada pergerakan. Suzan menatap 
anaknya dengan tatapan khawatir, ia lalu mengambil ponsel 
miliknya kemudian menghubungi seseorang. 


"Cepatlah datang kesini! Keadaan Damian semakin kritis." 
Panggilan terputus. 


Tidak berselang beberapa menit, tubuh pria itu kembali 
normal. Bertepatan dengan itu, pintu terbuka lebar masuk 
seorang Dokter, perawat dan juga Nick yang mengekorinya 
dari belakang. 


Dokter Minha adalah seorang dokter yang menangani 
Damian. Wanita yang nampak masih muda itu mulai 
memakaikan tetoskopnya lalu memeriksa kondisi Damian. 


"Bagaimana kondisinya, dok?" tanya Suzan ketika dokter 
Minha sudah selesai memeriksa keadaan anaknya. 


Minha tersenyum penuh arti, ia melirik kesamping tepatnya 
kearah suster. Mereka saling menatap seakan sedang 
memberi isyarat lewat tatapan mata. Suster itu langsung 


mengangguk, ia melepaskan alat-alat di tubuh Damian 
hanya selang infus saja yang masih dikenakan pria itu. 


"Bisakah anda ikut sebentar dengan saya, Mrs Stone? Ada 
hal penting yang harus saya beritahu kepada anda," kata 
dokter Minha. 


Suzan mengangguk. 


"Tolong jaga dia, Nick," pinta Suzan. Wanita itu langsung 
mengikuti langkah dua perawat itu keluar dengan wajah 
berseri bahagia. 


Setelahnya hanya kesunyian mengisi ruangan itu. Nick 
menghela napasnya sebentar lalu duduk di kursi dengan 
menatap wajah kakaknya Damian yang masih tertidur 
pulas. Nick kemudian mengambil ponselnya dan 
menghubungi Laura. 


"Kamu dimana? Bisakah datang ke rumah sakit tempat 
Damian dirawat?" kata Nick ketika panggilan sudah 
terhubung. 


"Aku sedang berada di appartement. Iya aku nanti akan 
kesana." 


"Cepatlah, jangan lama. Aku menunggumu, Honey." 


"Aku segera ke sana. Iya-iya, tunggu aku beberapa menit 
lagi!!" panggilan terputus secara sepihak. Nick meletakan 
kembali ponselnya di atas nakas. 


"Astaga." Nick mengelus pelan dadanya saat ia berbalik dan 
mendapati seorang pria sudah duduk di atas brangker 
dengan posisi melihatnya. Pria itu hanya diam tidak 
bersuara dengan ekspresi wajahnya yang dingin. 


Nick tersenyum dalam hati, ah rupanya gadis itu berhasil 
melakukannya. "Kakak? Apa kamu masih mengenalku?" 


Pria itu adalah Damian, ia masih belum mengeluarkan 
suaranya hanya menatap wajah Nick tanpa ekspresi 
membuat Nick menghela napasnya sebentar, ia sudah 
terbiasa seperti ini. 


"Bagaimana keadaanmu? Apa perlu aku panggilkan 
Dokter?" 


"Tidak!" 


Singkat padat dan jelas adalah ciri khas seorang Damian 
Stone. Pria bertubuh atletis itu mengubah posisinya menjadi 
terlentang. Tidak lama kemudian, pintu ruangan terbuka 
masuklah Laura dengan membawa separsel buah-buahan. 


Wanita itu berjalan masuk dengan tatapan yang masih 
mengarah ke arah brangker. Alisnya berkerut samar, apa 
benar ia adalah Damian? Laura meletakan keranjang itu di 
atas nakas kemudian duduk di sofa dengan Nick 
disampingnya. 


"Bagaimana?" bisik Nick dengan tatapan yang masih 
mengarah pada Damian. 


"Apanya? Karina? Ah, keadaannya baik-baik saja sekarang," 
ujar Laura. "Apa perlu aku memberitahukannya tentang 
keadaan Damian sekarang?" 


Nick mengangguk tanda setuju. 


Laura mengeluarkan ponselnya, ia sedikit memiringkan 
badannya lalu menghubungi Karina. "Karina, bisakah kamu 
datang di rumah sakit **** kondisi Damian sudah membaik 
sekarang. Pria itu sudah sadar!" 


"Aku akan segera ke sana." Panggilan terputus. 


Flashback off. 


aaa 


Bunyi sepatu yang Karina kenakan mulai terdengar saat ia 
keluar dari kabin lift, gadis itu berlari secepat kilat tanpa 
memperdulikan orang-orang sekitar yang menatap ke 
arahnya dengan tatapan binggung. 


Karina berbelok, beberapa meter kemudian langkahnya 
mulai berhenti. la mengatur napasnya sebentar lalu 
menatap pintu ruangan itu. Tanpa menunggu waktu lama ia 
membukanya dan masuk ke dalam. 


Karina menelan salivanya kasar, ia menatap setiap orang 
yang berada di ruangan itu terutama seseorang yang 
sedang duduk di atas brengker sedang menatapnya dengan 
tatapan tajam. 


"Damian?" gumam Karina yang masih bisa didengarkan. 


Pria itu mengangkat sebelah alisnya. la menatap datar 
Karina yang hanya berdiri mematung. "Siapa kamu?" 


Deg! 


Pertahanan Karina runtuh seketika, Damian tidak 
mengenalinya? Karina menelan salivanya kasar, matanya 
seperti memanas. la tidak menyangka hal ini akan terjadi 
seperti ini. Karina mulai melangkahkan kakinya menuju 
brengker. "D-Damian, apa kamu benar-benar sudah 
melupakanku?" seraya menyentuh rahang tegas pria itu 
Damian. 


Damian menepis kasar tangan Karina. la sangat tidak 
menyukai jika ada orang asing yang berani menyentuh 
tubuhnya apalagi perempuan. la sangat benci! "Menjauh 
dariku!" perintah Damian berhasil membuat Karina melongo 
tidak percaya. 


Karina beralih menatap dua sejoli yang sedari tadi melihat 
mereka itu. "Ayo ikut aku, Karina." Laura berdiri kemudian 
menarik tangan Karina membawanya keluar ruangan. 


Diluar ruangan, air mata Karina yang sedari tadi ia tahan 
luruh seketika. Ia terduduk dengan meramas kuat dadanya. 
Hatinya benar-benar hancur berkeping-keping saat tahu 
Damian benar-benar sudah tidak mengingatnya lagi. 
"Kenapa, Laura? Kenapa?!" 


Laura hanya menatap Karina dengan tatapan yang sulit 
diartikan, sebenarnya gadis itu sangat prihatin melihat 
keadaan Karina saat ini. "Aku, kan sudah peringatkan agar 
kau jangan jatuh cinta dengannya!" 


Karina mendongak menatap Laura dengan bulir-bulir kristal 
menguncur keluar. "Tidak Laura, kau tidak akan tahu 
bagaimana perasaanku jika sudah dengannya! Aku 
menyerah Laura, aku tahu ini memang sulit tapi aku 
mencintainya!" 


Laura menghela napasnya sebentar, ia kemudian 
berjongkok mensejajarkan dirinya dengan Karina. Perlahan 
Laura membawa tubuh rapuh itu kedalam dekapannya. Ia 
memeluk Karina sesekali mengelus pelan punggung gadis 
itu berusaha agar membuatnya tenang. 


"Sungguh, ini sangat menyakitkan! Hiks..." Karina mulai 
menangis histeris seraya memukul bahu Laura meluapkan 
semua perasaannya sejak tadi. 


Laura hanya diam, ia membiarkan Karina melakukan sesuka 
hatinya. "Ssstt, sudahlah jangan menangis. Aku sudah 
seringkali katakan padamu. Jangan terlalu nyaman, itulah 
mengapa kamu sering kalah." Laura melepaskan 
pelukannya, ia menatap sebentar wajah sebam Karina 
bahkan gadis itu masih mengeluarkan air matanya. Secinta 
itukah Karina pada pria itu? 


"Kadang memang benar, jika kamu sudah berharap kepada 
manusia. Berarti kamu harus siap terluka olehnya. Tenang 
saja, perasaanmu akan menghilang dengan seiring 
berjalannya waktu," kata Laura. Membuat Karina semakin 
menangis. Astaga, Laura sudah binggung sekarang. 


"Sudahlah jangan menangis lagi, ini di rumah sakit, Karina," 
peringat Laura seraya menuntun sahabatnya itu untuk 
berdiri lalu berjalan menuju tempat duduk. 


Karina seketika menghentikan tangisannya. la menatap 
Laura. "Apa ia akan lama mengingatku?" 


Laura diam, ia nampak berpikir sesuatu. "Maybe, tapi jika 
kamu mau lakukan saja apa yang pernah kalian berdua 
lakukan. Perlahan ingatannya tentang dirimu pasti kembali." 


Karina tersenyum lalu mengangguk. 


Di dalam ruangan, Damian menatap datar Nick dengan 
dahinya sedikit curam. Siapa wanita tadi? Kenapa ia bisa 
mengenalinya padahal dirinya sendiri tidak. 


"Nick!" 


Panggilan dari Damian membuat Nick yang sedang menatap 
ponselnya mengangkat kepalanya. "Ada apa?" 


Damian diam sebentar. "Apa kamu mengenali wanita tadi?" 


"Wanita tadi? Karina?" Damian mengangguk. "Ah, dia 
adalah sekretaris mu yang baru, kau tahu lah seorang 
sekretaris akan merasa senang saat tahu atasannya sudah 
kembali sadar." 


Kedua mata Damian memincing, ia merasa tidak percaya. 
"Sekretaris baru? Apa kamu merenggut pengawai baru 
lagi?" 


"Bukannya itu adalah aturan yang kamu buat? Dia juga 
hanya pengawai sementara, waktunya hanya tersisa lima 
bulan lagi sebelum kembali ke daerah asalnya," jelas Nick, 
ia kembali memainkan ponselnya tanpa memperdulikan 
Damian yang diam mematung. 


Pikiran Damian langsung berkelana, ia seperti pernah 
melihat wanita itu, tapi dimana? la benar-benar lupa, hanya 
ingatannya saja namun wajah wanita yang dipikirkannya 
seperti buram membuatnya sulit mengenalinya. 


Ceklek! 


"Mom!" Senyum Damian langsung terukir seketika saat 
seorang wanita paruh baya memasuki ruangan. 


Suzan balas tersenyum. la duduk di ranjang kemudian 
mengelus rambut anaknya. "Bagaimana kondisimu, Sayang? 
Apa perlu Mom panggilan Dokter Minha lagi?" 


Damian menggeleng pelan. "Tidak perlu Mom, aku sudah 
tidak apa-apa sekarang." 


"Syukurlah kalau begitu." 


Perhatian ketiganya tertuju pada pintu yang kembali 
terbuka. Dua orang gadis berjalan masuk. Karina yang 


sedang mengekori Laura hanya menundukkan kepalanya 
tidak berani menatap ke depan. 


"Mom, dimana Caroline? Aku sedari tadi tidak melihatnya. 
Apa wanitaku tidak datang?" tanya Damian seraya menatap 
pintu masuk dengan tatapan kecewa. la kecewa karena 
wanita yang ia cintai tidak datang menjenguknya. 


Suzan langsung diam, ia melirik ke arah Nick yang juga 
menatapnya. Lalu kembali menatap Damian. "Siapa 
Caroline?" Suzan balik bertanya, sebenarnya ia sudah tahu 
maksud dari anaknya itu namun ia pura-pura tidak tahu 
saja. 


"Calon tunangan ku." 


Dada Karina semakin bergemuruh hebat, sungguh saat 
mendengar perkataan yang meluncur keluar dari mulut 
Damian seakan menyayat hatinya. Wanitanya? Calon 
tunangan katanya? 


"Nick!" pandangan Damian mengarah pada Nick. "Kamu 
tahu di mana calon tunangan ku?" 


Nick menggeleng kepalanya seakan tidak tahu keberadaan 
Caroline Calon tunangan dari Damian. 


"Kau, kenapa kau masih berada disini?" Pandangan Damian 
mengarah pada Karina yang sedari tadi hanya berdiri 
dengan diam seraya menundukkan kepalanya. Entah 
kenapa ia sangat tidak menyukai jika gadis itu disini. 
Namun, didalam lubuk hatinya ia seakan ingin memeluk 
tubuh Karina. Tetapi segera ia tepiskan. 


"Aku bertanya kepadamu, kenapa kau masih disini? 
Bukannya ini masih jam kerja?" tanya Damian sekali lagi, 


jujur saja ia sangat tidak suka jika orang yang di ajak bicara 
tidak melihatnya. 


Karina menggigit bibir bawahnya, ia menahan sesak di 
dadanya seraya meramas tali tas selempangnya. Lalu 
memberanikan diri menatap wajah Damian. 


"A-anu " 


"Dia datang karena aku yang menyuruhnya," potong Nick 
cepat seakan ia membela Karina seraya menatap wajah 
Damian yang kebingungan. 


"Hari ini adalah hari minggu, apa kau lupa? Ah, iya aku baru 
ingat bahwa kamu baru saja bangun dari tidur panjang mu," 
tambah Nick dengan sindiran halus miliknya. Sebenarnya, ia 
tidak tega melihat wajah Karina yang sedari tadi menegang 
ketakutan, ia takut Damian melontarkan kata-kata pedas 
untuknya dan Nick tidak menyukai sifat kakaknya yang satu 
itu. 


"Oh ya?" Damian memincingkan matanya dengan tatapan 
curiga, ia menatap Karina dari bawah sampai atas. Hal itu 
lagi-lagi membuat Karina diam mati kutu kala netra sebiru 
laut menatap tepat rentina miliknya. 


"Kalau begitu aku dan Karina pergi dulu, Mrs. Stone." Laura 
berdiri dari duduknya kemudian menarik tangan Karina. 


Suzan mengangguk seraya tersenyum ramah. "Silahkan." 
Setelah itu keduanya keluar dari dalam ruangan. 


To be continue. 


XIV 


"Dipaksa mundur oleh logika, 

Dipaksa bertahan oleh rasa, 

Karena 'ku sadari, memperjuangkan tanpa diinginkan adalah 
sakit yang dibuat dengan sengaja." 


Laura lagi-lagi melirik ke arah Karina yang sedari tadi terisak 
dalam diam seraya menatap ke luar jendela mobil. Laura 
kembali fokus ke depan. Ia juga sekarang sedang binggung 
harus berbuat apa supaya sahabatnya itu kembali ceria 
seperti hari-hari sebelumnya. Laura mengakui ia salah disini. 


Sudahlah, jangan bersedih lagi, ujar Laura seraya 
membelokkan stir mobilnya ke kanan. 


Karina masih saja tidak menjawab, mulutnya seakan tidak 
bisa mengeluarkan sepatah katapun. Tangisannya semakin 
menjadi kala ia mengingat perkataan Damian beberapa jam 
yang lalu. 


Ingin mampir sebentar? tanya Laura ketika mobilnya 
berhenti dipinggir jalan. 


Pandangan Karina menatap sekeliling. Sebuah pantai 
dengan ombak putih-putih dari arah laut ditambah lagi 
kerlap-kerlip lampu di setiap pohon kelapa yang berjejer 
rapi. Banyak orang-orang baik itu tua ataupun muda sedang 
menghabiskan waktu di pinggir pantai. Namun, hal itu tidak 
membuat Karina bersemangat. 


Tidak perlu, kita pulang saja. 


Laura mengangguk kemudian kembali menjalankan 
mobilnya menuju apartemen Karina. Tangan Karina mulai 
memutar sebuah lagu dari radio mobil, alunan musik when 


the party's over dari Lewis Capaldi menemani setiap 
perjalanan mereka. 


Karina menghela napasnya sebentar, ia bersandar di kursi 
penumpang seraya menatap bahu jalan. Rasanya ia ingin 
mundur sekarang, tapi hatinya memaksakan dirinya agar 
tetap mempertahankan perasaannya. Tetapi, apakah ia 
sanggup berjuang tanpa diinginkan seperti ini? Apalagi 
Damian sudah melupakan semua tentang dirinya. Kalaupun 
ia bisa membuat pria itu kembali mengingatnya apakah 
Damian bisa menerimanya lagi seperti dulu? 


Mobil yang dikendarai oleh Laura mulai menepih dipinggir 
jalan. Mereka diam sebentar hingga Laura menatap wajah 
Karina yang masih melihat keluar dengan tatapan kosong. 


Hey, are you okay? tanya Laura seraya menyentuh lengan 
Karina membuat gadis itu langsung tersadar dari 
lamunannya. 


"Eh, i-iya aku baik-baik saja. Sudah sampai ya? Karina 
menyengir kuda seraya menatap keluar jendela. 
Terimakasih, Laura." Seraya membukakan pintu, belum 
sempat kakinya keluar suara Laura terdengar. 


Jika kamu perlu sesuatu, katakan saja padaku. Aku akan siap 
untuk menjadi teman curhatmu, Karina. 


Karina tersenyum, tampaknya gadis itu sudah tidak 
bersedih seperti tadi. Aku pergi dulu." Seraya turun dari 
mobil. 


Laura membunyikan klakson kemudian berlalu pergi 
meninggalkan Karina yang raut wajahnya kembali bersedih. 
Gadis itu menarik napas dalam-dalam lalu kembali menuju 
apartemennya. 


Karina mulai melangkahkan kakinya masuk kedalam ruang 
apartemennya. Ruangan yang nampak sunyi bak kuburan 
membuat kenangan Karina akan Damian teringat kembali. 
Karina mengunci rapat pintunya lalu memandang setiap inci 
ruangan. Tanpa sadar air matanya kembali meluncur keluar. 
Sesakit ini kah jika sudah jatuh cinta kepada seseorang 
yang tidak mengharapkan keberadaannya? 


Gadis itu menuju kamarnya lalu menghempaskan tubuhnya 
ke atas ranjang dengan posisi terbalik seraya 
menegelamkan kepalanya di atas bantal, ia terisak hebat 
seraya meneriaki nama Damian. 


Karina berdiri, ia menghapus jejak air mata di pipinya. Lalu 
menuju meja di samping jendela yang memang sudah turun 
hujan lebat sekarang, ia kemudian mengambil sesuatu dari 
laci nakas sambil duduk di kursi dan menatap sebuah buku 
didepannya itu. Sebuah buku diary yang sudah lama tidak 
ia tulis lagi keluh kesahnya didalamnya. 


Tangan Karina mengambil bolpoin lalu membukakan 
lembaran demi lembaran. la kemudian mulai menuliskan 
sesuatu sesekali ia menatap rintik-rintik hujan yang turun 
dari langit malam. 


LUKA DAN RAHASIA. 


Kesedihan terbesar yang ku miliki saat ini adalah 
luka yang dijadikan rahasia. 


Diam tanpa suara menahan lara. 

Ku menganggap semua akan baik-baik saja. 

Berharap semua berjalan dengan sedia kala tanpa 
kehadirannya. 


Tapi nyatanya, aku sendiri tidak mampu! 
Aku sangat menyesali semua keputusanku. 


Dan kadang aku tidak sempat lagi meluangkan waktu 
untuk menata hati. 


Pikiranku sibuk menerima kenyataan bahwa dia telah 
pergi. Ada setitik pengharapan agar ia kembali. 


Namun, lambat-laun aku mulai menyadari bahwa dia 
telah jauh berlari ke depan. Menjadikan sebuah 
kenangan yang mungkin tidak lagi bisa bersama. 


Sudut ruangan, 17 April 2015. 


Karina menulisnya dengan berderai air mata. Ia tersenyum 
tipis sangatlah tipis kala ia kembali membacanya kembali. 
Perlahan kepala gadis itu diletakkan di atas buku yang 
masih terbuka. Menatap kosong tembok disampingnya 
dengan suara gemuru petir dan juga guntur serta hujan 
deras diluar sana seakan ikut menangis dengan kesedihan 
yang ia rasakan. Sayup-sayup matanya mulai tertutup. 


KKK 


Fajar telah tiba, sinar mentari pagi mulai menyingsing. 
Sinarnya masuk kedalam sebuah kamar tidur menerangi 
wajah seorang gadis yang masih saja tertidur pulas. 


Karina mulai mengerjakan matanya beberapa kali kala ia 
merasa sebuah sinar menerangi wajahnya. Bahkan ia tidak 
sadar kalau ia tertidur dengan posisi duduk seperti ini, 
badannya seakan mati rasa. 


"Astaga!" pupil mata Karina melebar seketika kala netra 
secoklat madu itu menatap ke arah jam dinding, 07:00 AM. 


Karina bergegas menuju kamar mandi, astaga kenapa 
sampai ia melupakan hari ini senin? Mungkin ia akan 
dimarahi habis-habisan oleh atasannya itu. 


Tiga puluh menit Karina gunakan untuk kepentingan 
pribadinya, ia kemudian keluar dari kamar dengan 
penampilan yang sudah rapi. Langkahnya terhenti ia melirik 
sebentar ke arah dapur, jika dipikir-pikir lagi kalau ada 
Damian mungkin pria itu sudah membuatkannya sarapan 
pagi. Tapi, sekarang semuanya tinggal kenangan saja. 


Karina mengeleng kepalanya, tidak ia harus bisa melupakan 
pria itu sekarang. Jangan terlalu berharap lebih jika tidak 
mau dibuat kecewa, kata-kata Laura langsung tergiang- 
giang dipikirannya. la kemudian keluar dari unit apartemen 
tidak lupa mengunci pintunya lalu bergegas menuju lantai 
satu. 


Jantung Karina berdegup kencang kala ia sudah tiba di 
sebuah gedung pencakar langit tempat ia bekerja. Tidak 
perlu membuang-buang waktu lama, gadis itu lalu berjalan 
cepat memasuki area dalam gedung. Langkahnya berbelok 
lalu masuk kedalam kabin lift dengan beberapa orang yang 
memang ikut masuk dengannya. 


Ting! 


Dentingan terdengar seiring terbukanya pintu lift. Karina 
bergegas keluar lalu menuju ruangannya berada. Gadis itu 
menarik dalam-dalam napasnya sebentar kemudian 
membukakan pintu ruangan itu. 


Tubuh Karina langsung mematung seketika saat ia menatap 
pemandangan yang menambah lagi sakit hatinya. la 
mendongak ke atas berusaha mati-matian menahan air 
matanya yang ingin keluar. 


Damian dan seorang wanita yang ia yakin adalah Brenda 
sedang bercumbu tanpa memperdulikan ada seseorang 
yang sedang menatap mereka dengan tatapan terluka. 
Bahkan, penampilan Brenda saja sudah acak-acakan, duduk 


di atas pangkuan Damian seraya melingkarkan tangannya di 
leher pria itu dan yang lebih parahnya lagi Damian 
memeluk mesra pinggang ramping Brenda. 


Tidak mau berlama-lama, Karina memilih untuk masuk 
kedalam ruangannya dengan perasaan campur aduk, rusak 
sudah acara move on-nya. la tidak menyangka akan 
mendapatkan pemandangan seperti tadi, apalagi Brenda 
yang memang menjadi temannya selama ia bekerja disini 
telah bermain api dibelakangnya. 


Tidak, aku harus melupakannya! Harus!" tekad Karina lalu 
bergegas menyalakan komputer kemudian mulai dengan 
aktivitasnya seperti biasa, bekerja. 


Di luar ruangan, Damian melepaskan panutan bibirnya lalu 
menatap datar wanita didepannya itu. Brenda tersenyum 
menggoda, ah ia sangat senang jika kembali melayani 
atasannya ini. 


Buka bajumu! titah Damian membuat Brenda kembali 
tersenyum lebar. Lalu mengikuti apa yang diperintahkan 
oleh pria dewasa itu tanpa rasa malu sedikit pun. 


Damian menyeringai tipis kala menatap dua gundukan di 
depan matanya. Tangannya kembali menarik tengkuk 
Brenda lalu mendaratkan ciuman panas. 


Bitch, desis Damian disela-sela ciumannya. la mengigit bibir 
wanita itu dengan cukup kuat menghasilkan rasa asin yang 
ia rasakan. 


Ehhemmm. sebuah suara bariton membuat aktivitas 
keduanya terhenti. Seorang pria sedang berdiri seraya 
bersedekap menatap datar keduanya. 


Pergi! titah Damian pada Brenda membuat wanita itu 
mendengus kesal tapi ia tetap melakukan perintahnya. Ia 
membernarkan penampilannya lalu keluar dari ruangan. 


Ada apa? tanya Damian dengan menatap wajah pria itu 
yang mulai duduk di sofa. 


Apa ini kegiatan mu setelah kau keluar dari rumah sakit? 
Bukan urusan mu, Wiliyam! 


Wiliyam, nama pria itu adalah salah satu tangan kanan 
kepercayaannya Damian. Selama ini ia tidak muncul 
disebabkan ia sedang pergi mengurus beberapa urusan 
penting di negara California. Tetapi, jangan remehkan 
kemampuannya, ia selalu mengawasi semua aktifitas yang 
terjadi selama ia dan Damian tidak berada di tempat. 
Wiliyam juga merupakan sahabat Damian semasa SMA dulu. 


Santai dude, ujar Wiliyam lalu berdiri mengambil botol 
sampanye yang tersusun rapi di sebuah rak khusus 
minuman beralkohol. 


Bagaimana? Ada masalah? tanya Damian dengan raut wajah 
mulai serius. 


Wiliyam menegakkan sedikit minumannya lalu mengerang 
tertahan kala minuman berkadar alkohol itu mengalir di 
tenggorokannya. Sedikit. Play again? 


Damian menyeringai, ah ia sudah lama tidak melakukan hal 
itu. Yes, of course. 


Wiliyam tertawa pelan, mereka sudah terbiasa seperti ini. 
Pandangan tidak sengaja menatap kaca transparan yang 
langsung memperlihatkan seorang wanita sedang berkutat 
dengan komputernya. 


Siapa dia? 


Pertanyaan dari Wiliyam membuat dahi Damian sedikit 
curam, ia segera mengikuti arah pandang Wiliyam. Sejak 
kapan wanita itu ada disana? 


Sekretaris baru. 


Wiliyam mengangguk memahami. la lalu berdiri dan 
meletakan botol sampanye miliknya di atas meja kemudian 
melangkahkan kakinya menuju ruang sekretaris berada. 
Sedangkan Damian masih saja tidak lepas dari wajah cantik 
Karina yang sedang fokus dengan komputer didepannya itu. 
Jantungnya tiba-tiba saja berdegup kencang. Tidak, tidak. 
Mana mungkin ia mencintai Karina, jangan harap! 


Hai! 


Karina yang sedang fokus mengetik tiba-tiba saja terhenti 
kala sebuah suara terdengar. Gadis itu menoleh kesamping 
tepatnya menatap wajah yang nampak asing baginya itu. 


Ada yang bisa saya bantu, sir? tanya Karina sesopan 
mungkin. 


Wiliyam menggeleng kepalanya lalu menarik kursi 
kemudian duduk bersebrangan dengan Karina. Pria itu 
meneliti setiap inci wajah gadis itu, ia seperti pernah 
bertemu dengannya tapi dimana? Beberapa saat kemudian, 
pupil mata bewarna hijau pinnus milik Wiliyam melebar. 


K-karina? Kamu Karina, kan? 


Dahi Karina sedikit berkerut binggung, dari mana pria asing 
ini bisa tahu namanya? Karina mengangguk. Iya, sir. Saya 
memang Karina. 


Oh my God, akhirnya aku menemukanmu lagi. Wiliyam tiba- 
tiba saja berdiri lalu memeluk erat tubuh Karina membuat 
yang empunya memekik tertahan dan langsung mematung 
seketika. 


Damian yang berada di luar sedari tadi menahan gejolak 
marah, kenapa saat melihat gadis itu berdekatan dengan 
pria lain hatinya sekarang teriris? Seperti ia tidak rela 
melihatnya. 


Fuck! Damian berdiri, ia lalu tanpa aba-aba keluar dari 
ruangan dengan membanting pintu. 


Ma-maaf tuan, bisakah kamu melepaskan ku? Aku susah 
untuk bernapas sekarang! 


Wiliyam terkekeh ia lalu melepaskan pelukannya dan 
menatap tepat rentina gadis itu. Aku Alex, teman masa 
kecilmu. Apa kamu benar-benar sudah melupakanku, Karin? 


Karina diam sebentar, ia tampak mengingat sesuatu. Karin? 
Itu adalah nama panggilan kecilnya. 


"Wiliyam Alexandro? Aku benar? 


Wiliyam tersenyum ia lalu mengangguk. Kamu tahu? Aku 
mencarimu sejak dulu. Aku pergi ke tempat tinggal mu yang 
berada di Loss Angeles tapi kamu sudah pindah dari sana. 


Karina menghembuskan napasnya lalu mulai berkata, Aku 
memang sudah pindah, Alex. Kedua orang tuaku bercerai, 
ayah ku pergi meninggalkan kami berdua dengan utang- 
utangnya di perubahan tempat beliau bekerja dulu. 
Terpaksa rumah satu-satunya yang dimiliki oleh aku dan 
ibuku disita oleh pihak Bank karena tidak bisa melunasinya. 
Karina duduk diikuti dengan Williyam yang mendengarnya 
berbicara. 


Saat itulah, ibuku langsung membawaku dengannya pergi 
ke Indonesia udah memulai hidup baru, sambung Karina. 


Wiliyam Alesandro, adalah teman Karina semasa kecil. 
Mereka menghabiskan waktu bermain, bermain dan 
bermain. Mereka pertama kali bertemu ketika di sebuah 
taman bermain, Karina tidak sengaja waktu itu membantu 
Wiliyam yang sedang di bully oleh beberapa anak bertubuh 


tinggi. 


Aku minta maaf, maaf karena waktu itu aku tidak 
memberitahukan kamu, tambah Karina merasa bersalah. 


Williyam tersenyum lalu mengelus rambut panjang milik 
Karina pelan. Tidak apa-apa. 


Bagaimana kabarmu selama ini? tanya Wiliyam berusaha 
menepiskan suasana yang sempat serius tadi. 


Karina tersenyum. Aku baik-baik saja selama ini. 
Apa kamu sudah makan? 
Karina menggeleng kepalanya. Belum. 


Baiklah kalau begitu aku akan menjemputmu sekitar jam 12 
siang! Karina mengangguk. 


Aku pergi dulu, pamit Wiliyam kemudian berlalu pergi. 


Karina menatap pintu yang mulai tertutup itu. Ingatannya 
kembali menerawang kejadian tadi, pandangannya tidak 
sengaja bertubrukan dengan netra sebiru laut milik Damian. 


Pria itu langsung memutuskan pandangannya lalu memilih 
untuk keluar dengan rahang mengeras. Apa Damian marah 
padanya? Tapi, kenapa? Kekasih saja bukan. Ah, tidak-tidak 


jangankan kekasih mengganggap keberadaan Karina saja 
tidak pernah. 


Sudahlah mungkin itu hanya perasaan Karina saja. Gadis itu 
kembali menatap layar komputer kemudian melanjutkan 
pekerjaan yang sempat tertunda tadi. 


BAB XV 


"Hubungan yang paling indah adalah 
Waktu pertama kali kita bertemu." 


Flashback on : 
City Park | Loss Angeles, California. 16:03 PM. 


Suasana di sebuah taman bermain begitu ramai 
pengunjung. Banyak orang dewasa ataupun remaja 
menghabiskan waktunya bersama sanak-saudara, ada juga 
anak-anak kecil yang bermain kejar-kejaran, piknik kecil- 
kecilan dan masih banyak lagi aktifitas di sore hari itu. 


Seperti halnya seorang bocah laki-laki yang masih berumur 
10 tahun sedang duduk di ayunan sendirian seraya 
menatap datar anak-anak kecil lainnya sedang bermain 
tidak jauh dari tempatnya berada. 


Bocah laki-laki itu terus saja diam hingga pandangannya 
terhalang oleh seorang anak berumur lebih tua darinya 
berdiri di depannya. la lalu menatap wajah bocah laki-laki 
itu dengan dua teman di sampingnya. 


Hai gendut, kita bertemu lagi, katanya dengan seringai licik 
di wajahnya. 


Pergi! Jangan ganggu aku, lagi! usir bocah yang baru saja 
dikatai gendut itu. 


Donny! panggil bocah bertubuh sedikit tinggi dari mereka. 
Kenzo, nampaknya ia adalah bos dari dua temannya itu. 


Donny yang merasa dirinya dipanggil pun mengangguk lalu 
berjalan menuju ke arah bocah yang sedang duduk di 


ayunan itu. 
Dugh! 


Donny mendorong tubuh besar bocah itu membuatnya jatuh 
terjungkal ke belakang seiring punggungnya terbentur keras 
di tanah membuat mereka tertawa mengejek melihatnya. 


Dasar gendut! Kau tidak pantas bermain di area sini! kata 
Donny. 


Bocah laki-laki itu berdiri lalu membersihkan lengannya 
yang berdarah dengan sedikit tanah yang menempel. 
Jangan ganggu aku lagi! Ini bukan daerah kalian jadi jangan 
berlagak seperti penguasa disini! 


Berkat ucapan sindiran dari bocal itu membuat ke tiga anak 
laki-laki yang berdiri di depannya geram. Kau bilang apa? 
Heh dasar anak pungut! ujar Loius seraya maju lalu 
memukul dengan telak perut bocah itu. 


Tawa kesenangan semakin terdengar kala bocah gemuk itu 
jatuh tersungkur seraya terbatuk. Ketiga anak laki-laki tadi 
langsung saja maju dan memukulinya. 


Sedangkan dari arah belakang nampak jelas seorang bocah 
perempuan berambut pendek sebahu berlari menuju 
mereka. 


Hey, kalian! Hentikan! 


Berkat ucapan dari bocah perempuan itu membuat aktivitas 
mereka terhenti. Kenzo dan dua temannya berbalik lalu 
menyeringai saat tahu siapa yang menggangu mereka. 


Pergi dari sini! Jangan ganggu dia! tunjuk bocah perempuan 
itu yang tidak lain adalah Karina ke arah bocah laki-laki 


yang sudah sekarat di tanah. 


Bocah kecil sepertimu tahu apa? ujar Donny seraya melipat 
tangannya di dada dengan menatap Karina. 


Heh bocah, tidak usah ikut campur kamu! Ini urusan para 
laki-laki. salah satu dari mereka maju lalu menghempaskan 
tubuh Karina membuat bocah kecil itu jatuh tersungkur ke 
tanah. 


Karina tidak pantang menyerah ia bangkit berdiri lalu 
menatap nyalang satu persatu wajah mereka. Kalian semua 
tidak boleh mengganggunya! Kata mama aku itu termasuk 
perbuatan dosa! 


Perkataan Karina berhasil membuat mereka tertawa 
nyaring. Bocah sepertimu berani menasehati kami? Kenzo 
yang berusia 10 tahun maju selangkah. 


Louis! panggil bocah laki-laki itu membuat temannya yang 
dipanggil! menyeringai lalu berjalan ke arah seorang bocah 
yang sedang duduk di tanah dengan raut wajah ketakutan. 


Loius menyeringai, ia lalu meramas kuat rambut bocah itu 
membuatnya mengerang kesakitan kala ia di pukul dengan 
membabi-buta. 


Rasain ini, gendut! Sudah kita bilang jangan sekali-kali 
bermain disini! ujar Loius seraya terus memukul anak itu. 


Aggghhrr, hentikan! Ibu tolong!! teriak bocah itu kesakitan. 


Karina yang tidak tega melihatnya lalu maju dan menarik 
baju yang dikenakan oleh Louis membuatnya terjungkal ke 
belakang. Kalian semua anak-anak nakal! katanya sambil 
menatap nyalang satu persatu ketiga anak laki-laki itu. 


Kamu tidak apa-apa? tanya Karina pada bocah bertubuh 
gemuk itu. 


Tidak! jawabnya. Pergi! Jangan jadi sok pahlawan! 
sambungnya. 


Karina mengubah raut wajahnya menjadi datar, tapi hanya 
sesaat setelah melihat ada beberapa luka lebam di wajah 
bocah itu. Luka mu harus di obati! Ayo ikut aku." Karina 
menarik tangan bocah itu untuk berdiri. 


Bocah itu menepis kasar tangan Karina. Jangan 
menyentuhku! 


Tapi luk 
Hey kalian berdua! 


Karina dan bocah itu menoleh ke belakang, nampak Kenzo 
dan gengnya sedang memandang mereka sedari tadi. Kenzo 
berdecih, Kau, bocah perempuan yang sok pahlawan. Pergi 
dari sini atau kami akan membuatmu sama sepertinya! 


Karina berdiri, ia lalu mengangkat dagunya angkuh. Coba 
saja kalau kalian berani! tantangnya. 


Wah, nantang ini bocah! Louis, Doddy maju! 


Dua orang anak laki-laki itu maju lalu menarik pergelangan 
tangan Karina membuatnya terpaksa berdiri. 


Lepas!! kata Karina sambil berusaha untuk terlepas dari 
cekalan dua anak laki-laki berbadan besan dan tinggi itu. 


Oh tidak bisa. Kau tidak akan terlepas begitu saja dari kami! 
ujar Kenzo seraya maju ke depan. 


Jangan mendekat! panik Karina kala Kenzo tinggal beberapa 
langkah lagi. 


Kau, bocah tengil sepertimu akan mendapatkan sama 
seperti teman gendut mu itu! kompor Doddy makin 
mengeratkan cekalan nya. 


Selangkah lagi kau mendekatinya, maka kau akan tanggung 
akibatnya! 


Kenzo dan teman-temannya berbalik kala suara dari bocah 
gendut itu terdengar. Kenzo menyeringai sinis kearahnya. 
Oh ya? Tubuhmu yang besar itu mana bisa memukul kami? 
remeh Kenzo lalu tertawa mengejek diikuti dua temannya. 


Yang ada bukan kita yang kalah tapi, kau!" kompor Loius 
menatap nyalang anak laki-laki itu. 


Bocah berbadan gendut tadi berusaha untuk berdiri dengan 
satu kaki yang sudah sakit setengah mati akibat Doddy 
menginjaknya. la lalu berlari dengan sekuat tenaga dan 
mendorong tubuh tinggi Kenzo kala Kenzo mulai menguliti 
Karina membuat Kenzo jatuh kesamping dengan lengan 
tergores kasar. 


Bocah itu juga menginjak tulang kering Doddy membuatnya 
memekik kesakitan. Karina tidak mau kalah, bocah 
perempuan itu langsung mengigit tangan Loius lalu berlari 
menuju bocah gendut yang menolongnya itu. 


KAU!! geram Kenzo seraya berdiri, tangannya yang sudah 
mengeluarkan darah pun ia tidak perduli. Sekarang ini, ia 
akan membalaskan dendam kepada bocah yang berani 
mendorongnya itu. 


Satu-satu kalau berani!! tantang Karina mundur kebelakang 
lalu duduk di ayunan. 


Oke siapa takut?! Doddy menjawab lalu maju dan langsung 
memukul rahang bocah gendut itu. Bocah gendut itu tidak 
mau kalah, ia balik membalas pukulannya. Dan akhirnya 
terjadilah aksi adu jotos. 


Karina tertawa lepas melihat Kenzo dan teman-temannya 
langsung tumbang kebawah dengan beberapa luka di wajah 
mereka. Gadis kecil itu tidak menyangka bahwa bocah 
gendut itu memukul mereka bertiga. 


Pergi kalian dari sini, sekarang! usir bocah laki-laki itu 
seraya menginjak kaki Donny. 


Kenzo berdiri dengan napasnya terengah-engah seraya 
memeluk perutnya yang terasa perih akibat pukulan dari 
bocah laki-laki dihadapannya ini. TUNGGU PEMBALASAN KU! 


Let's go! ujar Kenzo lalu pergi dengan perasaan marah. 


Bos, tungguin kita! teriak Doddy lalu berdiri dan mengejar 
Kenzo yang sudah berada jauh didepan sana. 


Awas kamu! tunjuk Louis kemudian mengikuti dua 
temannya pergi meninggalkan area taman. 


Apa kamu baik-baik saja? Apa ada yang terluka? Apa 
wajahmu sakit? Apa 


Diam! bentak bocah gendut itu lalu ikut duduk di samping 
Karina. Laki-laki kecil itu paling tidak menyukai jika ada 
orang yang terlalu banyak bicara. 


Karina cemberut lalu menatap ke depan, kan niatnya hanya 
baik mengapa bocah itu membalasnya dengan bentakan? 
Sudahlah, biarkan saja Karina tidak perduli yang penting ia 
sudah menawarkannuya, ia lalu membenarkan letak 


duduknya dan mulai memundurkan badannya kemudian 
mengayunkan mengikuti benda gantung itu bergoyang. 


Bocah disebelahnya mengarahkan pandangannya 
kesamping, menatap wajah Karina yang diterpa angin 
dengan rambutnya yang juga ikut bergoyang. Tidak sadar 
seulas senyum terukir di wajah laki-laki itu, tapi 
senyumannya langsung luntur seketika saat Karina 
menatapnya. 


Ada apa? tanya Karina heran. 


Tidak ada, jawabnya mengalihkan pandangannya kearah 
lain, sialan kenapa ia jadi gugup sekarang? 


Aku harus pulang, gumam Karina menatap ke arah matahari 
yang mulai berada di ufuk barat. Karina menghentikan 
kegiatannya lalu berdiri dan berjalan menuju hadapan orang 
disampingnya. 


Oh ya, siapa namamu? tanya Karina. Bocah itu menatap 
Karina dengan tatapan dingin tidak menjawabnya membuat 
Karina harus ekstra bersabar, 


Kenalin aku Karina, sambung Karina seraya tersenyum lebar 
hingga memperlihatkan dua gigi depannya yang ompong 
seiring menjulurkan tangannya tanda ingin berkenalan. 


Bocah laki-laki itu menatap uluran tangan dengan wajah 
Karina secara bergantian. Dengan ragu-ragu bocah itu 
mengeluarkan tangannya dari dalam saku hoodie yang ia 
kenakan. Karina langsung menarik telapak tangan bocah itu 
dengan cepat sebab ia rasa laki-laki dihadapannya itu 
sangat lama. 


Williyam. Williyam Alexandro, jawab bocah yang bernama 
Williyam. 


Karina tersenyum kecil lalu mengangguk mengerti tanpa 
melepaskan jabatan tangannya. Senang berkenalan 
denganmu, Alex. 


Williyam mengerutkan keningnya. Alex? 


Terkekeh kecil lalu Karina berkata, Sekarang aku panggil 
kamu dengan sebutan 'Alex'. Bagaimana? Kau tidak setuju? 


Tidak! Tidak masalah, ujar Williyam dingin sambil berusaha 
melepaskan tangannya dari Karina. Kenapa gadis kecil ini 
selalu membuatnya kesal? 


Karina lalu melepaskan tangannya kemudian mengangkat 
kedua tangan kecilnya ke samping kepala seraya menyengir 
kuda. Sorry, hehehe. 


Karina, where are darling? 


Karina langsung tersadar ketika samar-samar mendengar 
teriakan ibunya. Oh ya, Alex. Aku harus segera pergi. 
kemudian berlari menjauh, tapi langkahnya terhenti kala 
mengingat sesuatu. 


Karina berbalik lalu tersenyum ke arah Williyam seraya 
melambaikan tangannya. Good bye, Alex. See you again. 
Karina langsung berlari menuju tempat ibunya berada. 


Williyam menatap kepergian bocah perempuan itu yang 
kian lama kian tidak terlihat lagi. Kedua sudut bibirnya 
melengkung keatas saat mengingat kembali wajah panik 
Karina. 


Karina, gumam Williyam tidak sadar. 


Dan dari situlah pertemanan antara Williyam Alexandro 
dengan Karina Bakhri mulai terjalin. Mereka berdua 


menghabiskan waktu dengan bermain, bermain dan 
bermain. Sesekali Karina menceritakan tentang 
kehidupannya sehari-hari pada Williyam dan Williyam hanya 
menanggapinya dengan senang hati. 


Waktu terus berjalan dengan semestinya. Williyam keluar 
dari pekarangan rumahnya dengan membawakan sebuah 
boneka beruang berukuran besar untuk memberikannya 
kepada Karina yang memang hari ini gadis itu berulang 
tahun ke 8 tahun. Sebagai teman yang baik, Williyam 
memberikannya hadiah. 


Untung saja pekarangan rumah Karina hanya terletak di 
tikungan pinggir taman tempat pertama mereka berdua 
bertemu. Di tengah perjalanan menuju rumah Karina, 
Williyam terus saja tersenyum lebar. Ah, ia tidak bisa 
membayangkan betapa raut wajah gadis itu kala 
mendapatkan boneka pemberian Williyam. 


Tetapi, senyuman manis langsung surut seketika di wajah 
tampan milik williyam membuat laki-laki itu memandang 
datar ke depan. Boneka beruang yang digenggamnya 
terlepas dan jatuh ke bawah. 


Jantung Williyam bergemuruh hebat dengan ada sesuatu 
didalam hatinya merasakan sesak, entah mengapa hal itu 
bisa terjadi kala ia mendapati sebuah tulisan digerbang 
rumah Karina. Bahkan, pagar rumah bertingkat tiga itu 
sudah digembok ditambah lagi pekarangan rumah yang 
nampak begitu sunyi dengan daun-daun kering berceceran 
dimana-mana. 


'RUMAH INI DISITA OLEH PIHAK BANK.' Dunia Williyam 
seakan berhenti saat juga. Apa ini benar rumah Karina? Apa 
ia tidak salah tempat? Tetapi, saat mengecek kembali 
nomor rumah itu ternyata benar ini adalah tempat tinggal 


gadis yang selama dua bulan terakhir menghabiskan waktu 
bersamanya. 


Karina sudah tidak ada lagi sekarang. Karina kecil sudah 
pergi jauh darinya. Karina pergi tanpa mengucapkan kata- 
kata selamat tinggal. Karina sudah hilang tidak lagi bersama 
dengannya seperti dulu membuat hidup Williyam kembali 
seperti sedia kala. 


Sunyi, sepi dan hampa. Tidak ada warna lagi di 
kehidupannya. Kedua orang tua Williyam bercerai satu 
minggu lalu ditambah lagi, teman kecilnya sudah pergi jauh 
darinya. 


BAB XVI 


"Apa kau tahu? Hal yang membuatku merasa bahagia 
adalah saat dimana aku mendengar suara rintihan, jeritan 
kesakitan dari dirimu." 


Suara jeritan kesakitan memenuhi sebuah ruangan yang 
tampak begitu tamaran. Pukulan, teriakan bahkan isakan 
sudah terdengar di seluruh penjuru. 


Mesin pemotong kayu itu perlahan mulai berhenti. Bau 
menyengat darah menusuk ke dalam indra penciuman 
semua orang didalam ruang bawah tanah. 


Pria berkameja putih dengan sedikit noda merah 
menyeringai ganjil menatap wajah orang yang duduk di 
kursi hadapannya ini seiring jatuhnya alat pemotong kayu 
di genggamannya. Pria itu lalu menutup penglihatan orang 
dihadapannya dengan selembar kain. 


Pria itu menutup kedua matanya, menghirup rakus oksigen 
disekitar yang mulai bercampur dengan aroma darah, aroma 
yang selama ini ia rindukan. Mundur kebelakang lalu duduk 
santai di kursi kebesarannya seraya menyeringai puas dari 
balik topeng seram berbentuk kepala kelinci yang ia 
kenakan. 


Tangannya terulur mengambil botol vodka, membuka 
penyamarannya kemudian membuka penutup botol 
kemudian menegak sedikit dengan mengerang nikmat. Ah, 
ia sangat menyukai jika saat-saat seperti ini. Pandangan pria 
itu beralih ke arah pintu yang berbuka seiring dengan 
masuknya seorang pria bersetelan jas kantor. 


Bagaimana? Kau sudah puas berbicara dengannya? tanya 
pria bertopeng sambil menatap datar orang disampingnya. 


Pria yang baru masuk itu berjalan kearahnya lalu berdiri 
disamping bangku pria bertopeng itu. Ya lumayan. Kau 
tahukan? Lama tidak bertemu dengannya membuatku 
sedikit rindu. 


Pria berkameja putih itu berdecih sinis lalu kembali 
memakai topengnya seraya berdiri sambil menggenggam 
botol vodka miliknya, berjalan ke arah orang yang sudah 
sekarat duduk di kursi dengan darah kental sedari tadi 
keluar dari sela-sela luka yang mengangga lebar. Pria itu 
mulai menuangkan sedikit air berkadar alkohol itu ke arah 
tangan orang yang sudah terputus dihadapannya membuat 
yang empunya memekik keras, menyakitkan. 


Menungging sedikit agar ia bisa sejajar dengannya. Pria itu 
membukakan kain penutup mata lalu menatap tajam kearah 
orang dihadapannya dan mulai berkata sambil 
menamparnya cukup kuat. Brenda Luxiana. Berani- 
beraninya kau menipuku dengan mengorupsi uang sebesar 
1,2 miliar tanpa sepengetahuan ku?! Kau tidak akan aku 
maafkan! 


Brenda sudah menangis kencang, tamparan keras masih ia 
dapatkan belum lagi luka-luka di sekujur tubuhnya 
membuat wanita itu sudah tidak bisa berbuat apapun 
sekarang. 


HENTIKAN! jerit Brenda membuat aksi pria itu berhenti. 


Tetapi, hanya sesaat Brenda kembali dibuat tetakutan kala 
ia melihat pria gila itu sudah mengambil kembali belati 
tumpul miliknya sambil menyeringai sinis seiring langkah 
kakinya menuju Brenda berada. 


Apa kau mau tahu kegunaan dari benda ini? tanya pria itu 
saat ia sudah berada dihadapan Brenda. 


Brenda menggeleng kepala pelan, ia berani bersumpah 
badannya sangat sakit setengah mati, terasa mati rasa 
sekarang. T-tidak, kumohon jangan lakukan itu padaku! 


Gelak tawa seketika terdengar nyaring. Jangan lakukan? la 
tidak akan melepaskan korbannya begitu saja. Enak saja 
main lepas. Jangan lakukan katamu? Tidak akan aku 
lepaskan kau begitu saja sebelum kau mendapatkan 
balasan atas apa yang kau lakukan selama lebih tujuh 
bulan! 


Aaggghrrrr, lepas! K-kumohon hentikan! Brenda semakin 
berteriak kesakitan saat belati tumpul itu mulai menusuk 
punggung kakinya. 


Dan lagi, kau telah menyentuh tubuhku dengan tangan 
kotor mu itu! katanya seraya masih memainkan aksinya 
tanpa jeda sedikitpun. Ini sangat menyenangkan, 
mendengar rintihan minta ampun membuatnya seakan 
tenang. 


Jalang sepertimu akan mendapatkan apa yang sepantasnya! 
sambungnya lalu mengoreskan benda tumpul itu ke atas 
hingga ke lutut membuat darah kental kembali mengalir 
keluar. 


Lima menit sudah berlalu, aksi kejam dari pria bertopeng itu 
sekarang berhenti. la memandang bangga dengan hasil 
karya yang ia buat. 


Williyam! panggil pria bertopeng itu tanpa menatap ke arah 
pria yang barusan dipanggil Williyam. 


Williyam tersenyum ganjil lalu mengangguk kepala seiring 
ia berjalan menuju tempat Brenda berada. Tidak perlu di 
beritahukan, Williyam sudah paham apa maksud dari 
panggilan tersebut. 


T-tidak jangan! Aku mohon jangan, Williyam! kata Brenda 
berusaha untuk terlepas dari ikatan yang melilitnya erat. 
Sayatan-sayatan menganga lebar ditubuh wanita itu, belum 
lagi tangan kirinya sudah terputus akibat pria sinting tadi 
memotongnya. 


Brenda, bisik Williyam ditelinga Brenda, membuat bulu 
kuduknya berdiri dan sialnya lagi nada suara Williyam 
begitu berat dan seksi membuatnya tidak bisa 
berkonsentrasi sekarang. 


Williyam menyeringai bengis, ia berdecih lalu menegakkan 
kembali badannya menatap remeh Brenda. Sementara pria 
bertopeng tadi sudah duduk ditempat duduknya. 


Kau tahu siapa pria itu? tanya Williyam sambil menunjuk ke 
arah pria bertopeng yang sedang menatap mereka datar. 


Brenda menggeleng, ia benar-benar tidak tahu siapa pria 
gila yang sudah membuatnya kesakitan setengah mati. 


Mr. Dangerous. Williyam kembali berbisik pelan ditelinga 
Brenda. Bulu kuduk Brenda berdiri sendiri mendengar 
perkataan dari Williyam. Gawat! 


Cepat lakukan! perintah mutlak meluncur dari mulut pria 
bertopeng itu, ia sangat tidak menyukai orang yang lalai. 


Williyam mendengus berat lalu menyeringai dan mulai 
membuka tali yang melilit tubuh Brenda membuat wanita 
itu langsung jatuh ke lantai marmer yang sudah berwarna 
merah pekat kala tali yang mengikatnya sudah terlepas. 


Williyam menendang bangku dihadapannya membuat 
benda itu terdorong ke belakang dan jatuh ke bawah. 
Williyam berjalan menuju sebuah kas kayu bewarna coklat 


lalu membukakannya dan menyeringai lebar saat melihat 
benda-benda tajam dihadapannya. 


Williyam mengambil tali cambuk kemudian menutup 
kembali pintu kas itu lalu berjalan menuju ke arah Brenda 
yang sedang berusaha menyeret tubuhnya untuk keluar 
dari ruangan yang sudah seperti neraka jahanam itu. 


Aaggghhhr! jerit Brenda saat kakinya diinjak cukup keras. 
Hiks, hentikan. Aku mohon, aku tahu aku salah. Aku akan 
membayar uang yang selama ini aku gunakan secepat 
mungkin. Brenda berusaha untuk bernegosiasi. 


Williyam tidak mengubris, ia menarik pergelangan kaki 
Brenda menyeret tubuh tidak berdaya itu ketempat 
semestinya. Bulir-bulir kristal kembali meluncur keluar dari 
sela-sela pelupuk mata Brenda. Demi Tuhan, ini sangat sakit 
sekali. Jika begini lebih baik ia memilih mati daripada 
merasakan siksaan menyakitkan. 


Cetar! 


Satu cambukan mengenai perut Brenda, membuat wanita 
itu mengeliak kesakitan. Lagi, cambukan kembali mengenai 
tubuhnya. Bunyi tali antara badan manusia terdengar jelas 
bagaikan lagu pengantar tidur untuk pria bertopeng yang 
sedang duduk tertawa kesenangan. 


Napas Williyam terengah-engah, ia menghentikan aksinya 
lalu memandang tubuh Brenda yang sudah berdarah, 
bahkan wanita itu sudah menjerit kesakitan. Brenda tidak 
bisa bergerak barang seinci pun, bergerak sedikit saja sudah 
menghasilkan rasa sakit yang luar biasa. 


Berhenti!! titah pria bertopeng itu saat Williyam ingin 
melayangkan cambukan nya. Sekarang giliran ku! 


sambungnya sambil berdiri dan berjalan menuju tempat 
mereka berdua berada. 


Williyam hanya mengangguk, ia tidak bisa melanggar 
sedikit pun perintah dari pria bertopeng itu. Williyam 
mundur kebelakang membiarkan pria bertopeng itu 
melakukan apa yang ia inginkan. 


Williyam! panggil pria bertopeng itu. Baringkan jalang ini 
diatas brengker! sambungnya membuat Williyam dengan 
cepat melakukan apa yang pria itu perintahkan. 


Brenda, kau mau tahu siapa diriku yang sebenarnya? tanya 
pria bertopeng itu saat dirinya sudah berada disamping 
brengker tempat Brenda dibaringkan. 


Brenda hanya bisa menggeleng pelan dengan tubuhnya 
sudah diikat dengan rantai besi. Kepalanya sudah pening 
sekarang, lampu sorot mengarah pada wajahnya membuat 
pandangan wanita itu sedikit buram. 


Look at me! perintah pria itu membuat Brenda ragu-ragu 
menatapnya. Tidak lama kemudian pupil mata Brenda 
membesar kala pria disampingnya itu melepaskan 
penyamarannya. Pria itu, iya pria itu adalah pria yang 
sangat ia kenali. 


Ada apa? Kau terkejut? pria itu tertawa kesetanan. Mau aku 
perkenalkan diriku padamu, Brenda? 


Brenda tidak menjawab, ia masih tidak percaya dengan ini 
semua. Terbaring di atas brangker dengan luka di sekujur 
tubuhnya ditambah lagi sebuah fakta mengerikan yang 
sekarang ia sudah mengetahuinya. Sialan, kenapa dirinya 
baru tahu kalau pria itu adalah pembunuh? Bahkan ia baru 
sadar kalau nada suara pria itu milik orang yang tadi pagi 
bermain dengannya. 


Perkenalkan aku adalah Damian Stone, katanya seraya 
menjulurkan tangannya tanda ingin berkenalan. Pria itu lalu 
terkekeh kecil dan melanjutkan kalimatnya, Ah, maaf. Aku 
baru sadar kalau kau tidak lagi memiliki tangan. Ia menarik 
kembali tangannya. 


Damian Stone, pria bertubuh tinggi atletis dengan wajah 
tampan bak dewa Yunani membuat kaum wanita 
menatapnya dengan tatapan memuja. Pria berumur dua 
puluh enam tahun itu adalah seorang miliader asal Amerika 
dengan hidupnya bergelimang harta. Apapun yang pria itu 
inginkan harus ia dapatkan bagaimana pun caranya. 


Seorang pria gila berhati iblis dengan julukan 'Mr. 
Dangerous' bagi orang-orang yang mengenalnya saat 
melancarkan aksi brutalnya itu. Seorang psikopat kejam 
dengan tatapan mata bak elang mampu membuat lawan 
bicaranya tidak berkutit sedikit pun. Damian akan 
menghancurkan semua orang yang dengan beraninya 
menggusik ketenangan hidupnya. 


Mendengar suara jeritan, teriakan bahkan permohonan 
ampun untuk dilepaskan membuat Damian sedikit tenang. 
la adalah pria kejam berhati batu kala sudah berhadapan 
langsung dengan mangsanya. 


Melaporkannya ke pihak berwajib? Rasanya percuma. Ia 
adalah pria terkaya di dunia membuat dirinya mampu untuk 
menutup mulut orang-orang yang berani memasukkannya 
ke dalam penjara hingga membuat dirinya jaya sampai 
sekarang. Tidak ada satupun orang yang mengetahui 
identitas asli dari Damian Stone, hanya orang-orang 
tertentu saja yang bisa mengetahuinya. Pria yang memang 
patut disebut sebagai 'Mr. Dangerous' dengan sifat bengis 
dan berbahayanya dalam dunia hitam. 


Apa kau tahu? Hal yang membuatku merasa bahagia adalah 
saat dimana aku mendengar suara rintihan, jeritan 
kesakitan dari dirimu, kata Damian menyeringai sadis. 


Please, don't do this! lirih Brenda seiring jatuhnya air mata 
seraya mengeleng kepalanya saat melihat Damian 
mengambil pisau di atas meja aluminium. 


Ssstt, close your mouth! Ini tidak akan sakit, Sayang. 
Nikmatilah setiap sentuhan pisau tumpul ini ditubuh 
cantikmu itu, tambah Damian seraya berjalan menuju 
kepala brangker. 


Jangan menangis, aku janji akan melakukannya dengan 
cukup perlahan, tambah Damian lalu memegang pelipis 
Brenda membuat wanita itu tidak bisa mengerakan 
kepalanya. 


Don't, please don't! lirih Brenda kala ujung pisau itu mulai 
menyentuh pelipisnya. 


Damian tidak mengubris, ia menyeringai kecil seraya mulai 
menusuk pelipis Brenda mengunakan pisau tumpul 
digenggamannya. Teriakan jeritan mulai terdengar seiris 
pria gila itu membuat garis sedikit melengkung mengikuti 
arah pelipis Brenda. 


Kegiatan Damian terhenti saat merasakan getaran panjang 
didalam saku celana. Pria itu mendengus kesal lalu 
mengambil benda persegi panjang dan menatap sebentar 
layar ponsel dengan id name 'Mom'. Ternyata ibunya 
menelpon, Damian melirik sebentar wajah Brenda kemudian 
membenggkap mulut wanita itu menggunakan telapak 
tangannya agar ia bisa mengangkat panggilan. 


Yes Mom? ujar Damian saat panggilan itu sudah terhubung. 
Aku sedang rapat... Mungkin lima belas menit lagi... Oke, 


see you Mom. Panggilan terputus secara sepihak. Damian 
kembali menyimpan ponselnya dan mulai menatap Brenda. 


Damian memandang datar pelipis wanita itu, ia tidak jadi 
memotongnya. Pria itu kembali berjalan menuju samping 
brengker lalu mengambil mesin pemotong kayu seraya 
tersenyum sadis. 


Drrnnnn! 


Mesin pemotong kayu mulai memekik telinga. Brenda 
bergerak gelisah sambil menatap benda tajam itu yang 
sedang bergerak dengan kecepatan tinggi, terkena sedikit 
saja maka sudah pasti kulit dan dagingnya berhamburan 
keluar. 


Apa kau takut? tanya Damian menyeringai lebar. Brenda 
tidak menjawab ia hanya menatap wajah Damian dengan 
tatapan sedih membuat Damian menghembuskan 
napasnya. 


Kau harus tahu satu hal, Brenda. Aku sangat tidak menyukai 
jika ada penganggu seperti mu berani mengusik 
ketenangan ku, ujar Damian. Bendahara perusahaan seperti 
mu tidak pantas untuk hidup! sambung Damian yang mulai 
memotong kaki jenjang milik Brenda. 


Brenda berteriak kesetanan kala benda tajam itu mulai 
berusaha untuk memotong tulang kakinya. Bahkan jeritan 
ampun masih tetap tidak membuat Damian iba sedikitpun. 
Apa pria gila dan sinting ini tidak merasa jiwa kasihan 
sedikitpun? Pikir Brenda. 


Damian tersenyum puas, ia mematikan mesin itu saat kaki 
Brenda sudah terlepas dari tubuhnya membuat cairan 
kental mengalir lalu menetes ke bawah. Damian meletakan 
kembali alat itu disamping brengker lalu mengambil kaki 


yang sudah terpotong itu dan menatap sebentar wajah 
Brenda. 


Damian lalu membawa potongan kaki itu ke arah sebuah 
aguarium berukuran besar yang memang dirancang 
menempel dengan dinding ruangan. Seulas senyum miring 
tercetak di wajah pria tampan itu, tangannya lalu 
membuang potongan kaki Brenda kedalam air membuat 
ikan piranha berbondong-bondong datang kearah makanan 
yang sudah tercium lezat diindra penciuman mereka. 
Bahkan, ikan-ikan itu memakannya dengan ganas hingga 
membuat Damian kembali menyeringai. 


LEBIH BAIK KAU BUNUH SAJA AKU DARI PADA HARUS 
MENYIKSAKU SEPERTI INI! 


Berkat teriak Brenda membuat Damian langsung berbalik 
dan berjalan dengan santainya ke arah tempat Brenda 
berada. Meyedihkan! desis Damian sinis. 


Aku tidak menyukai jika langsung membunuh. Aku akan 
membuat korban ku merasakan apa yang aku rasakan. 
Menyenangkan ada sensasi nikmat yang aku rasakan saat 
memainkan pisau kesayangan ku pada tubuh cantikmu itu, 
tambah Damian. 


Apa kau juga merasakan sensasi yang sama denganku? 
tanya Damian seraya menatap wajah Brenda penuh harap, 
tapi mengerikan juga bagi wanita itu. 


Brenda tidak bisa menjawab, luka pukulan serta sayatan 
panjang dengan bagian tubuhnya terpotong membuat 
wanita itu sama sekali tidak bisa mengeluarkan sepatah 
katapun. 


Tenang saja, aku akan membawamu ke arah neraka dengan 
caraku sendiri. Damian lalu kembali mengambil pisaunya. 


Kau ingin semua ini berakhir, kan? Maka baiklah, dengan 
senang hati aku akan melakukan apa yang kau inginkan! 


TID 
SREKK! 


Ucapan Brenda terhenti kala Damian dengan cekatan 
menikam tepat pada jantung wanita itu. Pikiran Damian 
langsung berkelana pada sosok Karina yang tadi pagi 
berinteraksi dengan Williyam tangan kanan 
kepercayaannya. Tanpa sadar pria itu menancapkan 
pisaunya berkali-kali berusaha untuk melampiaskan 
kekesalan dalam hatinya. Sialan! 


Aksi kejam Damian berhenti, napasnya memburu dengan 
sekujur tubuhnya dipenuhi keringat bercampur darah. 
Rambutnya sudah acak-acakan dengan peluh membasahi 
wajah tampannya. 


Kondisi Brenda sudah tidak bernyawa lagi, mati dibunuh keji 
oleh bosnya sendiri dengan kedua matanya melotot 
ditambah lagi daging-daging berceceran dimana-mana 
terutama lantai marmer yang sudah tergenang darah kental. 
Menyengat darah tercium manis di indra penciuman pria 
gila itu. 


William! panggil Damian seraya meletakan kembali benda 
tumpul di atas nakas lalu berbalik menatap Williyam. 


Bereskan tempat ini, sekarang! perintah Damian lalu 
berjalan keluar dari dalam ruangan yang sudah seperti 
surga baginya itu, tapi tidak dengan orang-orang yang 
pernah mati didalam ruangan yang sudah seperti neraka 
jahanam. 


Damian keluar dari dalam pintu masuk yang langsung 
berhubungan dengan ruang bawah tanah tempat ia 
menyiksa korbannya. Bahkan, jika ingin masuk kedalamnya 
saja harus mengunakan pin khusus, tidak boleh sembarang 
yang masuk. 


Lift mulai berdenting seiring terbukanya pintu masuk-keluar. 
Damian berjalan santai dengan menatap datar para pelayan 
yang sedang berjejer rapih menyambut kedatangan 
atasannya yang bagaikan dewa Yunani. 


Damian kemudian memasuki sebuah kamar berwarna hitam 
abu-abu bilik kamar miliknya yang nampak begitu luar dari 
kamar-kamar lainnya bahkan ruangan itu sudah terdapat 
ruang kerja milik pria itu. 


Damian membukakan sepatu dan kaos kaki yang ia kenakan 
lalu membuangnya asal, biarkan saja nanti juga pelayan 
akan membereskannya. Damian juga mulai melepaskan ikan 
pinggangnya dan jangan lupa ponselnya meletakan begitu 
saja di atas ranjang, setelahnya ia pergi menuju kamar 
mandi. 


Damian menatap datar kedepan sambil meletakan tangan 
kanan menempel di dinding dengan posisinya sedang 
berdiri dengan air shower yang mengalir membasahi tubuh 
atletis pria itu. 


Air dingin yang membasahi tubuhnya membuat dirinya 
sedikit rileks. Butiran-butiran air jatuh dari kepala Damian. 
Lebih kurang tiga puluh menit pria itu selesai dengan ritual 
mandinya, ia mengambil handuk putih dan langsung 
melilitnya pada pinggang seksi Damian lalu keluar dari 
kamar mandi. 


Sepatu yang tadi ia kenakan sudah tersusun rapi di rak 
khusus koleksi sepatunya, ah ternyata pelayan nya itu 


sudah membersihkan ruangan kamar tidur miliknya. Damian 
masuk kedalam sebuah bilik ganti dan keluar dengan 
mengenakan setelan jas kantor. 


Damian berdiri didepan cermin menatap bayangan pantulan 
dirinya lalu memakaikan jam tangan seharga jutaan dolar, 
tidak lupa ia merapihkan tatanan rambutnya kemudian 
menyemprot aroma wangi khas pria gantelmen. 


Damian keluar dari kamar lalu turun ke lantai satu dengan 
penampilan yang sempurna mampu membuat pada wanita 
yang melihat Damian langsung mimisan, jangankan orang 
lain, bahkan pelayannya saja sebagian besar tidak 
menyangkal dengan ketampanan yang terpancar dari bos 
mereka, tapi mereka tidak berani mengungkapkan perasaan 
mereka, hanya menjadi pengagum rahasia. 


Kita pergi, ujar Damian saat ia sudah berada dilantai utama. 
Sudah ada Williyam disana dengan pakaian yang tentunya 
rapi. 


Deru mesin mobil bermerek Lamborghini Gallardo terdengar 
di area bagasi mobil khusus untuk Damian, bahkan benda 
besi seharga jutaan dolar terpampang jelas di dalam area 
bagasi. 


Mobil yang dikendarai oleh Williyam perlahan mulai keluar 
dari area pekarangan rumah bergaya luxury tempat tinggal 
Damian. 


BAB XVII 


"Sudah di beri sakit hati malah masih tetap bertahan. 
Sebenarnya, aku ini setia atau bodoh?" 


Damian memutar bola matanya seraya menopang dagunya 
dengan tangan lalu mendengus berat menatap keluar 
jendela, ia muak melihat dua sejoli yang sedari tadi 
bercengkrama bersama tanpa memperdulikan keberadaan 
dirinya. 


Bisakah kalian berdua berhenti?! Aku muak mendengar 
ocehan kalian yang tidak penting itu!" ujar Damian tanpa 
menatap ke depan seakan bangun-bangun tinggi diluar 
sana lebih menarik untuk dipandangi. 


Berkat perkataan dari Damian membuat dua sejoli yang 
sedang duduk didepan langsung diam, tidak berani 
membuka suara. 


Ada apa denganmu, dude? tanya Williyam seraya menatap 
bayangan pantulan Damian dari kaca spion mobil. 


Bukan urusanmu! jawab Damian sinis, entah mengapa 
sekarang ini perasaannya sedang bercampur aduk antara 
cemburu dan muak. 


Dan kenapa kau membawa wanita ini ikut makan siang 
dengan kita, huh? tanya Damian seraya melirik sinis wanita 
yang duduk disebelah Williyam. 


Williyam tidak menjawab, ia seakan menganggap 
pertanyaan Damian hanyalah angin lalu. 


Sangat menyedihkan, gumam Damian yang kembali 
menatap keluar jendela, bahkan tanpa sadar gumaman dari 


pria itu bisa didengar langsung oleh wanita didepan. 


Karina, perempuan itu menunduk dalam. Dadanya terasa 
sesak menahan gejolak perih didalamnya saat mendengar 
gumaman dari pria itu seakan mengiris jantungnya, sakit. 


Karina berusaha untuk tersenyum paksa. Tolong turunkan 
aku sekarang, Alex! 


Williyam yang sedang mengendarai mobil pun dengan 
serempak menginjak pedal rem membuat mobil yang 
ditumpangi oleh dua orang berbeda jenis kelamin itu sedikit 
tersentak dengan aksi Williyam. 


Williyam menoleh ke tempat duduk Karina dengan dahi 
mengerut tidak suka. Kenapa? Apa kau tidak mau makan 
siang denganku? 


Karina mengeleng kepalanya cepat. Ah, tidak maksudku 


Turunkan saja, Williyam! potong Damian lalu menatap tajam 
Williyam dengan melipat kedua tangannya di depan dada. 
Wanita sepertinya tidak tahu berterima kasih, sudah diberi 
tumpangan malah minta turun! Merepotkan saja! 


Karina menoleh ke arah jendela, dadanya kembali sesak. 
Tidak, ia tidak boleh menangis dihadapan pria yang tidak 
punya perasaan itu dan sialnya lagi Karina mencintainya. 
Karina kembali menatap wajah Williyam lalu berkata, 
Sebaiknya aku turun saja sekarang dari pada harus 
mendengar perkataan yang membuat hatiku rasanya sesak. 
Seraya membukakan pintu penumpang lalu keluar dan 
menutupnya kembali. 


Karina sedikit menungging lalu menatap kedalam mobil. Ia 
memilih menatap wajah Williyam dari pada harus menatap 
pria yang sedang menatap dirinya tajam dibelakang kursi 


penumpang. Lain kali baru kita berdua makan siang 
bersama, Alex. Terima kasih atas tumpangannya. Karina 
kembali menegakkan tubuhnya. 


Williyam menoleh ke depan, ia paham maksud perkataan 
dari teman kecilnya itu. Baiklah kalau begitu, kami pergi 
dulu, Karin, see you. kaca jendela mobil penumpang 
perlahan tertutup lalu membunyikan klakson mobil dan 
melesat pergi meninggalkan Karina yang berdiri sendirian. 


Sesakit inikah jika sudah mencintai pria sepertimu, Damian? 
gumam Karina pelan lalu menatap ke arah langit-langit 
yang jauh di atas sana, tidak sadar butiran air sebening 
kristal meluncur keluar dari pelupuk matanya. Sudah diberi 
sakit hati malah masih tetap bertahan, sebenarnya aku ini 
setia atau bodoh? pikirnya. 


Aduhh, pekik Karina seraya mengelus pelan pelipisnya kala 
sebotol kaleng soda mengenainya. Karina mengerutkan 
keningnya menatap sebuah kendaraan beroda empat 
disampingnya. Kapan benda itu ada disini? Bahkan suara 
mesin mobil saja ia tidak mendengarnya. 


Bisakah anda kalau melempar kaleng bekas minuman ke 
tempat ucapan kesal Karina terhenti kala kaca jendela 
kemudi perlahan terbuka dan langsung menampilkan 
seorang pria sedang tersenyum menyebalkan kearahnya. 


Kau!! geram Karina dengan raut wajah merah padam 
menahan marah. 


Oh, hai Karina. Maaf aku tidak sengaja, kata pria itu seraya 
terkekeh kecil membuat Karina ingin rasanya mencakar 
wajah tampan pria itu. 


Karina tidak mengubris, ia memilih pergi dari situ. Berjalan 
tidak tentu arah di jalan yang cukup terbilang sepi, bahkan 


pintu gedung-gedung berjejeran sepanjang jalanan yang ia 
lalui tertutup. Tidak ada satu orangpun kecuali Karina 
dengan mobil yang sedari tadi mengikutinya dari belakang. 


Bisakah kau berhenti membuntuti ku?! kesal Karina lalu 
menengok ke belakang. 


Aku hanya ingin menawarkan tumpangan, kebetulan aku 
ingin pergi makan siang bersama Laura. Apa kau ingin ikut? 
tawar pria itu. 


Karina diam, ia melirik ke bawah lalu ke kiri seakan ia 
sedang mengambil keputusan. Kalau ia tidak menumpang 
maka ia tidak bisa makan siang dan bahkan sampai jika ia 
menolak tawaran dari pria itu juga ia bisa diculik dijalan 
yang cukup sepi dan sunyi. Tidak-tidak, ia tidak mau diculik 
dan diperkosa. Masa depannya masih jauh didepan sana. 


Karina menatap wajah pria itu lalu mengangguk. Baiklah 
kalau begitu. Seraya membukakan pintu mobil dan masuk 
dalam, tidak lupa ia memasang sabuk pengaman. 


Nick, pria itu langsung melajukan mobilnya pergi. Ditengah 
perjalanan hanya kesunyian yang menemani mereka 
dengan sebuah lagu berjudul Should Have Kissed You dari 
Chris Brown mengalun indah di pendengaran keduanya. 


Oh ya, bagaimana kabarmu sekarang? Kuharap baik-baik 
saja setelah kejadian beberapa minggu lalu dirumah sakit. 
Nick terkekeh kecil seraya melirik sekilas Karina. 


Karina cemberut, tanpa sadar tangannya memukul lengan 
pria disampingnya lalu ikut tertawa bersama Nick. 


Lalu bagaimana denganmu? 


Aku? Nick menunjukkan dirinya sendiri tanpa menatap 
lawan bicara. Karina hanya berdehem membuat Nick 
melanjutkan kalimatnya, Aku sudah dipindahkan ke Jerman 
tempat yang memang seharusnya aku ada disana. Kamu 
tahu kan? Pekerjaanku sebagai CEO di perusahaan berlian 
dan aku harus segera berangkat ke sana sebelum kakakku 
yang menyebalkan itu menendang ku langsung. 


Karina mengangguk mengerti. Lalu kapan kau akan pergi? 


Sekitar satu minggu lagi, jawab Nick lalu membelokkan 
mobilnya ke kiri dan mulai masuk ke dalam area parkiran 
sebuah restoran berbintang lima bergaya klasik. 


Ayo turun, Laura sudah menunggu didalam, ujar Nick lalu 
mengambil kunci mobil dan melepaskan sabuk pengaman 
kemudian keluar diikuti dengan Karina disamping. 


Karina mengarahkan pandangannya ke sana-kemari, banyak 
pengunjung yang datang sekedar mengisi waktu luang di 
jam makan siang dan tentunya hanya orang-orang kaya saja 
yang bisa makan di restoran ternama dan termahal itu 
membuat Karina sedikit minder. 


Ah, itu dia, tunjuk Nick mengunakan dagu membuat Karina 
mengikuti arah yang Nick maksudkan dan benar, ada 
seorang gadis cantik sedang duduk sambil memainkan 
ponselnya di sudut ruangan yang langsung memperlihatkan 
keindahan pantai diluar sana. 


Ch re! panggil Nick kala ia dan Karina sudah berada di 
tempat tujuan. 


Laura yang sedang menunduk langsung mendongak lalu 
tersenyum dan berdiri untuk memeluk tubuh kekasihnya 
erat. Kamu dari mana saja? Aku menunggumu sejak tadi, 


ujar Laura cemberut seiring mendaratkan bokongnya di 
kursi. 


Karina menatap wajah sebal Laura seraya terkekeh geli, 
sahabatnya ini sangat bucin. Karina berdehem berusaha 
untuk membuat Laura sadar akan kehadirannya. 


Pupil mata Laura melebar, astaga ia baru sadar kalau 
sahabatnya juga ada disini. Karina? Sejak kapan kamu 
disini? 


Lima menit yang lalu, jawab Karina seraya duduk di kursi 
yang berhadapan langsung dengan Laura. 


Maafkan aku jika membuatmu menunggu, aku tadi sedang 
mengurus urusan penting dan tidak sengaja melihat Karina 
sedang berdiri sendirian, jadi aku mengajaknya denganku 
untuk makan bersama kita, jelas Nick berusaha untuk 
membuat kekasihnya itu paham. Nick duduk disamping 
Laura dan langsung mengecup singkat bibir gadis itu. 


Nick! kesal Laura seraya mencubit gemas paha pria 
disampingnya. Sedangkan Nick hanya terkekeh kecil. 


Sementara Karina sudah memutar bola matanya, ia sangat 
tidak menyukai jika saat-saat seperti ini, sangat alay 
menurutnya. 


Perdoname, [permisi : Spanyol] ujar Nick kala seorang 
pelayan restoran melintas disamping mereka. 


S, se or? Hay algo en lo gue pueda ayudar? | Iya, tuan? Ada 
yang bisa saya bantu? : Spanyoll tanya pelayan itu. 


Gueremos pedir comida, [kami ingin memesan makanan : 
Spanyol] jawab Nick membuat pelayan itu mengangguk lalu 
meletakan tiga buku menu restoran. 


Karina menelan kasar salivanya kala membaca harga 
makanan yang terbilang cukup mahal. Karina menutup 
kembali buku menu itu lalu mendorongnya pelan ke depan 
seraya menatap Nick dan Laura. Sepertinya aku tidak jadi 
makan siang bersama kalian. 


Nick menaikan sebelah alisnya, binggung. Memangnya ada 
apa? 


Aku tidak punya uang untuk 


Tenang saja, Nick akan membayarnya, sahut Laura cepat 
seraya masih menatap deretan daftar makanan itu. Iya kan, 
beb? Laura menoleh kesamping menatap wajah tampan 
Nick. 


Iya benar, pesan saja. Tidak usah sungkan, uangku tidak 
akan pernah habis jika membayar makanan di restoran ini. 
Bahkan jika kau mau aku akan langsung membeli seisi resto 
hmmmpp. kalimat Nick langsung terpotong oleh Laura yang 
membengkap mulutnya. 


Ayo cepat pesan sesukamu, perintah Laura tersenyum 
kearah Karina seiring tangannya terlepas. 


Laura!! Nick mendengus kesal saat mendapati Laura yang 
melotot ke arahnya. 


Karina mengangguk lalu balas tersenyum kemudian memilih 
makanan yang tepat untuk makan siangnya. Aku ingin 
memesan yang ini saja, tunjuk Karina. 


Nick mengangguk lalu menoleh ke arah Laura, kekasihnya 
itu juga memberitahu pesanannya. 


Un robo de tori y dos gambas al ajilo, (Satu Rabo de Toro 
dan dua Gambas Al ajilo : Spanyol] ujar Nick. 


Pelayan itu mengangguk lalu segera menulisnya dan 
kembali bertanya, Hay algo m s gue le gustar a pedir, se or? 
(Apa ada lagi yang ingin anda pesankan, tuan? : Spanyol] 


Un vaso de sangr a y dos vasos de agua fresca, (Segelas 
Sangria dan dua gelas Aqua Fresca : Spanyol] 


Dan satu lagi, dua piring flan, sambar Laura cepat. 


Pelayan itu mendongak lalu menatap wajah Laura dengan 
alis berkerut binggung, pasalnya Laura mengucapkan 
pesanannya menggunakan bahasa Prancis dan ia tidak fasih 
dengan bahasa tersebut. 


Dos platos de flan de postre, [Dua piring flan untuk 
makanan penutup : Spanyol] 


Pelayan itu mengangguk dan menuliskannya. Espere un 
momento, volveremos a traer su pedido. (Mohon menunggu 
sebentar, kami akan segera kembali membawakan pesanan 
anda : Spanyol] pelayan itu lalu pergi. 


Oh ya, Karina? panggil Laura. Karina hanya menanggapinya 
dengan berdehem. 


Aku akan pergi ke Jerman, lanjut Laura seraya tersenyum 
penuh arti. 


Ke Jerman? Laura mengangguk. Buat apa kau ingin pergi ke 
negara itu? 


Dia pergi denganku, sambar Nick cepat lalu mengenggam 
tangan Laura yang berada di atas meja. Aku dan dia tidak 
bisa menjalani hubungan jarak jauh, jadi kami memutuskan 
untuk tinggal bersama disana, lanjut Nick. 


Karina hanya mengangguk saja. la tidak bisa melarang 
mereka berdua, jika memang itu membuat sahabatnya 
bahagia maka Karina setuju-setuju saja. 


La orden, se or y se ora. (Pesanannya, tuan dan Nyonya : 
Spanyol] ujar pelayan yang baru datang dengan satu 
pelayan lagi seraya meletakan makanan di atas meja. Por 
favor, disfruta. (Silahkan dinikmati : Spanyol] tambahnya 
lalu pergi bersama teman pelayannya. 


Selamat makan! kata Laura dengan semangat lalu 
mengambil garpu dan pisau kemudian mencicipi Gambas Al 
Ajilo yang ia pesan tadi. 


Karina dan Nick juga langsung memakan makanan mereka 
sesekali ketiga anak manusia itu bercengkrama bersama 
tanpa memperdulikan sekitar seakan dunia milik mereka 
bertiga. Karina kadang tertawa lepas saat Laura 
menceritakan tentang kehidupan sehari-hari. 


KKK 


Williyam mendengus pelan, ia lalu menggeleng kepalanya 
dan kembali menyantap makanan dihadapannya, ia 
binggung menghadapi sikap Damian yang sedari tadi hanya 
melamun saja, entah apa yang pria gila itu pikirkan Williyam 
tidak tahu. 


Aku tahu kau ada masalah, kata Williyam tanpa menatap 
Damian. 


Tidak 


Jangan berbohong. Aku tahu dirimu, Damian, potong 
Williyam cepat seraya memasukan potongan daging 
panggang kedalam mulutnya lalu menatap wajah Damian. 


Ceritakan padaku, apa yang kau ada dipikirkanmu itu. 
Tidak ada, jawab Damian seraya memakan makanannya. 


Williyam menyipit kedua matanya seakan ia tidak puas 
dengan jawaban dari temannya itu. Tidak lama setelah itu 
seringai muncul di wajahnya kala pandangannya tidak 
sengaja menatap ke arah sudut ruangan restoran. Ah 
kebetulan sekali, pikir Williyam kembali melirik Damian. 


Karina? tebak Williyam dengan seringai ganjil masih tidak 
pernah luntur diwajahnya. 


Damian meletakan kembali garpu dan sendoknya dengan 
kasar seraya menatap datar Williyam. Damian ingin 
mengatakan sesuatu tapi Williyam sudah mendahuluinya. 
Aku tahu kau memikirkan sekretaris mu itu. Apa aku benar, 
Mr. Damian Stone? 


Shut up! desis Damian tajam. Namun, ia tidak bisa 
memungkirinya bahwa perkataan dari tangan kanan 
kepercayaannya itu sangat tepat sasaran, Damian 
memikirkan ucapan Karina beberapa saat lalu saat di dalam 
mobil membuat hatinya tercubit seakan gadis itu sedang 
menyindirnya, dan Damian sangat benci 
mengungkapkannya. 


Ah, pemandangan yang menyenangkan, gumam Williyam 
seraya menatap sudut ruangan itu, ia ingin menyindir 
Damian dan ia akan lihat sampai mana batas kesabaran pria 
yang duduk didepannya ini. 


Apa maksudmu? tanya Damian mengerutkan keningnya lalu 
mengikuti arah pandang Williyam. Napas Damian memburu, 
ia menahan sesuatu yang mengganjal dadanya kala 
menatap seorang gadis sedang duduk bersama dua orang 


lainnya dengan satu pria asing yang datang menemui gadis 
itu lalu berbicara satu sama lain. 


Berengsek! maki Damian seraya memukul pelan meja 
persegi panjang saat melihat gadis itu bercakap-cakap 
sesekali tertawa. 


Williyam menyeringai lebar, ia bilang juga apa. Kenapa? Ada 
masalah? tanya Williyam. 


Damian menatap Williyam lalu kembali mendengus berat. 
Apa kau sedang berusaha untuk membuatku cemburu, 
huh?! 


Terkekeh kecil lalu mengeleng kepalanya dan berkata, 
Menurutmu? 


Shit! decak Damian lalu berdiri dan meninggalkan Williyam 
yang sedang duduk sambil tertawa mengejek seraya 
menatap punggung Damian yang sudah menghilang dibalik 
tembok. 


Menarik, gumam Williyam lalu meletakan sejumlah uang 
diatas meja untuk membayar pesanan dengan raut wajah 
kembali datar kemudian pergi dari situ. 


Sementara ditempat lain, Karina lagi-lagi tertawa lepas saat 
mendengar cerita Laura yang tidak pernah hati-hati dalam 
urusan memasak. 


Hentikan, Nick! Kau membuatku malu, ujar Laura menatap 
sebal ke arah pria disampingnya itu. 


Awwmwh, stop it! Hahaha, kata Nick berusaha menyingkirkan 
tangan Laura yang sedang mencubitnya. 


Hai! sapa seseorang dengan suara berat nan seksi membuat 
fokus ketiganya mengarah pada pria yang berdiri di 
samping meja mereka. 


Jeremy? gumam Nick lalu berdiri dan memeluk erat tubuh 
pria itu. Lama tidak bertemu denganmu, brother, lanjut Nick 
saat pelukan mereka sudah terlepas. 


Kalian berdua perkenalkan, dia adalah Jeremy Beneric, 
teman kuliahku dulu, ujar Nick memperkenalkan. 


Jeremy. pria yang bernama Jeremy itu lalu menjulurkan 
tangannya tanda ingin berkenalan. 


Karina tersenyum lalu membalas jabat tangannya. Karina, 
panggil saja aku itu. 


Jeremy balik tersenyum, tanpa Karina sadari pria itu 
mengelus pelan punggung tangannya sebelum ia 
melepaskannya. 


Kalau dia kekasihku, Laura. Nick menunjuk dengan dagunya 
kearah Laura yang sedang tersenyum. Nick duduk 
disamping kekasihnya, sedangkan Jeremy duduk disebelah 
Karina. 


Bagaimana kabarmu? tanya Nick memulai obrolan. 


Aku baik-baik saja, jawab Jeremy sambil mengangguk 
kepalanya. 


Mau pesan makanan? tawar Nick. Jeremy hanya menggeleng 
tanda menolak. 


Karina melirik jam tangannya, gawat! Sudah lewat jam 
makan siang. Gadis itu berdehem lalu berkata, Kalau begitu 
aku pamit pergi dulu, waktu makan siang sudah terlewati 


satu jam lebih. Aku bisa dimarahin habis-habisan. Karina 
berdiri. 


Tunggu! cegah Jeremy seraya menahan pergelangan tangan 
Karina membuat gadis itu berhenti. 


Karina berbalik lalu berujar, Excuse me? 


Biarkan aku mengantarmu, kebetulan aku juga ingin pergi. 
Bagaimana? tanya Jeremy sambil memainkan kedua alisnya 
naik-turun tanpa melepaskan pegangannya. 


Karina diam, ia menatap ke arah Nick dan Laura yang hanya 
mengangguk. Kalau tidak keberatan. 


Senyum manis langsung terbit di wajah tampan milik pria 
tinggi itu, bahkan senyumannya yang begitu lebar sampai 
memperlihatkan dua gigi gingsulnya. Laki-laki dewasa itu 
kemudian berdiri dan menatap dua sejoli yang sedang 
duduk melihat mereka. Kami duluan, sampai jumpa. 
kemudian menarik Karina pergi. 


Laura tersenyum menyebalkan ke arah Karina yang sedang 
menengok padanya seraya melambaikan tangan membuat 
Karina mendengus kesal. Gadis itu kembali menatap ke 
depan kala suara Jeremy terdengar. 


Jeremy dan Karina menuruni tangga menuju lantai satu, 
karena memang tadi mereka berada di lantai dua kemudian 
pergi ke arah bassement. Silahkan, ladies first, ujar Jeremi 
seraya membukakan pintu mobilnya. 


Karina tersenyum kecil lalu ragu-ragu mengangguk dan 
masuk kedalam mobil, tidak lupa ia mengucapkan 
terimakasih. Jeremy menutup kembali pintu mobil lalu 
setengah memutari mobil menuju tempat kemudi dan 
masuk kedalam. 


Mobil yang dikendarai oleh Jeremy perlahan mulai keluar 
dari area parkiran sebuah gedung restoran langsung 
berbaur dengan beberapa kendaraan lainnya. 


BAB XVIII 


Laura Cassandra : Kamu perlu belajar satu hal 
"Menghargai seriusnya seseorang." 


Nicolas Stone : "Kamu adalah penyesalan terindah yang 
pernah aku miliki." 


Laura menatap kepergian sahabatnya dengan pria asing 
yang baru ia kenal tadi. Perempuan itu lalu menunduk dan 
memilih untuk melanjutkan ritual makannya saja. 


Aku tahu ini semua rencana mu, kan? 


Pandangan Nick teralihkan pada Laura dengan alis berkerut 
binggung ia bertanya, Apa maksudmu? 


Laura menengok kesamping menatap wajah tampan 
kekasihnya. Jangan berbohong, Nick! 


Nick terkekeh kecil lalu mengecup singkat bibir Laura. Kau 
selalu tahu apa yang akan aku lakukan, Ch ry. 


Kau tahu, aku sedikit kasihan pada sahabatmu itu dan aku 
memiliki sebuah rencana agar membuat Karina ceria seperti 
hari-hari sebelumnya, maka dari itu kebetulan teman 
kuliahku ada di negara ini jadi aku ingin membuat mereka 
dekat satu sama lain dengan begitu Karina akan melupakan 
kakakku yang berengsek itu, sambung Nick. 


Laura mengangguk tanda mengerti, benar juga rencananya. 
Tetapi, apa Karina akan melupakan sosok yang ia cintai 
selama lebih dua bulan ini? Apa Karina sanggup menerima 
kehadiran Jeremy? Mengetahui sifat sahabatnya yang massa 
bodoh dengan segala hal membuat Laura sedikit bimbang. 


Nick berdiri dari tempat duduknya lalu membenarkan letak 
jasnya dan berkata, Aku akan pergi sebentar ke toilet. 
Jangan kemana-mana, tetap disini! 


Laura mendongak lalu mengangguk. Cepatlah kembali, 
jangan lama-lama. 


Pria itu sedikit terkekeh geli seiring ia mengelus pelan surai 
kekasihnya dan berjalan pergi menuju ke arah toilet berada. 


Perhatian Laura kembali fokus pada makanannya, tapi 
tatapannya mengarah pada sebuah benda pipih yang 
tergeletak di atas meja, ponsel milik kekasihnya saat Laura 
ingin memberikan benda itu pandangan sudah tidak melihat 
Nick lagi. 


Laura mengangkat kedua bahunya acuh dan memilih untuk 
menghabiskan minumannya, tidak lama ponsel milik Nick 
bergetar membuat perhatian Laura teralihkan. 


Ragu-ragu Laura mengambil ponsel itu, ia menyalakan 
benda itu saat melihat ada sebuah pesan entah dari siapa ia 
tidak tahu. Dahi Laura sedikit curam, berusaha untuk 
menemukan enam digit angka agar ponsel itu terbuka, 
jarinya mengetik dengan lincah dan berhasil. la tersenyum 
manis, ah ternyata pin-nya adalah tanggal jadian mereka. 


Laura mendongak agar berusaha menemukan sosok 
kekasihnya. Gadis itu kembali menatap layar ponsel dan 
langsung menekan aplikasi berbentuk amplop. Tidak lama 
kemudian, tangannya gementar seiring menatap nanar 
layar itu, jantungnya berdetak tiba-tiba sangat kencang. 
Tidak mungkin! Apa ia salah melihatnya? Laura menggeleng 
pelan kepalanya, berusaha untuk menyingkirkan pikiran 
negatif dari otaknya. Gadis itu kembali meletakkan benda 
pipih diatas meja saat melihat Nick sedang berjalan 
kearahnya. 


Hey, kau kenapa? tanya Nick sambil menyentuh bahu Laura. 


Laura tersentak kaget, namun cepat-cepat ia menetralkan 
kembali detak jantungnya dan menoleh kesamping seraya 
tersenyum lebar. Ti-tidak ada. 


Nick mengangguk saja tanpa curiga sedikitpun pria itu 
mengambil ponselnya dan menyimpannya kedalam saku jas 
dan duduk disamping Laura seraya memeluk mesra 
pinggang ramping kekasihnya. 


Tidak lama kemudian, ponsel milik Nick bergetar panjang 
menandakan bahwa ada seseorang yang menelponnya, 
langsung saja pria dewasa itu mengambil benda pipih dari 
saku jasnya dan menatap layar ponsel yang menampilkan 
idname, Mom. 


Hallo, Mom! ujar Nick kala panggilan sudah tersambung. 


Kau dimana, Nick? Apa kau sudah makan? tanya orang yang 
diseberang sana. 


Aku sedang di restoran, Mom dan aku sudah makan. 


Baguslah, cepatlah datang kemari, ada seseorang yang 
ingin menemui mu. 


Pelipis Nick berkerut binggung. Seseorang? Siapa? 


Terdengar suara Suzan berbicara dengan seseorang 
diseberang sana. Michella. 


Pupil mata Nick melebar seketika seiring jantungnya 
berdetak kencang, ragu-ragu ia menatap kekasihnya yang 
sedang asik mencicipi makanan pesanan Nick. 


Nick? Are you still there? 


I-iya, Mom i'm here. Nick mengecup singkat pipi Laura lalu 
berdiri. 


Nick, kau kalimat kesal Laura tertahan saat pria itu memberi 
isyarat berhenti mengunakan jari telunjuknya menempel di 
bibir. 


Tunggu disini, aku ingin berbicara sebentar dengan ibuku. 
Laura perlahan mengangguk mengiyakan. 


Nick tersenyum, pria itu lalu segera menempelkan kembali 
benda pipih ke telinganya dan berjalan menuju kaca jendela 
transparan yang langsung memperlihatkan keindahan 
pantai diluar sana. 


Laura menatap miris sosok pria berbadan kekar itu seraya 
tersenyum paksa. la memperhatikan Nick sedang menelpon 
yang katanya ibunya itu, sesekali pria itu menggeleng lalu 
mengangguk kepala seakan ia sedang berbicara langsung 
dihadapan orang itu. Nick juga terkekeh kecil entah apa 
yang ia bicarakan, Laura tidak tahu. 


Aku akan segera kesana, Mom. Panggilan terputus secara 
sepihak. Nick kembali memasukan ponselnya ke dalam saku 
jas seiring ia berbalik lalu berjalan menuju tempat Laura 
berada. 


Sudah selesai makan? 
Laura mengangguk saja. 


Ayo kita pergi. Aku sudah membayar pesanan kita tadi, ujar 
Nick sambil menggenggam erat tangan Laura dan 
menuntun kekasihnya keluar dari ruangan. 


Laura lagi-lagi dibuat berdebar kencang saat Nick 
menunjukkan perlakuannya. Ah, kekasihnya ini sangat 


romantis. Terima kasih, kata Laura seiring tubuhnya mulai 
masuk kedalam mobil. 


Nick tersenyum lebar lalu menutup kembali pintu 
penumpang dan setengah memutari mobil menuju tempat 
kemudi dengan wajahnya yang kembali datar serta sedikit 
rasa takut didalamnya. 


Kita pergi, ujar Nick seraya menyalakan mesin mobilnya. 


Mobil seharga ratusan juta dolar itu perlahan mulai keluar 
dari area parkiran sebuah gedung restoran dan langsung 
berbaur dengan beberapa kendaraan lainnya. Ditengah 
perjalanan hanya diisi oleh kesunyian, keduanya bungkam. 
Nick yang sedang fokus ke depan sesekali melirik 
kekasihnya yang duduk disampingnya sedang menatap 
keluar jendela. 


Apa yang sedang kau pikirkan, Ch ry? 


Laura menengok kesamping dan menjawab, Tidak ada, 
hanya saja aku memikirkan Karina. Kau tahu? Gadis itu 
beberapa hari ini keadaannya sedikit, ya begitulah. 


Nick tersenyum paham, pria itu membelokkan setir mobil 
kearah kanan. Tidak usah dipikirkan, aku tahu Jeremy akan 
mengatasinya. 


Ku harap begitu. 


Setelah itu tidak ada dialog diantara mereka, keduanya 
sama-sama diam. Tidak lama kemudian mobil yang 
dikendarai oleh Nick mulai memasuki sebuah area 
apartemen tempat tinggal Laura, kekasihnya. 


Nick memberhentikan mobilnya, mereka berdua tidak 
langsung keluar hanya diam beberapa saat. Hingga 


akhirnya suara Laura membukakan pintu terdengar seiring 
gadis itu turun dari mobil. 


Kaca jendela penumpang perlahan turun dan 
memperlihatkan wajah tampan milik Nick yang sedang 
menengok keluar menatap Laura yang sudah berdiri. Nick 
ingin mengatakan sesuatu, tapi Laura sudah lebih dahulu 
berbicara. 


Aku tahu apa yang ingin kau katakan, kata Laura seraya 
tersenyum paksa. 


Laura sebenarnya aku kalimat Nick langsung terpotong oleh 
ucapan Laura. 


Pergilah, Nick! Aku baik-baik saja, ujar Laura tanpa menatap 
ke arah Nick, gadis itu menengok kesamping berharap agar 
air matanya tidak meluncur keluar. 


Laura aku 


Laura langsung berbalik dan berlari masuk kedalam gedung 
apartemen dengan perasaan terluka tanpa memperdulikan 
Nick yang mulai meneriaki namanya. Sialan, jika Laura tahu 
ini semua dari awal maka ia tidak akan mencintainya terlalu 
dalam seperti ini. 


Nick meramas kuat setir mobil seraya menatap datar ke 
depan dengan tatapan tajam, jantungnya bergemuruh 
menahan sesak di dadanya. la tahu ia salah, ia sangat 
bodoh telah membohonginya selama ini. 


Shit! maki Nick seiring ia melajukan mobilnya pergi 
meninggalkan area gedung apartemen. Namun, saat di 
persimpangan jalan mobil yang ia kendarai berhenti 
mendadak lalu keluar dari dalam tidak lupa mencabut kunci 
mobilnya kemudian berlari dengan tergesa-gesa menuju 


area gedung apartemen. Tidak, ia harus mengatakan yang 
sebenarnya sekarang pada kekasihnya itu. 


Laura menutup pintu apartemennya dengan kasar, dirinya 
bersandar di pintu seiring tubuhnya merosot kebawah 
seraya jatuhnya butiran kristal bening dari pelupuk 
matanya. Pembohong! Kenapa? Kenapa kau berbohong 
padaku, Nick?! 


TOK! TOK! TOK!! 


Gendoran di pintu membuat Laura terkejut sesaat, ia 
menutup rapat mulutnya mengunakan kedua tangannya 
seraya memejamkan mata dengan cairan bening semakin 
mengalir keluar saat ia mendengar suara Nick meneriaki 
namanya dari luar. 


Laura, buka pintunya sekarang! teriak Nick seraya terus 
mengendor pintu itu tidak sabaran. 


Laura masih tidak mau menjawab, ia sangat kecewa 
sekarang. Sudah terlanjur cinta malah dikhianati begini. 


Sayang, tolong buka pintunya. Aku mohon, aku tahu kau 
membaca email itu, aku akan menjelaskan semuanya, kata 
Nick lagi. 


Ch re, please. Open the door! pinta Nick seraya 
menyandarkan kepalanya di pintu apartemen. Masih belum 
ada jawaban membuat Nick sedikit geram karenanya. 


BUKA PINTUNYA, SEKARANG! AKU TAHU KAU ADA DISITU, 
LAURA! bentak Nick dengan tangannya yang tidak henti- 
hentinya memukul daun pintu itu tanpa memperdulikan 
buku-buku tangannya yang sudah merah. 


Banyak penghuni unit tetangga apartemen yang tidak 
sengaja melintas dan menatap binggung sosok pria yang 
tidak dikenali sedari tadi mengendor pintu cukup keras. 
Jantung Laura berdegup kencang, ia sudah takut sekarang 
mendengar suara bentakan dari pria itu. 


Lama tidak bersuara membuat dahi Laura berkerut samar. 
Apa pria itu sudah pergi? Namun, saat Laura sudah berdiri 
dan ingin membukakan pintu untuk mengecek keadaan, 
suara Nick langsung terdengar tapi kali ini suaranya sedikit 
terisak. Apa Nick sedang menangis sekarang? 


La, aku mohon. Aku tahu aku salah, tapi bisakah untuk kali 
ini kau bukakan pintu untukku? Aku ingin menjelaskan 
semuanya, agar kau tidak salah paham. Aku mohon, sayang, 
lirih Nick diakhir kalimat. 


Tidak, Laura sudah tidak sanggup lagi menahan diri kala 
pria itu melontarkan kalimat lirihan yang membuat hati 
Laura sedikit tercubit, ia merasa kasihan dan bersalah 
sekarang. Namun, segera ia tepiskan saat ia mengingat 
kembali isi pesan-pesan Nick dengan seorang gadis yang ia 
tidak tahu siapa namanya. 


Laura, lirih Nick lagi. Entah mau bagaimana caranya agar 
membuat gadis itu membukakan pintunya barang sekali 
saja sudah lebih dari cukup. 


Hentikan! Laura sudah tidak tahan lagi sekarang. Tanpa 
menunggu lagi, gadis itu menghapus kasar jejak air 
matanya dan membukakan pintu hingga membuat pria 
yang sedari tadi menunggu di luar sedikit menegang sesaat. 


Laura menatap datar wajah Nick lalu bertanya, Ada apa? 
Apa yang ingin kau jelaskan lagi padaku? Semuanya sudah 
jelas, bukan?! Kau hanya menjadikanku sebagai 
pelampiasan mu saja!! 


Nick mengeleng kepalanya cepat, ia tidak setuju mendengar 
ucapan dari gadis dihadapannya ini. T-tidak Laura! Kau 
salah aku tidak seperti 


Laura memotong ucapan Nick dengan nada serak ia berkata, 
Kamu tahu apa yang paling aku takutkan? Nyaman 
denganmu, namun jatuh cinta sendirian. 


Nick seketika speechless saat mendengar penuturan dari 
gadis itu. Jantungnya berdetak kencang, ia sungguh- 
sungguh merasa bersalah. Ch ry, kau salah. Aku tidak 
seperti apa yang kau pikirkan. Sebenarnya 


Cukup! Aku muak mendengar ucapan bohongan mu itu! 
Sudah cukup kau menyakiti! ujar Laura seraya menatap 
nyalang wajah Nick. Pergi dari sini sekarang! usirnya seraya 
mendorong kuat tubuh kekar Nick membuat yang empunya 
mundur kebelakang. 


Kau pembohong! sarsak Laura sambil memukul tubuh Nick 
cukup keras seiring jatuhnya air mata kekecewaan. Kau 
membuatku semacam diperjuangkan, tapi juga 
dipermainkan seperti ini!! 


Berengsek kau! maki Laura semakin menjadi. Nick hanya 
pasrah, ia biarkan Laura terus menghujaninya dengan 
pukulan bertubi-tubi. 


Sudah, hentikan! perintah Nick dengan nada yang begitu 
lembut seraya memegang pelan kedua lengan gadis itu. 
Namun, Laura tidak berhenti malahan ia semakin menangis 
kesetanan. Pukulan, tendangan sudah Laura berikan untuk 
melampiaskan semua kekesalan di hatinya. 


Hentikan, Laura! perintah Nick lagi. 


AKU BILANG HENTIKAN! bentak Nick seiring tangannya 
memeluk erat tubuh Laura. Hentikan, jangan menyakiti 
dirimu seperti ini. Maaf, aku sungguh minta maaf, sambung 
Nick dengan nada bersalah. 


Lepaskan aku! Laura memberontak, tapi Nick tetaplah Nick. 
Pria itu seakan semakin mengeratkan pelukannya. Laura 
tidak mau kalah, ia memeluk dada bidang Nick berusaha 
agar ia terlepas dari rengkuhan pria berengsek ini. 


Katakan satu hal saja yang membuat aku dan kamu pantas 
untuk bertahan, pinta Nick penuh harap. 


Pergi! 


Nick mengedipkan matanya tidak percaya. Apa maksudnya? 
L-laura, k-kau tidak 


Laura melepaskan pelukannya secara paksa Kau ingin tahu 
satu hal yang membuatku dan kau bertahan, kan? Pergi! Itu 
sudah lebih dari cukup. 


Sekarang pergi dari sini! Aku tidak menyukai melihat 
wajahmu itu! usir Laura. 


Nick diam, ia menatap Laura yang sedang melangkahkan 
kakinya mundur kebelakang, berusaha untuk membuat 
jarak antara dirinya dan gadis itu. Apa Laura sebenci itu 
padanya? 


Jangan mendekat! larang Laura kala pria didepannya itu 
melangkah menuju dirinya berada. Jika kau bergerak 
sedikitpun kearahku, maka jangan harap sesuatu yang tidak 
mungkin akan terjadi, sambung Laura penuh ancaman. 


Aku bilang 


Nick langsung memotong ucapan Laura. Maaf, maaf jika 
selama ini aku membuatmu kecewa dengan kebohongan ku. 
Nick menatap tepat rentina gadis itu dengan penuh cinta, 
tapi tersirat kesedihan didalamnya. Jika menurutmu aku 
tidak baik, maka terserah padamu saja, tinggalkan aku! Aku 
tidak pernah memaksakan mu untuk berada di sisiku. 


Laura terdiam seribu bahasa, ia menelan kasar salivanya. 
Kenapa suasananya seperti ini? Dadanya terasa sesak 
seperti sesuatu didalam sana teriris kala mendengar 
penuturan Nick, sesakit inikah yang Karina rasakan dulu? 


Nick terkekeh kecil lalu berkata, Padahal aku ingin 
memberimu sesuatu. Tapi, malah seperti ini. Seraya 
meramas sesuatu didalam genggaman tangannya yang 
besar itu. 


Seketika Laura tersadar, ia menatap sebuah kotak bewarna 
merah didalam genggaman Nick. Kenapa ia baru sadar hal 
itu sekarang? Laura menatap wajah Nick yang memang 
sedang memperhatikan juga. 


Nick, aku 


Tidak ada gunanya aku berharap pada gadis sepertimu! 
sambar Nick lalu terkekeh sinis. Tangannya kembali 
menyimpan kotak merah itu kedalam saku jasnya dan 
menatap Laura kembali. Kau tahu, Laura? Aku pernah 
mencintai seseorang, tapi tidak sedalam ini. 


Laura masih diam, ia sangat tidak tahu harus mengatakan 
apa sekarang dengan air matanya sedari tadi menguncur 
keluar dari pelupuk indahnya membuat dirinya tidak 
sanggup menahan sesak di dadanya. 


Nick menyilangkan kedua tangannya di depan dada lalu 
tersenyum miris. Aku pernah bermimpi hidupku akan 


bahagia seperti orang lain, menghabiskan waktu bersama 
dengan orang yang aku cintai dan hidup bahagia 
selamanya, tapi ternyata itu semua hanyalah sebuah mimpi. 
Mimpi yang tidak bisa terwujudkan sama sekali. 


Laura ingin mengatakan sesuatu, tapi Nick sudah 
memotongnya terlebih dahulu. Aku telah berhenti, berhenti 
mengharapkan apapun. Semua hadapanku hancur 
berkeping-keping karena kau yang tidak mau mendengar 
sedikit penjelasan dari ku. Aku sudah mengemis-ngemis 
meminta maaf darimu hanya karena tidak mau kehilangan 
dirimu. Tapi apa? Apa yang kudapatkan tidak sesuai apa 
yang aku inginkan, Laura! Kau menghancurkan benteng 
pertahanan ku selama ini. Aku tersiksa jika tidak menatap 
wajah cantikmu barang sejam saja! 


Langkah kaki terdengar, Laura diam ditempat menahan 
napasnya sesaat kala Nick sudah berdiri tepat 
dihadapannya. Tangan pria itu mulai terangkat lalu 
mengelus pelan pipi Laura dan berujar, Kau adalah 
penyesalan terindah yang tidak pernah aku lupakan 
selamanya. Nick mengangkat dagu Laura mengunakan jari 
telunjuknya membuat mereka menatap satu sama lain 
beberapa detik. 


Aku pergi. Karena aku tahu, pria berengsek sepertiku 
harusnya pergi. Okay? tambah Nick lalu perlahan pergi 
meninggalkan Laura yang hanya diam membisu. 


Tubuh lelah Laura langsung merosot kebawah, terduduk di 
atas lantai dingin dengan perasaan campur aduk antara 
kecewa, terluka, sakit dan kehilangan. Tetapi, lagi-lagi 
egonya menentang keras semua itu. Nick sudah pergi 
darinya dan bahkan mungkin tidak lagi kembali seperti 
dulu. Apakah ia sanggup berada jauh dari Nick? Apakah ia 
sanggup menjalani hari-harinya tanpa kehadiran dari 


seorang Nicolas Stone? Entahlah, ia akan berusaha 
semampu yang ia bisa nantinya. 


# To be continue 


Bagaimana puasanya? Lancar? 

Selamat menjalankan ibadah puasa bagi yang 
menjalankannya. Tetap semangat ya guys, biarpun 
masih pandemi tapi tetap semangat puasanya! Stay 
strong! 


BAB XIX 


Dia terlalu 1080P 
Buat aku yang 114P, 


Mobil bermerek Bugatti Veyron yang dikendarai oleh Jeremy 
perlahan berhenti saat lampu lalu lintas menjadi merah. 
Suasana didalam mobil hanya ditemani dengan lantunan 
musik dari Pink Sweats yang berjudul At My Worst. Hening, 
keduanya sama-sama tidak berdialog. 


Jeremy menoleh kesamping, tepatnya pada Karina yang 
hanya fokus menatap keluar jendela. Pria dewasa itu 
berdehem sebentar lalu bertanya, Karina? Bolehkah aku 
meminta nomor ponselmu? 


Perhatian Karina terarah pada Jeremy. Gadis itu diam 
sebentar, tampaknya sedang memikirkan sesuatu. Apa ia 
harus memberikan nomor ponselnya pada pria asing yang 
baru saja ia kenali beberapa jam yang lalu? Tetapi, buat apa 
juga pria itu memintanya? 


Bagaimana? tanya Jeremy membuyarkan lamunan Karina. 
Kalau tidak bisa juga tidak apa-apa. Santai saja, tidak usah 
tegang seperti itu, sambungnya seraya terkekeh kecil. 


Karina menggaruk kepalanya yang tiba-tiba saja terasa 
gatal, sialan kenapa ia jadi gugup sekarang? Ragu ia 
mengeluarkan ponsel dari saku rok miliknya dan 
menyerahkan benda persegi panjang itu pada Jeremy. Tidak 
masalah. 


Jeremy tersenyum, pria itu mengambilnya lalu kembali 
melajukan mobilnya saat lampu lalu lintas kembali normal. 
Pria itu menyetir mobil dengan satu tangannya yang mulai 
mengetik sembilan digit angka. Tidak lama kemudian, 


ponsel bermerek apple setengah gigit milik Jeremy bergetar 
panjang di atas dasboard mobil. 


Terima kasih, Karina, ujar Jeremy lalu menyerahkan ponsel 
milik Karina dan beralih mengambil ponselnya juga. Senyum 
manis terukir di wajah tampan miliknya kala menatap layar 
yang terpampang jelas nomor ponsel milik gadis 
disampingnya itu. 


Tanpa Jeremy sadari, Karina diam-diam meliriknya sekilas 
saat pria itu masih saja tersenyum. Entah kenapa tapi 
jantung Karina berdegup kencang, sialan kenapa pria itu 
tampan sekali jika sedang tersenyum manis? Karina 
menggeleng kepalanya, tidak! Ia tidak boleh jatuh kedalam 
pesona milik Jeremy, ia harus bisa mengendalikan dirinya, 
jangan sampai ia jatuh cinta untuk yang kedua kalinya. 
Perasaannya akan tersimpan untuk pria berengsek yang 
tidak lain adalah Damian Stone. 


Hey! You okay? tanya Jeremy seraya melambaikan tangan 
dihadapan wajah Karina yang sedari tadi menatap Jeremy 
tanpa berkedip sedikitpun. 


Karina sedikit tersentak, ia terkekeh kecil lalu menatap 
sekeliling. Ternyata sudah tiba di perusahaan tempat ia 
bekerja. Terima kasih, Jeremy. Seraya ingin membukakan 
pintu mobil, tapi lengannya sudah dicekal oleh Jeremy 
membuat Karina otomatis menoleh kearahnya. 


Jeremy diam sebentar, ia menatap Karina dengan tatapan 
yang sulit diartikan sampai membuat Karina seketika 
menjadi gugup sekarang, jantungnya berdetak kencang 
kala tubuh pria itu perlahan mulai maju. 


W-what are you doing? tanya Karina yang mulai 
memundurkan badannya hingga punggungnya menempel 


dengan pintu mobil. Karina menahan napasnya sejenak, 
wajah Jeremy tinggal beberapa senti lagi. 


J-jeremy! panggil Karina terbata-bata. 


Hmmm? sahut Jeremy seraya masih menatap tepat rentina 
gadis dihadapannya ini. Rasanya Jeremy ingin tertawa 
sekarang kala melihat wajah Karina yang ingin menangis. 
Jeremy tersenyum miring membuat Karina semakin 
waspada, tangan kekar pria itu perlahan mulai menyentuh 
samping Karina. 


Karina menelan salivanya kasar dan mulai menutup 
matanya, ia tidak berani menatap wajah Jeremy sekarang, 
pria itu terlalu dekat dan sialnya lagi sangat tampan jika 
menatap dengan jarak seperti ini. Pelipis Karina sedikit 
curam, tidak ada pergerakan sama sekali. 


Hingga akhirnya gadis itu mendengar suara seperti seatbelt 
dibuka. Karina mulai membukakan matanya lalu menatap 
Jeremy yang sudah mengigit bibir bawahnya menahan 
kekehan. Kenapa gadis ini sangat menggemaskan sekarang? 
Gumam Jeremy dalam hati. 


Kenapa kau menutup matamu seperti tadi, Karina? 


Berkat pertanyaan dari Jeremy membuat gadis itu salah 
tingkah dan merasa malu sekarang. Eh, i-itu t-tadi 


Gugup, hmm? 


Kedua pipi Karina langsung muncul semburan merah muda, 
merona tepatnya. I-tidak! 


Terdengar kekehan kecil dari Jeremy seraya mengusap 
kepala gadis itu lalu kembali ke tempat duduknya. Jika turun 
jangan lupa lepaskan sabuk pengamannya dulu. 


Karina mengangguk kepalanya pelan. I-iya. A-aku turun 
dulu, sekali lagi terima kasih tumpangannya. Seraya 
membukakan pintu mobil lalu berlari secepat kilat menuju 
area dalam gedung pencakar langit. 


Didalam mobil, Jeremy menatap kepergian Karina yang 
mulai menghilang dibalik pintu kaca. Pria itu kembali 
menatap ke depan sesekali tertawa geli kemudian 
melajukan mobilnya pergi meninggalkan area gedung. 


Karina menetralkan detak jantungnya yang memompa 
dengan cepat saat sudah tiba didepan pintu ruangan 
atasannya. Kenapa ia lupa jika masih dalam jam kerja? Dan 
sekarang, gadis itu merasa takut. la berdehem sebentar lalu 
mengetuk pintu itu tiga kali sampai terdengar suara 
atasannya dari dalam. 


Karina mendorong pelan pintu berwarna coklat tua itu 
dengan hati-hati. la menutup pintu itu dengan sangat pelan 
agar tidak menghasilkan bunyi. Karina menatap was-was 
sang bos yang sedang duduk membelakanginya, ragu-ragu 
ia melangkah kakinya menuju ruangannya, tapi belum 
sampai didepan pintunya suara Damian sudah terdengar. 
Gawat! 


Dari mana saja kamu, sampai lupa jam kerja?! 


Pertanyaan terintimidasi meluncur keluar dari mulut Damian 
membuat badan Karina mengigil ketakutan sekaligus gugup 
sekarang. 


Tidak bisa menjawab? tanya Damian lagi dengan intonasi 
suara kelewatan santai. 

Sudah puas menghabiskan waktu selama dua jam bersama 
pujaan hatimu itu, Ms. Bakhri?! 


Karina langsung berbalik dan menatap kearah Damian yang 
masih duduk membelakanginya dengan alis berkerut 
binggung. Maaf, tuan. Apa maksud anda? 


Kursi kebesaran Damian berputar 90 derajat dan langsung 
memperlihatkan wajah tampan bak dewa Yunani yang sudah 
menatapnya dengan tatapan mematikan. Kau pikir aku tidak 
tahu? Apa kau lupa peraturan yang pernah adikku katakan 
padamu saat pertama kali kau datang kesini? 


Karina menelan salivanya kasar. Kenapa sampai ia 
melupakan peraturan itu? Karina menunduk kepala, ia 
merasa takut sekarang. Takut jika Damian melontarkan kata- 
kata yang membuat dirinya bungkam. 


Kenapa kau menunduk? Apa aku ada dibawah sampai kau 
menunduk seperti itu? tanya Damian seraya memainkan 
bolpoin ditangannya dengan punggung kekar bersandar di 
kursi kantornya. Apa kau tidak diajarkan jika sedang 
berbicara harus menatap wajah lawan bicaramu, Ms. Bakhri? 


Karina langsung mendongak. Kenapa laki-laki berengsek 
seperti Damian dengan mudahnya melontarkan kata-kata 
frontal padanya? Apa pria itu tidak mengerti perasaannya 
barang sedikit saja? 


S-saya sungguh minta maaf, Pak. Saya makan siang sampai 
melupakan jam kerja, ungkap Karina menatap tepat rentina 
sebiru samudera milik pria yang sudah menjungkir balikkan 
perasaannya. Anda bisa lakukan apa saja sesuka hati anda. 
Tetapi, saya mohon tolong jangan pecat saya, sambungnya. 


Damian diam, ia menatap wajah penuh harap gadis 
didepannya itu. Entah kenapa hatinya seperti luluh saat 
memperhatikan wajah cantik milik Karina membuat 
jantungnya berdetak lebih cepat dari biasanya. Tidak, ia 
tidak boleh jatuh cinta dengan gadis seperti Karina. Damian 


sudah memiliki kekasih, ia tidak mau kekasihnya akan 
kecewa padanya. 


Damian berdehem sebentar lalu mulai berdiri dan berjalan 
menuju Karina berani. Entah mengapa tapi nalurinya 
menuntunnya seperti ini. Sementara Karina dilanda rasa 
gugup, ia mundur kebelakang hingga punggungnya 
terbentur pelan di dinding, sialan ia terjebak sekarang. 


A-apa yang ingin anda lakukan, Pak? tanya Karina dengan 
tangannya menempel dikedua sisi tubuhnya seraya 
gementar seiring langkah kaki Damian yang mulai 
mendekatinya. 


Damian menatap datar, pikirannya menerawang jauh pada 
kejadian dua jam yang lalu saat dimana gadis didepannya 
itu bercengkrama bersama dengan pria asing membuat diri 
Damian terbesit api cemburu. Tidak, ia bukan dirinya. Tetapi, 
ia tidak bisa menyangkalnya lagi. 


Perlahan kedua tangan kekar Damian mengurung Karina 
lalu menatap wajah gadis dihadapannya ini dengan tatapan 
yang sulit diartikan. Aku sangat benci jika karyawan ku lelet 
seperti mu! 


M-maaf, Pak, cicit Karina seraya menundukkan kepalanya, ia 
tidak bisa menatap pria yang ia cintai selama ini. Bau 
parfum menyeruak dari tubuh kekar pria itu membuat 
Karina seakan ingin terbang ke angkasa lalu jatuh seketika 
saat mengingat kalau Damian sudah memiliki kekasih, ah 
bukan tunangan lebih tepatnya. 


Tatap aku, sekarang! titah Damian membuat Karina 
langsung mendongak menatap wajah tampan Damian. 


Aku tahu apa hukuman yang tepat untuk sekretaris 
sepertimu, ujar Damian seraya mulai menutup matanya 


seiring memiringkan sedikit kepalanya dengan tubuh yang 
mulai mengikis jarak keduanya. 


Karina semakin terpojok, ia tidak tahu harus melakukan apa 
sekarang. Terkurung dalam pesona Damian yang seribu kali 
lebih tampan jika sedekat ini, apalagi pria itu sedang 
menutup matanya. Karina mau tidak mau juga ikut menutup 
matanya. Saat itu juga pintu ruangan itu terbuka dengan 
kasar membuat Karina mendorong tubuh Damian menjauh. 


Damian menggeram marah, dirinya seketika sadar akan 
perbuatannya tadi. la menatap tajam Karina lalu berjalan 
menuju tempat duduknya seiring masuknya seorang pria 
dengan penampilan berantakan ditambah lagi bau alkohol 
yang mulai tercium. 


Pelipis Karina sedikit curam, ia menatap Nick dari atas 
sampai bawah. Ada apa dengan pria itu? Karina 
melangkahkan kakinya menuju ke arah sofa, tatapannya 
masih mengarah pada wajah Nick yang sedang menutup 
kedua matanya seraya memijit pelan pangkal hidungnya. 


Kenapa kau masih berada disini? tanya Damian menatap 
datar Karina. Masuk kedalam ruangan mu, sekarang! 
perintahnya. 


B-baik, Pak, ujar Karina seraya kembali kedalam 
ruangannya. Namun, pikirannya masih tertuju pada 
keadaan Nick sekarang. 


Damian menatap Karina hingga gadis itu masuk kedalam 
ruangan sekretaris. Damian kembali menatap wajah 
adiknya. Ada apa denganmu? 


Nick membukakan matanya lalu menatap kosong ke arah 
langit-langit ruangan. Laura. 


Patah hati, eh? 


Nick hanya berdehem, ia sangat lelah sekarang. Pria itu lalu 
berdiri dan berjalan menuju tempat rak minuman beralkohol 
lalu kembali ketempat semula dengan membawakan dua 
botol wine. Pria itu menyandarkan punggungnya sebentar 
lalu membukakan penutup botol kemudian meminumnya, 
biarpun kepalanya sudah pusing namun ia tetap mencicipi 
air berkadar tinggi itu. 


Kadang memang benar, tidak semua hal yang dipertemukan 
akan menetap, kata Nick sambil sesekali meminum wine 
nya. Terkadang hanya sekedar singgah dan memberi 
pelajaran, sambungnya. 


Damian menatap datar adiknya. la seperti merasa jijik saat 
mendengar penuturan dari pria itu. Memangnya ada 
masalah apa kau dengan gadis itu? tanya Damian. 


Michella. Nick menghela napasnya sebentar sebelum 
melanjutkan, Laura salah paham jika aku memiliki 
hubungan dengan gadis itu, jadinya ia berasumsi kalau aku 
memanfaatkannya untuk pelampiasan saja. 


Damian menahan diri agar tidak tertawa sekarang. Adiknya 
ini sangat mencintai seseorang hingga membuatnya lupa 
bahwa hal itu bisa membuat dirinya bodoh karena cinta. 
Lalu apa rencana mu? Melepaskannya? Tau ? 


Nick menatap tajam ke arah Damian. Sampai matipun aku 
tidak akan melepaskannya! 


Damian menyeringai miring, ia ingin mengatakan sesuatu 
tapi Nick sudah duluan. Dimana Karina? tanya Nick yang 
mungkin baru sadar. 


Damian mengerutkan keningnya tidak suka. Kenapa kau 
menanyakannya? Apa kalimat Damian terhenti ketika 
melihat adiknya sudah beranjak berdiri dan berjalan menuju 
ruang sekretaris tanpa memperdulikan dirinya. Sialan! 


Nick mengetuk pelan pintu sekretaris lalu membukanya 
dengan perlahan dan mengintip sedikit. Terlihat wajah 
Karina yang kesal sekaligus bercampur dengan keseriusan 
menatap layar komputer yang menyala sesekali jarinya 
dengan lincah mengetik papan keyboard itu. 


Masuk saja, jangan menjadi penguntit seperti itu, kata 
Karina tanpa mengalihkan pandangannya sama sekali. 


Karina? panggil Nick saat dirinya sudah duduk disamping 
gadis itu. 


Karina membalasnya dengan deheman, ia masih fokus pada 
pekerjaannya yang mulai tumpuk seiring berjalannya waktu. 


Karina! panggil Nick lagi, namun kali ini dengan suara 
lirihan. 


Ada apa, hmm? Kau ada masalah dengan Laura? tanya 
Karina seraya berbalik dengan gaya slow motion lalu 
menatap wajah Nick yang sedang menutup kedua matanya. 


Nick mengangguk lalu berkata, Laura salah paham. 
Salah paham? Apa maksudnya? 


Kedua kelopak mata itu mulai terbuka dengan sayu ia 
menatap wajah Karina. Michella, ia adalah adik sepupuku. 
Tadi, saat aku kembali dari toilet aku tidak sengaja menatap 
Laura yang sedang duduk dengan memperhatikan ponsel 
milikku dengan raut wajah terkejut. Aku tahu ia sedang 
membaca kiriman email dari Michella. Saat aku kembali ke 


tempat duduk ia seperti menatapku dengan tatapan 
kecewa, jelas Nick dengan tatapan mata yang mengarah 
pada tempat lain. la tidak boleh terlihat bersedih untuk 
kedua kalinya dihadapannya Karina. 


Karina mengangguk lalu kembali bertanya, Memangnya 
kiriman email seperti apa sampai membuat sahabatku itu 
kecewa terhadapmu? 


Nick mengambil ponselnya dari saku jasnya dan 
menyalakan tombol on lalu mencari aplikasi berbentuk 
amplop kemudian menyerahkan benda itu pada tangan 
Karina. Gadis itu menerimanya, setelah lama membaca isi 
pesan-pesan itu langsung membuat Karina terkekeh geli 
saat menatap sebuah foto yang menampilkan punggung 
tangan seputih salju dengan jari manisnya memakai cincin 
berlian. 


Ah, ia tahu sekarang apa yang membuat sahabatnya itu 
berpikiran buruk seperti ini. Setelah itu Nick, mulai 
menceritakan semua kejadian dirinya dan Laura beberapa 
jam yang lalu. 


Karina menyerahkan kembali benda itu pada pemiliknya. 
Kau tahu kan, kalau sahabatku itu sangat cemburu buta 
saat melihat pria yang ia cintai dekat seperti ini. Apalagi 
dirinya sudah mencintaimu sedalam itu. 


Aku sudah meminta maaf tapi, ia tidak mau memaafkan ku 
barang sebentar saja. Jangankan memaafkan, mendengar 
penjelasan dariku saja ia tidak mau, ujar Nick. 


Tolong katakan jika ia salah paham terhadap apa yang ia 
lihat tadi, Karina, pinta Nick seraya mengengam tangan 
kanan Karina penuh harapan. 


Karina diam, ia menunduk untuk menatap tangannya yang 
digenggam oleh pria dihadapannya ini. Hingga suara Nick 
kembali terdengar. Kau yang paling mengerti aku, Karina. 
Aku tidak mau kehilangan orang yang aku cintai untuk 
kedua kalinya, lirih Nick. Aku mohon padamu, please, 
sambungnya. 


Karina menghela napasnya sebentar, ia melepaskan 
genggaman itu dengan pelan lalu menatap wajah Nick. 
Baiklah, aku akan berusaha untuk melakukannya. 


B-benarkah? Kau tidak berbohong, kan? tanya Nick tidak 
percaya dengan binar kebahagiaan saat Karina 
mengangguk pelan kepalanya. Terima kasih. Kau memang 
yang terbaik, Ka 


Ehem! suara deheman seseorang membuat aksi Nick yang 
ingin memeluk Karina terhenti. Sosok Damian sedang berdiri 
didepan pintu dengan bersandar seraya melipat kedua 
tangannya di depan dada. 


Karina! panggil Damian menatap datar gadis yang hanya 
diam mati kutu. 


I-iya, Pak? 
Apa jadwalku selanjutnya? tanya Damian pada Karina. 


Karina menggeser sedikit posisi tubuhnya lalu mengetik 
sesuatu dan kembali menatap wajah atasannya itu. Dua 
puluh menit lagi meeting dilakukan, pak. 


Damian mengangguk mengerti, sebenarnya pria itu sudah 
tahu. Tadi ia hanya melihat interaksi antara adiknya dan 
gadis itu dari luar ruangan. Dari mulai Karina 
mempersilahkan Nick untuk masuk dan menggenggam 


tangan gadis itu hingga dimana adiknya itu juga ingin 
memeluk tubuh Karina membuat Damian sedikit tidak tega. 


Damian! panggil Nick. 


Damian menatap datar adiknya dengan alis terangkat 
keatas, binggung. Kenapa kau masih disitu? Sudah 
mendengar jawabannya kan? Sekarang keluar! Aku ingin 
berbicara dengan Karina sebentar, ujar Nick. 


Rahang Damian mengeras, ia ingin marah sekarang tapi 
untuk apa? Toh, yang dikatakan oleh Nick benar adanya. 
Pria itu berbalik lalu melangkahkan kakinya menuju tempat 
duduk, tidak lupa ia membantingkan pintu dengan cukup 
keras membuat dua sejoli itu sedikit tersentak kaget. 


Ada apa dengannya? tanya Karina seraya menatap Damian 
yang sedang berjalan menuju kursi kebesarannya. 


Nick mengangkat kedua bahunya. Entahlah, aku tidak tahu 
dengannya. 


Perhatian Karina teralihkan pada Nick. Aku punya sebuah 
ide. 


Pelipis Nick sedikit berkerut samar. Ide? Apa itu? 


Karina kembali menatap layar komputer. Tidak lama seringai 
licik mulai tercetak di wajah cantiknya. 


# To be Continue 


BAB XX 


Laura Casandra : Terkadang aku harus menutup mata dan 
juga telinga untuk menepis luka. 


Karina Bakhri : /stirahat dulu, kecewa juga butuh jeda. 


Laura menatap miris kepergian Nick yang mulai hilang 
dibalik tembok. Air mata sebening kristal sedari tadi sudah 
meluncur keluar dari kedua pelupuk indahnya. Dadanya 
terasa sesak, napasnya tersengal-sengal. Entah mengapa, 
dirinya seperti tidak rela akan kepergian Nick. 


Perempuan itu lalu berdiri dan berjalan dengan tertatih 
menuju ke dalam unit apartemennya. la masih 
sesenggukan, tangannya menutup pelan pintu kamarnya 
lalu pergi menuju nakas dan mengambil ponselnya 
kemudian segera menghubungi sahabatnya, Karina. 


Ayo, cepatlah! ujar Laura tidak sabaran seraya menempel 
benda persegi panjang itu ditelinga-nya dengan mengigit 
kuat kuku-kuku jarinya. 


The number you are calling is not active or out of range, 
please leave a voice message by pressing 


Shit! umpat Laura lalu menekan tombol unanswer. Lebih 
dari dua menit berlalu Laura kembali menghubungi 
sahabatnya itu, tapi lagi-lagi layanan operator yang 
terdengar membuat dirinya langsung membantingkan 
ponsel itu ke atas ranjang seiring tubuhnya dibiarkan jatuh 
diatas kasur. 


Laura meramas kuat seprei ranjang lalu kembali terisak, 
jujur saja ini sangat menyakitkan. Nick sudah pergi 
meninggalkannya sendirian, tidak ada lagi cinta diantara 


keduanya. Sudah tidak ada yang menghiburnya dikala 
Laura merasa bosan. Gadis itu menangis kesetanan tidak 
memperdulikan ranjangnya yang sudah basah akibat air 
matanya. 


Bahkan, saat ia mengambil ponselnya. Ia berharap agar Nick 
menghubunginya sekarang. Tetapi, itu semua hanyalah 
angan-angannya saja. Pria itu tidak menghubunginya, 
jangankan menelponnya mengirim pesan singkat saja tidak 
ada. 


Ting! 


Sebuah notifikasi pesan dari nomor yang tidak dikenal 
terpampang jelas dilayar ponsel Laura. Gadis itu 
mengangkat kepalanya dengan wajah sebam lalu beralih 
mengambil benda persegi panjang itu. Tidak lam kemudian, 
tangannya gementar seraya meramas kuat benda keras itu 
dengan jantung kembali berdetak tidak karuan ditambah air 
matanya mengalir keluar. 


Sebuah pesan yang ia tidak tahu dari siapa mengirimkannya 
sebuah foto yang memperlihatkan seorang pria yang tidak 
lain adalah Nick sedang menggandeng tangan seorang gadis 
cantik dengan tangan kanan Nick memegang sebuket 
bunga mawar merah. Secepat itukah Nick melupakan 
dirinya? 


Laura tertawa hambar, untuk apa ia sakit hati sekarang? 
Bukannya ini pilihannya? Terkadang aku harus menutup 
mata dan juga telinga untuk menepis luka, ujarnya lalu 
menghapus jejak air mata yang mengalir di pipinya. 


Laura duduk di ranjang, ia menghembuskan napasnya 
pelan. Biarkan saja seperti begini, semuanya akan baik-baik 
saja seiring berjalannya waktu, yakinnya. 


Karina menatap wajah Damian yang sedang menjelaskan 
tentang saham-saham yang beberapa minggu lagi akan 
dibangun. Pria itu nampak gagah perkasa secara alami kala 
kedua tangan kekar itu diletakan di atas meja dengan 
tatapan mata bak elangnya mampu menghunus lawan 
bicara, rahang kokoh dengan jakun yang naik turun saat 
Damian berbicara membuat Karina lagi-lagi terpesona. 
Sungguh karya Tuhan yang tiada duanya. 


Untuk pertanyaan selanjutnya, saya serahkan kepada 
sekretaris saya yang akan menjawabnya, kata Damian 
seraya melirik sekilas Karina yang berdiri dibelakangnya. 


Eh, b-baik Pak, sahut Karina salah tingkah. Dengan cepat 
gadis itu berjalan ke depan seiring Damian duduk dengan 
angkuhnya di atas kursi kebesarannya lalu menatap Karina 
yang mulai menjawab setiap pertanyaan dari pemegang 
saham milik Stone Groups. 


Meeting berlangsung cukup lama sekitar tiga jam lebih. 
Hingga kini akhirnya meeting selesai dilakukan, beberapa 
orang mulai keluar dari ruang rapat dan tinggallah Damian 
bersama Karina sendirian. Karina yang sedang 
membereskan berkas-berkas penting sedangkan Damian 
yang mulai beranjak berdiri sesekali pria itu melirik Karina 
lewat ekor matanya. 


Ada yang bisa saya bantu, Pak? tanya Karina kala melihat 
gelagat mencurigakan dari atasannya itu. 


Merasa mulai tertangkap basah Damian berdehem berusaha 
agar ia terlihat tegas seperti tadi. Tidak! jawabnya, singkat, 
padat dan jelas lalu keluar dari ruangan meninggalkan 
Karina seorang diri. 


Karina mengangkat bahunya, jujur saja dirinya tadi merasa 
sedikit canggung saat berada satu ruangan dengan pria itu. 


Jantungnya masih berdegup kencang ditambah tubuhnya 
sedikit bergetar pertanda ia gugup. 


Karina melirik jam tangan yang melingkar manis ditangan 
kirinya. Waktu sudah menunjukkan pukul lima sore yang 
artinya jam kantor telah selesai. Gadis itu dengan cepat 
mengambil ponselnya dari saku rok nya dan menatap nanar 
layar ponsel yang menampilkan rentetan pesan singkat 
bahkan beberapa panggilan tidak terjawab dari sahabatnya, 
Laura. Ada apa dengan gadis itu? 


Karina keluar dari ruangannya, ia lalu pergi menuju ruangan 
sekretaris. Damian sudah duduk di kursi kebesarannya 
sambil fokus dengan berkas-berkas yang perlu ia 
tandatangani kontrak antar perusahaan. Mungkin pria itu 
lembur, pikir Karina lalu bergegas mengambil tasnya dan 
keluar. 


Karina berjalan pelan menuju tempat atasannya berada. la 
berdehem sebentar lalu berkata, P-permisi, Pak. Saya pamit 
pulang. 


Damian mendongak, ia membenarkan letak kaca matanya 
yang bertengger manis di pangkal hidungnya lalu menatap 
tajam Karina. Silahkan! sahutnya singkat kemudian kembali 
melanjutkan aktivitasnya, bekerja. 


Karina mulai keluar dari ruang CEO, gadis itu berjalan 
sedikit cepat menuju tempat lift berada. Masuk ke dalam 
kabin lalu menunggu agar ia sampai di lantai satu. Karina 
keluar, ia melangkahkan kakinya pergi meninggalkan 
gedung pencakar langit tempat ia bekerja. 


Tangan gadis itu lalu memberhentikan sebuah taksi lalu 
masuk kedalam. Mobil itu perlahan melesat pergi menuju 
tempat tujuan Karina. la mulai menghubungi sahabatnya, 


takut-takut perempuan itu melukai dirinya sendiri dan 
Karina tidak mau hal itu terjadi. 


H-halo! seru Laura diseberang sana dengan suara parau saat 
panggilan sudah tersambung. 


Hallo, La. Kamu baik-baik aja, kan? tanya Karina khawatir. 


Terdengar Laura mulai terisak, gadis itu tidak menjawab 
pertanyaan dari Karina. Bisahkah kau datang kesini? Please, 
pinta Laura. 


Karina mengangguk lalu berkata, Aku akan kesana. Empat 
puluh menit lagi akan sampai. Panggilan terputus secara 
sepihak. Karina kembali memasukan ponselnya kedalam tas 
lalu menatap keluar jendela. 


Empat puluh menit kemudian taksi yang ditumpangi oleh 
Karina menepi disamping trotoar jalan. Karina membayar 
ongkos tidak lupa mengucapkan terimakasih lalu bergegas 
keluar dan berlari menuju apartemen milik sahabatnya, 
Laura. 


Laura! panggil Karina seraya menekan bel apartemen Laura. 
Tidak ada yang menyahutinya membuat Karina mau tidak 
mau harus membukakan pin apartemen, untung saja Laura 
pernah memberitahunya. 


Ruangan itu nampak sunyi bak kuburan. Karina 
melangkahkan kakinya menuju kamar, membukakan pintu 
dengan perlahan lalu masuk kedalam. Pandangan gadis itu 
nanar kebawah ada banyak lembar tissue kotor 
berhamburan dan yang lebih parahnya lagi Laura sedang 
meringkuk dibalik selimut. 


Ra! panggil Karina seraya mengguncang tubuh Laura. 


Karina, hiks, isak Laura saat ia sudah menyingkirkan selimut 
dari tubuhnya. 


Kenapa, hmm? tanya Karina seraya duduk disamping 
sahabatnya. 


Laura menarik napasnya sebentar lalu menjawab, N-Nick, d- 
dia, huaaaaa. 


Ssssttt, tenanglah. Karina memeluk tubuh rapuh Laura. la 
paham apa yang dimaksud dengan perkataan Laura 
berusaha. Hi, i am here, kamu bisa curhat semuanya supaya 
kamu lebih lega. Aku bakal dengerin, sambung Karina serta 
mengelus pelan punggung Laura. 


N-Nick, dia menghianati ku, hiks. A-aku melihatnya, melihat 
e-mail nya bersama gadis itu. Mereka sudah bertunangan, 
Karina! Nick hanya menjadikanku sebagai pelampiasannya 
saja, ia tidak membutuhkan ku. la berbohong padaku 
selama ini, aku membencinya dan sangat membencinya! 
curhat Laura seraya memukul pelan punggung Karina. 
Dadanya kembali sesak, sakit yang luar biasa. Dikhianati 
begini oleh orang yang ia cintai. 


Menghianati mu? Apa kau sudah mendengarkan penjelasan 
dari dirinya, Laura? tanya Karina sontak membuat Laura 
diam, ia menatap kosong ke arah tembok didepannya. 


Karina menghela napasnya sebentar lalu tersenyum seiring 
pelukannya terlepas. Karina meneliti wajah cantik 
sahabatnya lalu berkata, hear me! Semua hubungan pasti 
akan ada banyak rintangan. Baik itu cemburu, dikhianati 
atau bahkan sampai curiga pada pasangannya sendiri. But, 
cobalah untuk mendengarkan penjelasan dari Nick barang 
sedikit saja, Laura. Aku paham apa yang kau rasakan 
sekarang. 


Tetapi, jika kamu tidak mau lagi maka, lepaskan, maafkan, 
relakan, ikhlaskan. Iya ikhlas, ikhlas terus lebih ikhlas lagi. 
Sampai hati kamu benar-benar pulih, damai, dan tenang, 
sambung Karina. 


Laura diam, ia berusaha agar memahami apa yang 
sahabatnya itu katakan. la ingin mengatakan sesuatu tapi 
Karina sudah duluan berbicara. 


Kau tahu, Laura? Fase terumit yang kau jalani adalah ketika 
kamu membencinya, namun juga mencintainya. 


Laura mendongak, ia menatap wajah Karina dengan dahi 
berkerut samar. Apa maksudmu? 


Karina terkekeh kecil seraya menggeleng kepalanya pelan. 
Sahabatnya ini belum paham juga rupanya. Oke, baiklah. 
Jangan berbohong tentang perasaanmu saat ini. Aku tahu 
kau membencinya karena kau membaca e-mail nya dan 
perempuan lain. Tetapi jauh didalam lubuk hatimu, kau 
masih mencintainya, Laura. 


Kira-kira begini, jangan sepelekan hal kecil, kita tidak tahu 
efeknya seperti apa. So, cobalah untuk setia kepada 
pasanganmu. Tanyakan apa saja yang mengganjal 
perasaanmu padanya, aku tahu Nick laki-laki setia, ia tidak 
akan menghianatimu seperti ini, Laura. 


Laura tertegun sejenak. Perlahan, buliran air mata mengalir 
keluar. Benar, ia sangat egois karena tidak mendengar 
penjelasan dari Nick terlebih dahulu. Tetapi, jika ia meminta 
maaf kepada Nick apakah pria itu akan memaafkan 
kesalahannya? Ataukah sebaliknya? Mengingat ini 
keinginannya membuat Laura kembali bersedih. Nick sudah 
menyerah untuk memperjuangkannya. 


Hey, jangan menangis! Buat apa kau menangis huh? 
Bukannya ini juga keputusanmu agar berhenti sampai 
disini? tanya Karina seraya tersenyum penuh arti. Ah, ia 
akan lihat sampai mana sahabatnya ini akan bertahan 
dengan egonya. 


A-aku tahu aku salah, Karina. T-tapi, hiks apa Nick akan 
memaafkan ku lagi? Mengingat kalau ini yang aku inginkan 
dan ia sudah menyerah dengan hubungan antara kami 
berdua sungguh membuatku rasanya tidak bisa. 


Karina sedikit terkekeh. Siapa bilang pria itu menyerah? 
Maksud kamu? 


Karina tersenyum penuh arti, ia tidak menjawab pertanyaan 
dari sahabatnya. Istirahat dulu, kecewa juga butuh jeda dan 
untuk sesaat lupakan masalah yang meresahkan hatimu. 
Mari kita bersenang-senang sebentar, Laura. Kau tahu? Hari 
ini ada diskon besar-besaran di mall ternama! Apa kau tidak 
tertarik untuk mengunjungi tempat pembelanjaan itu? 


B-benarkah? 


Karina mengangguk cepat. Of course. Aku memberimu 
waktu sekitar lima menit untuk mempersiapkan diri. Kau 
tahu? Penampilanmu sekarang, hmmm. Karina meneliti 
penampilan Laura dari atas sampai bawah kemudian 
kembali berkata, Berantakan. 


Laura mendengus kesal, lantas dirinya memukul pelan 
lengan Karina kemudian tertawa lepas bersama sahabatnya. 
Laura mulai berdiri dan berjalan menuju kamar mandi untuk 
membersihkan dirinya. 


Karina menatap sebentar pintu kamar mandi yang sudah 
tertutup. Tangannya terulur untuk mengambil ponselnya 


dan segera mengirimkan SMS kepada seseorang. 
Karina Bakhri : Semua berjalan lancar, 


Karina tersenyum kecil, ia lalu mematikan layar ponsel dan 
kembali memasukan benda itu kedalam tasnya seiring pintu 
kamar mandi terbuka dan memperlihatkan wajah Laura 
yang mulai cerah. Lima belas menit Laura menghabiskannya 
untuk berdandan. 


Ayo pergi! ajak Laura seraya berjalan menuju pintu. 
Sementara Karina juga sudah berdiri dan mengekori 
sahabatnya dari belakang. Perasaan gadis itu sudah lebih 
tenang sekarang, Laura sudah tidak lagi bersedih seperti 
tadi. 


Aku saja yang mengendarai mobil, tawar Karina lalu 
menjulurkan tangannya agar Laura memberikannya kunci 
mobil kala kedua gadis itu sudah tiba disamping mobil milik 
Laura. 


Terserah, kata Laura sambil menyerahkan kunci mobilnya 
kemudian masuk kedalam diikuti Karina yang duduk di kursi 
kemudi. 


Tangan Karina mulai menyalakan mesin mobil tidak lupa 
menyetel sebuah musik berjudul Lucid Dreams dari 
Carneyval Mashup mengalun merdu di pendengaran 
keduanya kemudian mulai pergi meninggalkan area gedung 
apartemen. 


# To be continue. 


BAB XXI 
Nicolas Stone : Bolehkah kau, ku miliki? 


Laura Cassandra : Bahkan, aku belum pantas untuk 
melepaskannya, jika aku masih memiliki rasa padanya. 


Mobil Ferrari yang dikendarai oleh Karina mulai memasuki 
area basemen sebuah gedung tempat pembelanjaan 
ternama. Ia lalu mencabut kunci kemudian keluar dari mobil 
diikuti dengan Laura di sampingnya dan masuk ke dalam 
bangunan bertingkat itu. 


Sepertinya aku sedikit ragu dengan diskon yang kau 
katakan tadi," tutur Laura seraya menatap sekeliling 
bangunan yang nampak begitu banyak pengunjung dan 
tentunya hanya orang-orang kaya saja yang berbelanja di 
tempat ini. 


Sekarang keduanya sedang berada di eskalator, menunggu 
tangga listrik itu membawa mereka ke lantai dua. Karina 
sedikit terkekeh kecil lalu menarik pergelangan tangan 
sahabatnya menuju salah satu tempat penjualan pakaian 
terbaru. 


Kenapa kau harus ragu? tanya Karina pada Laura. 


Laura menengok kesamping, menatap wajah sahabatnya. 
Ya, karena kamu tidak mem 


Belilah beberapa barang yang kau inginkan. Aku juga akan 
melihat-lihat disebelah situ, potong Karina seraya menunjuk 
kearah beberapa koleksi dress di depan sana. Jangan 
menolak, kau ikut saja apa kataku, Laura! sambungnya lalu 
berjalan pergi ke tempat yang dituju. 


Laura hanya mengangguk pasrah, ia menatap punggung 
Karina sebentar kemudian lanjut memilih beberapa pakaian 
outside yang tergantung dihadapannya. 


Empat puluh menit kemudian, dua sejoli itu selesai membeli 
beberapa pakaian outside serta dress selutut. Keduanya 
berjalan menuju tempat kasir berasa lalu menyerahkan 
barang-barang belanjaan mereka berdua agar kasir itu bisa 
menghitung total semuanya. 


Wanita yang berteg nama Brigitte kasir itu tersenyum 
ramah, ia lalu menghitung total barang-barang yang dibeli 
dua gadis didepannya. Total semuanya berjumlah sekitar 
$69,05 nona, ujar Brigitte menatap keduanya. 


Karina menelan kasar salivanya, mahal sekali barang-barang 
yang mereka beli itu. Gadis itu menoleh kesamping, melirik 
Laura yang sedang memainkan ponsel lalu kembali menatap 
sang kasir. 


Kenapa? Ada masalah? tanya Laura mengalihkan perhatian 
pada Karina yang sedang mencari sesuatu dari dompetnya. 


Karina gelagapan, ia menatap kaget wajah Laura yang 
memang sudah berdiri disampingnya. 


Tenanglah, aku akan membayar 
Aku saja yang membayarnya, Laura. Aku juga yang 
memerintahkan padamu agar memilih pakaian yang kau 


sukai, kan? Jadi biarkan aku bertanggung jawab, tolak 
Karina kembali mencari sesuatu dari dompetnya itu. 


Tapi kau 


Ah, dapat! sela Karina menarik sebuah kartu kredit. Gadis 
itu tersenyum kearah sahabatnya kemudian menyerahkan 


benda tipis itu pada Brigitte. 


Brigitte menerimanya dengan tatapan mata menatap kartu 
itu tidak percaya. Setahunya black card hanya dimiliki oleh 
beberapa orang terkaya di negara ini dan sekarang gadis 
didepannya itu memilikinya? Sungguh Brigitte ingin 
berteriak sekarang. 


Apa ada masalah dengan kartu itu? tanya Karina. 


Tidak nona, tunggu sebentar. Brigitte lalu mulai menggesek 
kartu tipis itu pada sebuah mesin lalu mulai menghitung 
total semua belanjaan Karina dan Laura. 


Terima kasih, ucap Karina seraya mengambil kembali kartu 
kreditnya saat wanita itu sudah selesai menggunakannya. 
Karina kembali memasukan benda itu kedalam dompetnya. 


Laura dan Karina mulai mengambil peperbag mereka 
masing-masing lalu keluar dari tempat penjualan pakaian 
outside. Keduanya berjalan mengelilingi mall. 


Kau ingin makan malam sebentar, Karina? Ini juga sudah 
malam dan aku yakin kau belum juga makan, tawar Laura. 


Karina mengangguk kepalanya. Boleh, tidak masalah. 


Mereka berdua menuju eskalator lalu berjalan turun 
melewati tangga listrik itu kemudian pergi keluar gedung. 


Tapi, apa kau tahu tempat makan mana yang halal untuk 
dikunjungi? tanya Karina seraya berjalan beriringan dengan 
sahabatnya. 


Laura mengangguk lalu mengambil kunci mobil dari tangan 
Karina kemudian mencari mobilnya berada. Keduanya 
masuk kedalam, kali ini Laura yang menyetir. Mobil bewarna 


merah itu mulai keluar dari area parkiran dan langsung 
berbaur dengan beberapa kendaraan lainnya. 


Kau tidak usah khawatir, balas Laura. 


New York adalah kota metropolitan di Amerika Serikat 
dimana para penduduk muslimnya lebih banyak dari pada 
Pittsburgh, maka mudah sekali mencarinya, urai Laura 
kemudian membelokkan setir mobil ke arah kiri. Tapi untuk 
alternatif lain di daerah sekitar 5th Ave dan 6th Ave ada 
street vendor, biasanya yang menjualnya adalah orang 
keturunan Timur Tengah dan mereka memberi lebel Halal 
pada menu makanan yang mereka jual, tambahnya. 


Karina mengangguk mengerti, sahabatnya itu sangat tahu 
tentang selakbeluk negara ini. 


Jangan heran jika aku tahu, sebab aku pernah makan 
disana. Harga makannya pun tidak mahal hanya sekitar 6-7 
dollar Amerika dan itu cukup untuk dua porsi, pungkas 
Laura pada Karina kemudian mobil itu mulai menepi pinggir 
jalan. 


Karina menatap keluar, sebuah kedai sederhana seperti di 
Indonesia biasa disebut sebagai pedagang kaki lima. Namun 
disini beda, tempat makan seperti ini banyak sekali 
pengunjung bahkan interior disampingnya sangat menarik 
perhatian masyarakat untuk dikunjungi. 


Kita akan makan ditempat itu? tanya Karina. 


Laura manggut-manggut. Iya, tempat ini juga termasuk 
tempat menjual makanan Halal, jeda sebentar lalu 
melanjutkan, Setiap harinya mereka akan mengganti menu 
makanan, mumpung hari ini adalah hari kamis maka kau 
harus coba salah satu menu disini. Kau tunggulah disini, aku 


saja yang memesannya! Laura turun dari mobil kemudian 
berjalan menuju penjual makanan itu. 


Lama menunggu akhirnya gadis itu kembali dan 
membawanya dua kantong berisi makanan dan minuman. 
Ini, makanlah. Seraya menyerahkan salah satu kantong 
plastik pada Laura. 


Apa ini? tanya Karina seraya menatap kotak makanan 
miliknya yang sudah terbuka. 


Lamb on Rise, mirip nasi Kebuli kalau di Indonesia, tapi ini 
lebih mantap. Cobalah, dijamin Halal dan kau pasti 
menyukainya. 


Karina mengangguk, tidak lupa ia membaca doa terlebih 
dahulu sebelum menyantap makanan dihadapan matanya. 
Satu suapan masuk kedalam mulut, perpaduan antara nasi 
dengan irisan daging domba dan selada di tambah lagi kuah 
dari daging tersebut sangatlah gurih dan lezat mampu 
membuat Karina ketagihan. 


Laura sedikit tersenyum, ia menggeleng kepalanya pelan 
memperhatikan cara makan Karina lalu fokus ke depan dan 
melanjutkan mobilnya kembali. 


Berhenti!! kata Karina tiba-tiba membuat Laura menginjak 
rem-nya secara mendadak. 


Apa kau gila, huh?! decak Laura, kesal lalu menjalankan 
mobilnya agar menepi dipinggir jalan. 


Karina cengengesan, ia menyengir kuda dan berkata, Maaf, 
aku hanya ingin mampir untuk membeli es krim sebentar. 


Laura memincingkan matanya, ia sangat kesal dengan aksi 
gila sahabatnya barusan. Cepatlah! Aku menunggumu 


disini! 
Tidak! Kau juga harus ikut denganku! 


Untuk apa? Sudahlah kau pergi saja, Karina. Aku sedang 
malas untuk turun. 


Oke, baiklah. Karina turun dari mobil lalu berjalan menuju 
sebuah kedai penjual es krim. 


Laura menggeleng kepalanya heran kemudian 
memfokuskan perhatian ke depan. Kedua matanya 
membulat sempurna saat tidak sengaja melihat aksi tabrak 
lari antara sebuah truk dan mobil. 


Entah kenapa perasaannya kini terasa gelisah sesekali ia 
melirik Karina yang sedang membeli cemilan. Tiga puluh 
menit kemudian pintu samping kemudi terbuka dan masuk 
seorang gadis lalu meletakan satu kantong plastik berisi es 
krim di atas dasboard. 


Ada apa? Kenapa wajahmu seperti itu? tanya Karina 
menatap binggung sosok gadis disampingnya. 


Aku 
Drrt! Drrrrt! 


Getaran panjang menghentikan ucapan Laura. Gadis itu 
mengambil ponselnya dari dalam sling bag, kemudian 
menatap layar ponsel yang memperlihatkan panggilan 
masuk dari nomor Nick. Sempat Laura berpikir, untuk apa 
pria itu menelponnya? 


Hall 


Apa benar ini dengan keluarganya Mr. Stone? sela orang 
diseberang sana dengan nada mirip seorang wanita. 


Pelipis Laura sedikit mengerut samar, lantas hal itu 
membuatnya menjauhkan sedikit ponselnya dan menatap 
sebentar layar itu. Benar ini nomor Nick dan kenapa juga 
suara perempuan yang didengarkannya? 


Hallo? Apakah masih ada orang disana? tanya wanita itu 
lagi membuat Laura menempelkan ponselnya. 


I-iya, jawab Laura ragu. 


Maaf, begini nona. Kami dari pihak rumah sakit 
memberitahukan bahwa pasien bernama lengkap Nicolas 
Stone mengalami kecelakaan lalulintas di jalan xxxx 


Perkataan dari wanita diseberang sana membuat Laura 
membulatkan matanya tanpa memperdulikan orang 
diseberang sana berbicara. Nick? Nick kecelakaan? 
Bagaimana mungkin? Perlahan air matanya mulai 
menguncur keluar. Dan lagi, pria itu kecelakaan tepat 
dijalan yang sekarang ini mereka berada. Apa benar tadi itu 
Mobil milik Nick yang bertabrakan langsung dengan truk? 


Apa anda bisa datang sekarang juga di rumah sakit xxxx? 
Pasien mengalami pendarah 


Tut! 


Panggilkan terputus, Laura membanting ponselnya di atas 
dasboard kemudian mulai menangis kesetanan sesekali 
membentur kepalanya di stir mobil. 


Ada apa? 


Laura menengok kesamping, air matanya masih menetes. N- 
Nick, d-dia 


Nick kenapa? Apa yang terjadi padanya? tanya Karina lagi 
dengan raut wajah khawatir. 


Nick kecelakaan, lirih Laura menatap ke depan. T-tidak! Kita 
harus segera pergi menemuinya, Karina! Harus! Laura tanpa 
aba-aba langsung melajukan mobilnya di atas rata-rata 
tanpa memperdulikan umpatan kasar yang dilontarkan 
pengendara lain saat mobil Ferarri itu menerobos begitu 
saja. 


Sesampainya di sebuah rumah sakit umum yang dituju. 
Laura turun dari mobilnya lalu berlari tergesa-gesa masuk 
kedalam gedung bertingkat itu tanpa memperdulikan 
keberadaan sahabatnya yang masih didalam mobil. 
Sementara Karina hanya bisa menggeleng kepalanya 
memaklumi kekhawatiran yang tersirat dari diri Laura, iapun 
segera keluar dan ikut menyusulnya kedalam. 


Air mata sebening kristal itu meluncur keluar dari kedua 
pelupuk indah Laura. Gadis itu mengayunkan kakinya 
menuju tempat informasi. 


Maaf, permisi! tegur Laura pada perawat yang bertugas 
menerima tamu yang datang. 


Perawat perempuan itu memberi isyarat sebentar 
mengunakan telapak tangannya sebab posisinya sedang 
menelpon. Laura mengetuk jari telunjuk di atas meja, ia 
mengigit bibir dalamnya saking tidak sabarnya. 


Laura! panggil Karina yang baru saja datang ke tempat 
Laura berada. 


Laura hanya menoleh sekilas tanpa memperdulikan 
keberadaan Karina. Sahabatnya itu hanya memaklumi 
kondisi Laura sekarang yang terlihat sangat khawatir. 


Permisi! tegur Laura lagi, namun lagi-lagi perawat itu masih 
dalam posisi menelpon. 


Lama menunggu akhirnya perawat itu meletakan telepon 
genggam kemudian menatap ke arah Laura. Iya nona, ada 
yang bisa saya bantu? tanyanya. 


Nick, Nicolas Stone. Ia berada di ruangan mana, suster?! 


Perawat itu menatap layar komputer dengan mengetik 
sesuatu lalu kembali menatap kearah Laura. Pasien bernama 
lengkap Nicolas Stone sekarang berada di ruang operasi 123 
lantai dua 


Laura langsung berlari begitu saja menuju ruangan yang 
dikatakan perawat itu tanpa mendengarkan kelanjutan 
kalimatnya. Sekarang perasaannya campur aduk antara 
marah, kecewa dan khawatir. la khawatir dengan kondisi 
Nick sekarang. Operasi katanya? Apa Nick kecelakaan 
begitu tragis hingga mengakibatkan ia menjalani operasi? 


Terima kasih. Karina tersenyum ramah pada perawat 
didepannya lalu pergi menyusul Laura. 


Laura berlari keluar saat pintu lift terbuka. Gadis itu 
menghapus kasar air matanya, sesekali ia terhuyung 
kebelakang saat tidak sengaja bertabrakan dengan 
beberapa orang lainnya. la berbelok lalu menatap setiap 
nomor ruangan dan akhirnya ruangan yang ia tuju berada di 
sudut lorong. Operation Room 123. 


Laura menatap miris pintu ruangan yang tertutup itu. la 
bersandar seraya menerawang jauh ke arah langit-langit 


rumah sakit, ia terisak. Tidak percaya Nick akan seperti ini, 
tapi bukannya pria itu tadi sore bersama kekasih barunya? 
Dan kemana perginya? Laura tidak melihat keberadaannya 
sama sekali hanya dirinya yang berdiri sendirian disini. 


Karina datang, ia duduk di kursi tunggu lalu memperhatikan 
Laura yang sudah duduk di lantai dengan punggung 
bersandar ditembok seraya menutup wajahnya mengunakan 
telapak tangan. 


la menghembuskan napasnya pelan kemudian berjalan 
menuju Laura berada lalu berjongkok seiring tangannya 
mengelus bahu sahabatnya. Gadis itu sekarang terlihat 
mengenaskan dengan penampilan berantakan. Tenang, 
semuanya akan baik-baik saja. Tidak akan terjadi apa-apa 
dengannya, percaya padaku, ujar Karina berusaha 
menghibur sahabatnya. 


I-ini salahku, Karina. Jika bukan karena aku maka 


Tidak, ini bukan salahmu. Jangan kau menyalahkan dirimu 
sendiri terhadap apa yang dialaminya, potong Karina 
menggeleng-gelengkan kepalanya tidak setuju dengan 
penuturan dari gadis itu. 


Bangun, Laura! Kenapa kau harus menangis? Hentikan, 
tidak usah bersedih begitu karena ini rumah sakit. Matamu 
yang indah akan berkantung nantinya, jelek. Karina 
membantu Laura berdiri dengan mengucapkan kalimat 
intimidasinya seiring duduk di kursi tunggu. 


Tapi aku ingin menangis 


Ssssttt, everything gonna be okay. Trust me! ujar Karina, 
memotong ucapan Laura. 


Pintu ruang operasi terbuka seiring keluarnya beberapa 
perawan membawa brangker dengan seseorang sudah di 
ditutupi kain putih. 


Lantas hal itu membuat kedua gadis itu berdiri lalu ikut 
melangkah menuju brangker yang sedang di dorong menuju 
ruang VIP khusus. Laura masih belum mengeluarkan 
suaranya, ia masih menatap kosong atas brangker itu. Apa 
ini Nick? Sampailah mereka ditempat tujuan. 


Seorang Dokter tersenyum menatap Laura yang hanya 
berdiri tidak jauh dari brangker itu dengan tatapan 
kosongnya. Apa anda keluarga pasien? tanya sang dokter. 


Laura belum menjawab. 


Pasien Nicolas Stone dinyatakan telah menghembuskan 
napas terakhirnya pada kamis, 17 September 2016 pukul 
sembilan malam, tutur sang dokter. Pasien mengalami 


KAU BERBOHONG, NICK TIDAK AKAN PERGI BEGITU SAJA!!! 
pekik Laura, menatap nyalang dokter wanita itu. Laura 
berjalan menuju brangker, tangannya yang gementar 
perlahan menurunkan kain yang menutupi tubuh dingin 
Nick. 


Tidak! Katakan ini tidak benar, kan?! Laura mengunjang 
pelan tubuh pria itu, berharap agar ia bangun sekarang. 
Laura terduduk dilantai dengan menjambak rambutnya. la 
tidak percaya bahwa Nick akan pergi dengan cara yang 
seperti ini. 


Terlihat Karina sedang membicarakan tentang hal penting 
mengenai keadaan Nick. Setelah selesai bercakap-cakap, ia 
pun datang menuju Laura. Air mata Karina turun begitu saja. 
Tenang 


KAU BILANG APA? TENANG? BAGAIMANA AKU BISA TENANG 
KALAU DIA SUDAH PERGI!!! bentak Laura menggelegar, ia 
menatap tajam Karina lalu menepis kasar tangan Karina 
yang ingin menyentuhnya. 


KAU JUGA PEMBOHONG, KARINA! KAU BILANG NICK AKAN 
BAIK-BAIK SAJA, TAPI APA HAH?! DASAR MUNAFIK!! sembur 
Laura lalu berdiri dan menatap miris sosok laki-laki itu. 
Bagun! Cepat bangun aku bilang, Nick!! 


Hentikan! Jangan seperti ini, Laura! cegah Karina saat 
sahabatnya itu memukul tubuh dingin Nick. 


Laura mendorong tubuh Karina kebelakang membuat yang 
empunya jatuh kebawah, untung saja seorang suster 
membantu Karina berdiri. 


Ini barang-barang milik korban, nona. Suster itu 
menyerahkan beberapa barang pribadi milik Nick pada 
Karina. 


Karina tersenyum ramah. Terima kasih, suster. 


Bangunn!! lirih Laura seiring memeluk erat tubuh itu 
dengan menenggelamkan wajahnya seraya menangis pilu. 


Hening, satu kata yang mendeskripsikan ruangan itu. Hanya 
diisi tangisan histeris dari Laura. 


Lepas! Jangan menyentuhku, Karina! Laura menepis kasar 
tangan seseorang yang mengelus pelan kepalanya. 


AKU BILANG LEPAS! APA KAU TIDAK LIHAT 


Lihat apa, hmm? 


Kalimat Laura terpotong dengan suara seorang pria nada 
yang sangat mirip dengan orang yang ia cintai dan 
rindukan. Perlahan-lahan kepalanya terangkat, ia kembali 
menangis saat melihat wajah pucat Nick yang sedang 
tersenyum lebar padanya. 


Kenapa kau menangis, Ch rry? tanya pria itu seraya 
mengubah posisinya menjadi duduk dengan senyum manis 
masih melekat dibibir pucatnya. 


Kau!! Laura memukul pelan dada bidang Nick, ia langsung 
memeluk erat tubuh pria itu. I-ini kamu, kan? Bukan 
halusinasi, kan? 


Nick terkekeh seraya membalas dekapan gadisnya. Lalu 
siapa lagi kalau bukan aku? Hantu? 


Kau berbohong! Laura melepas dekapannya lalu mundur 
kebelakang. Kau 


Ini hanyalah permainan, Laura. Nick berujar pada Laura. 
A-apa maksudmu? tanya Laura. 


Itu benar, semua ini adalah rencana ku, sahut Karina seiring 
mengalah kakinya maju. Bagaimana? Menarik bukan? 
Karina terkekeh melihat wajah kebingungan sahabatnya. 


KARINA!!! dengus Laura, ia menghapus kasar air matanya. 
KAU TERNYATA DALANG DIBALIK INI SEMUA?! 


Dasar cengeng, ejek Karina seiring mendaratkan bokongnya 
di atas sofa seraya melipat kedua tangannya didepan dada. 


Kenapa kau tidak mengatakannya padaku, huh? tanya 
Laura, kesal. 


Karina hanya mengedikkan bahunya, acuh. 


Nick turun dari brangker, ia lalu berjongkok bak pangeran 
seiring mengengam telapak tangan Laura. Sedangkan Laura 
hanya menatap binggung wajah pria itu. 


Laura, aku minta maaf padamu. Aku tahu aku salah. 
Sungguh itu hanyalah sebuah kesalahpahaman antara aku 
dan gadis itu, jelas Nick dengan raut wajah mulai serius. 
Tangannya lalu mengambil sebuah kotak beludru dari saku 
bajunya. 


Izinkan aku untuk menjadi pendamping hidupmu, 
sambungnya seraya membukakan penutup kotak merah itu. 
Will you marry me, Laura Casandra? 


Pertahanan Laura runtuh seketika, ia menggeleng kepalanya 
pelan dengan air mata sedari tadi tidak henti-hentinya 
mengalir. Nick, kau 


Aku tidak akan menerima kata 'tidak' selain 'iya' Laura, kila 
Nick, memotong ucapan Laura dengan menatap penuh 
harap gadis itu. 


Dapat Laura lihat, keseriusan tersirat dikedua bola mata pria 
itu. la perlahan mengangguk malu-malu membuat Nick 
tersenyum kebahagiaan seiring ia memasang sebuah cincin 
berlian putih lalu berdiri dan memeluk erat tubuh gadis itu. 


Terima kasih, Ch rry. 


Karina yang hanya duduk pun merotasikan bola matanya. 
Namun, dalam hatinya ia sangat bahagia melihat dua anak 
manusia itu. Beberapa perawat yang memang berada 
didalam ruangan itu langsung bertepuk tangan, ada yang 
menangis terharu. 


BRAK!! 


Pintu ruangan dibuka dengan kasar membuat Nick dan 
Laura melepaskan pelukan mereka lalu menatap ke arah 
pintu seiring masuknya seorang gadis cantik. 


Nick! Kenapa kau kalimat gadis itu terhenti kala menatap 
seseorang yang berdiri disamping Nick. 


Michelle? Kenapa kau sampai datang kesini? tanya Nick 
menatap wajah gadis yang baru saja dipanggil Michelle itu. 


Laura menatap wajah Michelle, ia langsung mundur 
kebelakang namun tangannya sudah dicekal oleh pria 
disampingnya. Kau sudah berjanji untuk mengantarkan ku 
ke bandara! kesal Michelle. 


Nick terkekeh seiring tangan kanannya nenggusak pucuk 
kepala Michelle. Tenanglah Michelle, kau adik yang tidak 
sabaran, hmm? 


Apa katanya? Adik? Laura menatap Nick dengan tatapan 
binggung. Nick jangan bilang 


Iya, Michelle adalah adik sepupuku, potong Nick memeluk 
erat pinggang Laura. 


Laura menahan senyumannya, astaga jadi selama ini ia 
hanya prasangka buruk pada Nick? 


Kau Laura, kan? tanya Michelle menunjuk wajah Laura. 


Laura mengangguk pelan membuat Michelle tersenyum 
manis seiring menjulurkan tangannya. Michelle. Michelle Val 
rie, kakak ipar. Tangan sebelahnya lagi menyerahkan 
sebuket bunga merah yang ia genggam itu. 


Laura tersenyum seraya mengambil pemberian gadis itu. Ini 
buket bunga yang sama persisi seperti kiriman foto itu. 


Michelle jangan berulah! peringat Nick menatap tajam adik 
sepupunya. 


Penuturan dari Nick membuat Michelle cemberut dengan 
menarik kembali tangannya dengan kasar. Kakak ipar, lihat 
pria ini biasanya menceritakan kau pada hmmmpp, 
ucapannya terhenti ketika Nick membengkap mulutnya 
dengan menatap tajam gadis itu. 


Sekali kau mengumbarnya maka aku akan merobek mulut 
ember mu itu! ancam Nick seraya menarik kembali 
tangannya. 


Tuan! Suara bariton mengalihkan perhatian penghuni 
ruangan. Mereka menatap seorang pria tampan sedang 
memakai pakaian hitam. 


Ah, Clifton. Ada apa? tanya Nick pada tangan kanannya itu. 


Anda harus segera pergi ke bandara untuk penerbangan 
menuju Jerman, tuan. Clifton menunduk sedikit kepalanya. 
Semua keperluan sudah saya siapkan termasuk dengan 
perlengkapan pribadi milik nona Laura, sambungnya. 


Dan tunangan nona Michelle sudah menunggu di bandara 
juga, tambahnya. Michelle manggut-manggut tanda 
mengerti, ia lalu menempelkan ponselnya di telinganya 
sebab ada sebuah panggilan masuk. 


Nick jangan bilang kalau aku 


Kau memang akan ikut denganku, Ch rie. Apa kau tidak 
ingat siapa yang merengek minta ikut bersamaku, hmm? 
Nick menaik-turunkan alisnya. 


Laura hanya terkekeh geli. 


Ehem! Karina berdehem membuat Laura menatap 
sahabatnya. Sedari tadi Karina seperti hantu yang tidak 
kasat mata sampai mereka lupa kehadirannya yang masih 
berada didalam ruangan. Sementara para perawat tadi 
sudah keluar. 


Karina, panggil Laura sering berjalan menuju tempat Karina 
lalu memeluk erat tubuh sahabatnya. 


Aku ucapkan selamat, Laura. Jaga dirimu baik-baik disana, 
jika pria itu membuatmu menangis lagi katakan saja 
padaku. Aku akan memberinya pelajaran, kekeh Karina 
membalas dekapan sahabatnya. 


Aku akan selalu merindukanmu, tenang saja kita berdua 
akan mengirimkan kabar satu sama lain, ujar Laura 
kemudian melepaskan pelukannya. 


Karina, apa kau ingin ikut mengantar kami ke bandara? 
tawar Nick. 


Tidak usah, terima kasih. Aku juga harus segera pulang. 
Besok aku harus bangun pagi dan berangkat kerja, kau tahu 
kan bagaimana sifat Damian jika karyawannya datang telat 
sedikit saja sudah dimarahi habis-habisan. Karina sedikit 
terkekeh mengingat wajah Damian yang tadi siang marah 
padanya. 


Kekehan Karina tertular pada Nick, pria itu mengangguk 
membenarkan perkataan Karina. Kakaknya itu sangat 
disiplin soal waktu. 


"Ah, sebentar! Aku lupa mengembalikan kartu kredit 
milikmu, ujar Laura laku mengambil black card milik Nick 
dari dalam dompetnya lalu menyerahkan benda itu ke 


tangan pemiliknya. Maaf jika uang mu berkurang, 
sambungnya sedikit meringis. 


Tidak apa-apa, aku tidak akan marah padamu, sahut Nick 
lalu menyimpan kartu kreditnya kedalam saku celananya. 


Ayo kita pergi! Aku tidak ingin membuat tunangan ku 
menunggu. Michelle lalu berjalan keluar begitu saja. 


Anak itu merepotkan saja, gumam Nick dihadiahi cubitan 
pelan di pinggangnya, siapa lagi kalau bukan Laura 
pelakunya. Aku akan menunggu kalian di luar," kata Nick 
lalu keluar membiarkan Laura dan Karina sendirian. 


Kau benar tidak mengantarku, Karina? tanya Laura melirik 
Karina disampingnya. 


Tidak Laura, ada Nick yang juga menemanimu. Jangan 
takut, jawab Karina tersenyum manis. 


Laura manggut-manggut kemudian mereka berjalan keluar 
menyusul Nick. 


